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KEEFEKTIFAN STRATEGI THINK TALK WRITE (TTW)
DALAM PEMBELAJARAN MENULIS TEKS ULASAN
PADA SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 1 NGLUWAR

MAGELANG, JAWA TENGAH

Oleh: Erina Rahmawati

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui perbedaan kemampuan
menulis teks ulasan siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ngluwar yang mengikuti
pembelajaran menulis teks ulasan menggunakan statategi Think Talk Write (TTW)
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran menulis teks ulasan tanpa
menggunakan stategi Think Talk Write (TTW), (2) keefektifan penggunaan
strategi Think Talk Write (TTW) dalam pembelajaran menulis teks ulasan di kelas
VIII SMP Negeri 1 Ngluwar Magelang. Strategi TTW dipilih karena, strategi ini
membantu mengembangkan tulisan siswa dengan lancar dan melatih berbahasa
dengan lancar.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan
desain prates-pascates control group design. Variabel penelitian ini ada dua, yaitu
variabel bebas berupa penggunaan strategi Think Talk Write (TTW) dan variabel
terikat berupa keterampilan menulis teks ulasan. Populasi penelitian ini adalah
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ngluwar Magelang. Penentuan sampel
menggunakan teknik purposive sample. Berdasarkan teknik tersebut diperoleh
kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol.
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi normal.
Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa varian data penelitian homogen.

Data tersebut selanjutnya dianalisis menggunakan uji-t pada taraf
signifikansi 5%. Hasil perhitungan uji-t yang dilakukan pada skor pascates antara
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan kemampuan menulis teks ulasan yang mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan strategi TTW dan yang mengikuti
pembelajaran tanpa strategi TTW. Setelah dilakukan uji-t prates-pascates masing-
masing kelompok, terlihat bahwa selisih rata-rata skor prates dan posttes
kelompok eksperimen lebih besar daripada kelompok kontrol. Kenaikan rata-rata
pascates kelompok eksperimen (9,86) lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol
(5,93). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa strategi TTW efektif digunakan
dalam pembelajaran menulis teks ulasan kelas VIII SMP Negeri 1 Ngluwar
Magelang.

Kata kunci: menulis, teks ulasan, strategi Think Talk Write (TTW)

XX



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia merupakan pembelajaran wajib
pada semua jenjang pendidikan di sekolah. Pembelajaran bahasa Indonesia terdiri
atas bahasa dan sastra Indonesia. Pelajaran bahasa Indonesia bertujuan untuk
meningkatkan komunikasi yang baik dan menumbuhkan sikap apresiasi terhadap
sastra.

Salah satu keterampilan dalam pembelajaran berbahasa adalah
keterampilan menulis. Dengan adanya keterampilan menulis, siswa diharapkan
mampu menuangkan ide, gagasan, dan perasaan melalui tulisan. Kegiatan menulis
dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada kurikulum 2013 kelas VII1 terdiri atas
menyusun teks fabel, biografi, prosedur, diskusi, dan ulasan.

Secara umum, pembelajaran menulis di sekolah masih kurang diminati
siswa. Hal ini sesuai dengan wawancara pada 5 Januari 2015, terhadap guru mata
pelajaran bahasa Indonesia dan beberapa siswa, mereka beranggapan bahwa
pembelajaran menulis merupakan hal yang sangat sulit. Kesulitan yang dialami
siswa dalam menulis terletak pada pengembangan ide dan penggunaan bahasa.
Dalam kondisi seperti ini, guru perlu mengoptimalkan penggunaan strategi
pembelajaran yang menarik dan inovatif. Masih ada beberapa guru yang mengajar
dengan pola pembelajaran konvensional, yaitu dengan metode ceramah tanpa
menggunakan strategi pembelajaran. Peran guru dalam pembelajaran bahasa,

khususnya keterampilan menulis, sangat penting. Dalam proses pembelajaran



peran guru adalah mendorong, memberi bimbingan, dan memotivasi agar tujuan
pembelajaran tercapai.

Dari latar belakang masalah yang terjadi dalam pembelajaran menulis teks
dalam kurikulum 2013 tersebut, peneliti terdorong untuk meneliti keefektifan
strategi  Think Talk Write (TTW) dalam pembelajaran menulis teks ulasan.
Peneliti memilih teks ulasan karena, menulis teks ulasan dapat dikatakan sulit
sebab, harus membaca teks terlebih dahulu kemudian memahami, memberikan
komentar, dan menafsirkan. Selain itu, pembelajaran menulis teks ulasan
merupakan teks baru dalam Kurikulum 2013. Dengan demikian diperlukan
adanya antisipasi dalam mengajarkan teks tersebut, yaitu melalui strategi TTW.
Selain hal tersebut, teks ulasan merupakan teks yang mengulas sebuah karya, baik
itu buku, film, teater, lagu, maupun yang lain. Oleh karena itu, strategi ini
diasumsikan tepat untuk diterapkan, sesuai dengan langkah-langkah strategi TTW.

Strategi TTW dipilih karena, strategi ini membantu mengembangkan
tulisan siswa dengan lancar dan melatih berbahasa dengan baik. Strategi TTW
merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran menulis teks ulasan, yang bisa membantu siswa mengkonstruk
pengetahuan mereka sendiri, sesuai dengan langkah-langkah strategi TTW.
Pertama, siswa membaca sebuah bacaan, lalu mencatat hal-hal penting dalam
bacaan tersebut. Kedua, siswa berkelompok untuk membahas hal-hal penting
yang telah dicatat. Ketiga, siswa mulai menuliskan ide-ide yang diperoleh dari

tahap pertama dan kedua. Strategi Think Talk Write sudah ada sejak lama, tetapi



penggunaan strategi ini dalam pembelajaran Kurikulum 2013 masih baru,
sehingga diperlukan penelitian perkembangan dan keefektifan.

Strategi  Think Talk Write merupakan strategi yang mendorong siswa
untuk berpikir, berbicara, dan kemudian menuliskan suatu topik tertentu. Strategi
ini memperkenalkan siswa untuk mempengaruhi dan memanipulasi ide-ide
sebelum menuangkannya dalam bentuk tulisan (Huda, 2013: 218).

Untuk mengetahui seberapa jauh penggunaan strategi TTW dalam
pembelajaran menulis teks ulasan, perlu diadakan sebuah penelitian untuk
mengetahui seberapa efektif strategi tersebut dalam pembelajaran menulis teks
ulasan di kelas VIII. Untuk itu, peneliti merumuskan penelitian dengan judul
Keefektifan Strategi Think Talk Write dalam Pembelajaran Menulis Teks Ulasan

Kelas VIII SMP Negeri 1 Ngluwar Magelang.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut.
1. Minat menulis siswa masih rendah
2. Guru belum menerapkan strategi pembelajaran yang tepat untuk menulis
3. Sarana untuk meningkatkan kemampuan menulis teks ulasan kelas VIII
masih kurang
4. Perlu strategi untuk mengasah keterampilan siswa dalam menulis teks ulasan
5. Strategi TTW belum pernah diujicobakan pada siswa kelas VIII SMP Negeri

1 Ngluwar Magelang



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi pada

keefektifan penggunaan strategi TTW dalam pembelajaran menulis teks ulasan

kelas VIII SMP Negeri 1 Ngluwar Magelang.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan

masalah yang telah dikemukakan di atas, dapat dirumuskan sebagai berikut.

1.

Adakah perbedaan kemampuan menulis teks ulasan pada siswa kelas VIII
yang mengikuti pembelajaran menulis teks ulasan dengan menggunakan
strategi TTW dengan siswa yang mengikuti pembelajaran menulis teks ulasan
tanpa menggunakan strategi TTW?

Apakah pembelajaran menulis teks ulasan yang menggunakan strategi TTW
efektif dibandingkan pembelajaran tanpa menggunakan strategi TTW pada

siswa kelas VII1?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Mengetahui perbedaan hasil kemampuan menulis teks ulasan, antara siswa
kelas VIII yang mengikuti pembelajaran menulis teks ulasan menggunakan
strategi TTW, dan siswa yang mengikut pembelajaran menulis teks ulasan

tanpa menggunakan strategi TTW.



2. Mengetahui keefektifan strategi TTW dalam pembelajaran menulis teks

ulasan siswa kelas V1I1I.

F. Manfaat Hasil Penelitian
Penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu manfaat teoretis dan manfaat
praktis.
1. Manfaat teoretis
Secara teoretis, penelitian ini dapat bermanfaat dalam mengembangkan
strategi pembelajaran menulis teks ulasan dengan menggunakan strategi

TTW.

no

Manfaat praktis

a. Strategi TTW bermanfaat bagi siswa dalam mengembangkan ide dengan dan
berlatih menulis teks ulasan.

b. Strategi TTW dapat digunakan guru dalam pembelajaran menulis teks ulasan
dalam rangka menstimulasi siswa untuk menulis teks ulasan.

c. Strategi TTW dapat memberikan sumbangan pemikiran untuk menentukan

arah yang tepat dalam menentukan strategi pembelajaran di sekolah.

G. Batasan Istilah

Peneliti membatasi istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini.
Adapun batasan istilah sebagai berikut.
1. Keefektifan adalah keadaan yang berpengaruh atau suatu usaha atau tindakan

yang berhasil guna atau pemanfaatan segala sumber daya yang ada secara



tepat guna untuk memperoleh hasil yang semaksimal mungkin atau sampai
pada tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya

Strategi Think Talk Write (TTW) adalah strategi yang digunakan dalam
pembelajaran yang dimulai dari tahap berpikir melalui bahan bacaan, sambil
mencatat hal-hal penting dalam bacaan untuk didiskusikan dalam kelompok.
Tahap terakhir adalah menulis berdasarkan hasil bacaan dan diskusi
kelompok.

Menulis merupakan suatu kegiatan kreatif dan produktif seseorang dalam
mengungkapkan gagasan, pendapat, perasaan dalam bahasa tulis secara jelas,
runtut, dan ekspresif untuk dapat dipahami orang lain.

Teks ulasan adalah teks yang dihasilkan dari analisis terhadap berbagai hal.

Teks yang dianalisis itu bisa bersifat faktual maupun fiksional.



BAB I1
KAJIAN TEORI

Kajian teori yang digunakan dalam penelitian ini meliputi teori menulis
teks ulasan dan pembelajaran menulis teks ulasan. Selain itu, dalam bab 2 ini juga
dibahas penerapan strategi TTW dalam pembelajaran menulis teks ulasan, kajian
hasil penelitian yang relevan, kerangka pikir keefektifan strategi TTW, dan

hipotesis penelitian.

A. Menulis Teks Ulasan
1. Pengertian Menulis

Keterampilan menulis sebagai salah satu dari empat aspek keterampilan
berbahasa, mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia. Dengan
menulis seseorang dapat menuangkan gagasan atau pendapat untuk mencapai
maksudnya. Tarigan (2008: 21) menyatakan bahwa menulis adalah menurunkan
atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan sesuatu bahasa
yang dipahami seseorang hingga orang lain dapat memahami bahasa dan lambang
grafik tersebut. Menulis bukan sekedar menggambarkan huruf-huruf, tetapi ada
pesan yang dibawa oleh penulis melalui gambar huruf-huruf tersebut yaitu
karangan. Karangan sebagai ekspresi pikiran, gagasan, ide, pendapat pengalaman
yang disusun secara logis dan sistematis. Hampir sama dengan pendapat Tarigan,
Keraf (1980: 3) menyatakan bahwa menulis adalah untuk mengungkapkan fakta-
fakta, gagasan, sikap, pemikiran, argumen, dan perasaan dengan jelas dan efektif
kepada pembaca. Persamaan dari kedua pendapat di atas yaitu, menulis

merupakan ekspresi pikiran, gagasan, ide, pendapat yang dituangkan ke dalam



tulisan kepada pembaca. Dengan demikian, menulis merupakan suatu kegiatan
kreatif dan produktif seseorang dalam mengungkapkan gagasan, pendapat,
perasaan dalam bahasa tulis secara jelas, runtut, dan ekspresif untuk dapat
dipahami orang lain. Tentu saja supaya tulisan itu mudah dimengerti, penggunaan
bahasa yang baik sangat diperlukan. Dengan kata lain, proses menulis erat
kaitannya dengan pikiran, perasaan, dan kemampuan menggunakan bahasa.

Dalam hal ini bahasa yang komunikatif sangat diperlukan.

2. Tujuan Menulis
Tujuan menulis yang utama adalah untuk berkomunikasi. Menurut Hartig
(melalui Tarigan, 2008: 24-25) menulis mempunyai beberapa tujuan yang ingin
dicapai, yaitu tujuan penugasan, tujuan alruistik, tujuan persuasif, tujuan
informasi, tujuan pernyataan diri, tujuan kreatif, dan, tujuan pemecahan masalah.
Adapun penjelasannya sebagai berikut:
a. Tujuan penugasan
Tujuan penugasan ini, sebenarnya tidak mempunyai tujuan sama sekali.
Penulis menulis sesuatu karena ditugaskan, bukan karena kemauan sendiri.
b. Tujuan alruistik
Tujuannya untuk menyenangkan pembaca, menghindarkan kedudukan
pembaca, ingin menolong pembaca memahami, menghargai perasaan, dan
penalarannya. Selain itu, tujuan alruistik juga ingin membuat hidup para
pembaca lebih mudah, dan lebih menyenangkan dengan karya itu.

c. Tujuan persuasif



Tulisan yang bertujuan untuk menyakinkan para pembaca akan kebenaran
gagasan yang diutarakan.
d. Tujuan informasi
Tulisan yang bertujuan memberi informasi atau keterangan atau penerangan
kepada para pembaca.
e. Tujuan pernyataan diri
Tulisan yang bertujuan memperkenalkan atau menyatakan diri sang
pengarang kepada para pembaca.
f.  Tujuan kreatif
Tujuan ini erat hubungannya dengan tujuan pernyataan diri, tetapi “keinginan
kreatif” dalam hal ini melebihi pernyataan diri, dan melibatkan dirinya
dengan keinginan mencapai norma artistik atau seni yang ideal, seni idaman,
tulisan yang bertujuan mencapai nilai-nilai artistik, nilai-nilai kesenian.
g. Tujuan pemecahan masalah
Dalam tulisan ini penulis ingin memecahkan masalah yang dihadapi. Penulis
ingin menjelaskan, menjernihkan, serta menjelajahi, dan meneliti secara
cermat pikiran-pikiran dan gagasannya sendiri agar dapat diterima dan
dimengerti oleh para pembaca.
Berdasarkan tujuan menulis di atas, teks ulasan berada dalam kategori
tujuan memberi informasi. Hal ini, sesuai dengan yang dikemukakan oleh Dalman
(2012: 167) bahwa tujuan review adalah menginformasikan isi buku tentang yang

ditulis dan dibahas, kepada masyarakat luas khususnya pembaca.
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3. Fungsi Menulis

D’ Angelo (via Tarigan, 2008: 22) menyatakan bahwa menulis sangatlah
penting bagi pendidikan karena memudahkan para pelajar berpikir. Memudahkan
merasakan dan menikmati hubungan-hubungan, memperdalam daya tangkap atau
persepsi, memecahkan masalah, dan menulis urutan pengalaman. Menurut Enre
(1988: 6) kegiatan menulis mempunyai fungsi yaitu menghasilkan ide baru,
membantu mengorganisasikan pikiran, dapat menyerap dan menguasai informasi
baru, serta dapat membantu untuk memecahkan masalah.

Fungsi menulis yang diungkapkan kedua ahli tersebut mempunyai
persamaan, yaitu menulis berfungsi untuk membantu memecahkan masalah. Dari
kedua pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa menulis dapat
dikatakan sebagai proses berpikir dan membantu untuk memecahkan masalah

mengenai kejadian yang terjadi pada dirinya dan sekitarnya.

4. Teks Ulasan
a. Pengertian Teks Ulasan

Teks ulasan adalah teks yang dihasilkan dari analisis terhadap berbagai
hal. Teks yang dianalisis itu bisa berbentuk faktual maupun fiksional. Teks yang
bersifat faktual diantaranya, buku, berita, dan laporan. Sedangkan teks yang
bersifat fiksional diantaranya, novel, cerpen, dan dongeng. Teks yang bersifat
faktual, dalam memberikan tanggapan atau analisis berhubungan dengan
informasi berdasarkan fakta baik itu melalui penelitian atau pengamatan.

Sedangkan teks yang bersifat fiksional berhubungan dengan latar, waktu, tempat,
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serta karakter yang ada dalam teks tersebut. Dengan demikian, pada dasarnya teks
ulasan (review text) adalah tinjauan, ringkasan buku atau yang lain untuk koran
atau penerbitan (Kemendikbud, 2013: 114). Teks ulasan mempunyai fungsi sosial
teks yaitu, menilai daya tarik terhadap suatu karya dan mengevaluasi karya, baik
itu kelebihan ataupun kekurangan. Teks ulasan mempunyai keterkaitan dengan
resensi, sesuai yang dikemukakan para ahli berikut ini.

Dalman (2012: 43) menyatakan bahwa resensi (review) ialah karya tulis
yang berisi hasil penimbangan, pengulasan, atau penilaian sebuah buku. Resensi
yang juga disebut timbangan buku atau bookreview sering disampaikan kepada
sidang pembaca melalui surat kabar atau majalah. Hampir sama dengan Dalman,
Keraf (1980: 274) menyatakan bahwa resensi adalah suatu tulisan atau ulasan
mengenai nilai sebuah hasil karya atau buku. Tujuan resensi (review) adalah
menyampaikan kepada para pembaca apakah sebuah buku atau hasil karya itu
patut mendapatkan sambutan dari masyarakat atau tidak.

Dari beberapa penjelasan para ahli di atas, dapat diambil kesimpulan
bahwa ulasan pada dasarnya sama dengan resensi yang intinya mengulas sebuah
karya, baik berupa buku, film, maupun teater, yang di dalamnya menilai atau

memberikan tanggapan sebuah karya tersebut.

b. Struktur Teks Ulasan
Struktur teks ulasan, dapat dilihat pada bagan berikut (Kemendikbud,

2013: 149)
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Gambar 1. Struktur Teks Ulasan

Bagian orientasi dalam teks ulasan adalah gambaran umum karya yang
akan diulas. Gambaran umum karya atau benda tersebut dapat berupa nama,
kegunaan, dan sebagainya. Bagian tafsiran berisi pandangan sendiri mengenai
karya atau benda yang diulas. Bagian ini dilakukan setelah mengevaluasi karya
atau barang tersebut. Pada bagian ini, penulis biasanya membandingkan karya
atau benda tersebut dengan karya atau benda yang mirip. Selain itu, juga menilai
kekurangan dan kelebihan karya yang diulas. Pada bagian evaluasi yaitu
mengevaluasi karya, penampilan, dan produksi. Bagian evaluasi juga berisi
gambaran tentang detail suatu karya atau benda yang diulas. Pada bagian

rangkuman yaitu memberikan ulasan akhir yang berisi simpulan karya tersebut.

c. Ciri Bahasa Teks Ulasan

Unsur kebahasaan teks ulasan sesuai dengan buku kurikulum 2013
(Kemendikbud, 2013: 152) yaitu, teks ulasan banyak menggunakan kata sifat
sikap, kata benda, kata kerja, metafora, kalimat kompleks, dan kata rujukan. Kata
benda adalah kata yang mengacu pada manusia, binatang, benda, dan konsep atau
pengertian. Dengan demikian, kata guru, kucing, meja, dan kebangsaan adalah

kata benda (KBBI, 2003: 213). Selanjutnya, kata kerja adalah kata yang
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mengandung makna perbuatan (aksi), proses, atau keadaan yang bukan sifat. Pada
umumnya, kata kerja tidak dapat bergabung dengan kata-kata yang menyatakan
kesangatan. Dengan demikian, tidak ada kata sangat pergi, agak belajar
(Kemendikbud, 2013: 152).

Ciri lain dalam teks ulasan yaitu metafora. Metafora ialah pemakaian kata
atau kelompok kata bukan dengan arti yang sebenarnya, melainkan sebagai
lukisan yang berdasarkan persamaan atau perbandingan, seperti pemuda adalah
tulang punggung negara (Kemendikbud, 2013: 153). Di dalam teks ulasan,
ditandai dengan adanya kalimat kompleks (kalimat majemuk), baik kalimat
majemuk setara maupun kalimat majemuk bertingkat. Kalimat majemuk setara
jalah kalimat yang terjadi dari dua klausa atau lebih yang hubungan
antarklausanya koordinatif. Kalimat majemuk bertingkat ialah kalimat yang
terjadi dari dua klausa atau lebih yang dipadukan menjadi satu, yang hubungan
antarklausanya subordinatif; kalimat kompleks (Kemendikbud, 2013: 194).

Ciri kebahasaan teks ulasan yang terakhir yaitu kata rujukan. Kata rujukan
ialah kata yang merujuk pada kata lain yang telah diungkapkan sebelumnya.
Dalam kata rujukan dibedakan menjadi beberapa, yaitu rujukan benda atau hal:

ini, itu; rujukan tempat: di sini, di situ; rujukan personil/orang: dia, ia, mereka.

B. Strategi Think Talk Write
Strategi TTW adalah strategi yang memfasilitasi latihan berbahasa secara

lisan dan menulis bahasa dengan lancar. Strategi ini mendorong siswa untuk
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berpikir, berbicara dan kemudian menuliskan sebuah topik tertentu. Sebagaimana

namanya, strategi ini memiliki sintak yang sesuai dengan urutan di dalamnya,

yakni think (berpikir), talk (berbicara/berdiskusi), write (menulis) (Huda, 2013:

218). Langkah-langkah penggunaan strategi ini adalah sebagai berikut.

1. Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara individu
(think), untuk dibawa ke forum diskusi.

2. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk
membahas isi catatan (talk). Dalam kegiatan ini mereka menggunakan bahasa
dan kata-kata mereka untuk menyampaikan ide-ide dalam diskusi.

3. Siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang memuat pemahaman dan
komunikasi dalam bentuk tulisan (write).

4. Kegiatan akhir pembelajaran adalah refleksi dan kesimpulan atas materi yang
dipelajari. Sebelum itu, dipilih satu atau beberapa orang siswa untuk
menyajikan jawaban, dan siswa lain diminta memberikan tanggapan (Huda,
2013: 220).

Teori lain mengenai strategi Think Talk Write (TTW) juga dikemukakan
oleh Huinker melalui Yamin. Strategi Think Talk Write (TTW) adalah sebuah
pembelajaran yang dimulai dengan berpikir melalui bahan bacaan (menyimak,
mengkritisi, dan solusi alternatif), hasil bacaannya dikomunikasikan dengan
presentasi, diskusi kemudian membuat laporan hasil presentasi (Huinker via
Yamin, 2009: 84). Strategi Think Talk Write (TTW) memfasilitasi latihan
berbahasa secara lisan dan tulisan bahasa tersebut dengan lancar. Langkah-

langkah penggunaan strategi ini sama dengan yang dikemukakan oleh Huda.
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1. Tahap berpikir dimulai dengan membaca sebuah teks. Kemudian siswa
membuat catatan kecil tentang hal-hal penting. Catatan ini akan membantu
siswa dalam memahami isi teks.

2. Tahap berbicara siswa membagi ide dengan teman sekelompoknya. Dalam
kelompok ini siswa diminta mendiskusikan apa yang diperoleh dari tahap
berpikir.

3. Pada tahap menulis, siswa menuliskan ide dan pengetahuan yang didapatkan

dari hasil berpikir dan berdiskusi.

C. Strategi Think Talk Write (TTW) dalam Pembelajaran Menulis Teks
Ulasan

Tujuan pembelajaran menulis teks ulasan dengan strategi TTW vyaitu,
diharapkan siswa dapat mengembangkan tulisan dengan lancar. Strategi TTW
dipilih dalam pembelajaran menulis teks ulasan karena, strategi ini membantu
siswa dalam mengembangkan pengetahuan melalui tiga tahapan yaitu, berpikir,
berbicara, dan menulis. Tahap berpikir membantu siswa dalam membangun
pengetahuan. Tahap berbicara dalam kelompok dapat membantu siswa lebih aktif
dan menambah pengetahuan untuk bahan menulis. Selanjutnya dalam tahap
menulis diharapkan hasil tulisan siswa lebih baik setelah melalui dua tahapan
sebelumnya.

Terdapat beberapa langkah yang harus diperhatikan dalam pembelajaran.
Pada tahap pertama, peneliti dan guru merencanakan penerapan strategi yang akan
digunakan, menyiapkan RPP, media, dan alat. Tahap selanjutnya, mulai masuk

pada tahap pembelajaran menulis teks ulasan. Guru memberikan materi mengenai
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teks ulasan dan melakukan diskusi atau tanya jawab dengan siswa. Setelah itu,

siswa mulai diperkenalkan dengan strategi TTW.

Selanjutnya, mulai pembelajaran menulis teks ulasan menggunakan

strategi TTW dengan tiga tahapan. Tahapan dalam penggunaan strategi TTW,

masih cukup luas dalam pembelajaran menulis teks ulasan. Oleh karena itu, perlu

spesifikasi agar lebih mudah dalam penerapannya. Untuk itu perlu dikaitkan

antara tahapan strategi TTW dengan ciri-ciri teks ulasan. Teks ulasan mempunyai

ciri-ciri yaitu struktur teks yang berupa orientasi (gambaran umum), tafsiran

(pandangan mengenai karya yang diulas), evaluasi (menilai karya yang diulas),

dan rangkuman (simpulan). Selanjutnya, setiap tahapan dalam strategi TTW

tersebut mewakili masing-masing struktur teks ulasan. Berikut ini langkah-

langkah penerapan strategi TTW dalam pembelajaran menulis teks ulasan.

1.

Tahap Berpikir (think)

Dalam tahap berpikir (think), siswa diberikan sebuah teks cerpen atau fabel.
Teks cerpen atau fabel ini dipilih karena, disesuaikan dengan tema
pembelajaran di kelas VI yaitu mengulas karya sastra. Selain itu, cerpen dan
fabel bacaannya relatif pendek, jadi tidak telalu banyak memerlukan waktu
untuk membacanya. Setelah itu, guru meminta siswa untuk membaca teks
tersebut. Selanjutnya, siswa mencari, menemukan, mencatat hal-hal penting
dalam bacaan yang berupa orientasi (hama, kegunaan) evaluasi (kelebihan,
kekurangan), atau hal-hal yang belum dimengerti. Catatan ini akan membantu
siswa memahami isi teks dan menganalisis teks untuk didiskusikan bersama

teman sekelompok. Selain itu, pada tahap ini dapat membantu siswa dalam
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mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri sehingga pemahaman ide-ide
yang akan mereka gunakan untuk menulis teks ulasan menjadi lebih baik.

2. Tahap Berbicara (talk)
Guru membagi siswa kedalam kelompok yang setiap kelompok terdiri atas 4
siswa. Kemudian, dalam kelompok setiap siswa diminta mendiskusikan apa
yang diperoleh dari tahap berpikir (think). Pada tahap ini siswa membagi ide
bersama teman-temannya. Masing-masing anggota kelompok membacakan
hasil dari tahap berpikir. Apabila hasilnya ada yang berbeda antarsiswa, salah
satu siswa mencatat untuk selanjutnya dibahas. Selanjutnya mereka
memberikan tafsiran mengenai hasil diskusi.

3. Tahap Menulis (write)
Setelah melalui proses berpikir dan berdiskusi, siswa mengkonstruksikan
sendiri pengetahuan sebagai hasil kolaborasi dalam bentuk tulisan teks
ulasan. Dalam tahap menulis, siswa membuat rangkuman mengenai hasil dari
tahap berpikir dan berbicara. Kemudian, siswa diberikan waktu untuk
menuliskan ide-ide menjadi kerangka karangan. Selanjutnya, kalimat-kalimat
dalam kerangka karangan dikembangkan menjadi struktur teks ulasan secara

lengkap. Tulisan ini terdiri atas orientasi, tafsiran, evaluasi, dan rangkuman.

Untuk penilaian pembelajaran menulis dapat dilakukan secara holistis

maupun analitis. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Nurgiyantoro.

Penilaian holistis dimaksudkan sebagai cara penilaian hasil karangan
yang bersifat menyeluruh dan sekaligus tanpa dirinci hasil komponen
pendukungnya. Artinya, menilai sebuah karangan peserta didik secara
keselurhan, dibaca dari awal hingga akhir, dan setelah itu diberi skor.
Selanjutnya, penililaian analitis adalah penilaian hasil karangan peserta
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didik berdasarkan kualitas komponen pendukungnya; tiap komponen
diberi skor secara tersendiri dan skor keseluruhan diperoleh dengan
menjumlahkan skor-skor komponen tersebut (2012: 443).

Penilaian dalam penelitian ini menggunakan penilaian analitis. Hal ini
dikarenakan penilaian analitis menggunakan kompenan-komponen beserta skala
intervalnya, sehingga lebih objektif dalam menilai. Melalui penilaian tiap
komponen, akan diketahui komponen mana yang sudah dikuasai siswa maupun
yang belum dikuasi siswa berdasarkan skor tiap komponen.

Kriteria penilaian untuk keterampilan menulis teks ulasan ditentukan
berdasarkan teori-teori yang berkaitan dengan hakikat menulis teks ulasan. Dalam
melakukan penilaian untuk menulis teks ulasan, peneliti menggunakan Kkriteria
penilaian yang terdapat dalam buku guru kelas VIII SMP/Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan. Pedoman penilaian menulis teks ulasan dalam buku
guru (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013: 134) terdiri atas lima
aspek, yaitu isi, struktur, kosakata, penggunaan bahasa, dan mekanik. Masing-
masing aspek memiliki empat kriteria dan skala interval. Berikut ini instrumen

penilaian menulis teks ulasan.



Tabel 1: Profil Penilaian Teks Ulasan

tidak relevan;

Skor Kriterian Penilaian
27-30 Sangat Baik-Sempurna: menguasai topik tulisan; pengembangan
deskripsi lengkap; relevan dengan topik yang dibahas
22-26 Cukup-Baik: cukup menguasai permasalahan; cukup memadai;
pengembangan tesis terbatas; relevan dengan topik tetapi kurang
— terperinci
2 17-21 Sedang-Cukup: penguasaan permasalahan terbatas; substansi
kurang; pengembangan topik tidak memadai
13-16 Sangat-Kurang: tidak menguasai permasalahan; tidak ada substansi;

Orientasi, tafsiran, evaluasi, rangkuman

18-20 Sangat Baik-Sempurna: gagasan diungkapkan dengan jelas; padat;
7 tertata dengan baik; urutan logis; kohesif
f,(, 14-17 Cukup-Baik: gagasan kurang lancar; kurang terorganisasi tetapi ide
> utama ternyatakan; pendukung terbatas; logis tetapi tidak lengkap
5 10-13 Sedang-Cukup: gagasan tidak lancar atau tidak terkait; urutan dan
x pengembangan kurang logis
o 7-9 Sangat-Kurang: gagasan kacau; tidak komunikatif; tidak
terorganisasi
18-20 Sangat Baik-Sempurna: penguasaan kata bagus; pilihan kata dan
ungkapan efektif; menguasai pembentukan Kata;
< 14-17 Cukup-Baik: penguasaan kata memadai; pilihan, bentuk, dan
= penggunaan kata/ungkapan kadang kadang salah, tetapi tidak
§ mengganggu
g 10-13 Sedang-Cukup: penguasaan kata terbatas; sering terjadi kesalahan
g bentuk, pilihan, dan penggunaan kosakata/ungkapan; makna
membingungkan atau tidak jelas
7-9 Sangat-Kurang: pengetahuan tentang kosakata, ungkapan, dan
pembentukan kata rendah
18-20 Sangat Baik-Sempurna: konstruksi kalimat efektif; terdapat sedikit
kesalahan penggunaan bahasa (urutan/fungsi kata, artikel,
§ pronomina, preposisi)
E 14-17 Cukup-Baik: konstruksi kalimat sederhana tetapi efektif; terdapat
o kesalahan kecil pada Kkonstruksi kompleks; terjadi sejumlah
Z kesalahan penggunaan bahasa (fungsi/urutan kata, artikel,
} pronomina, preposisi), tetapi makna cukup jelas
% 10-13 Sedang-Cukup: terjadi banyak kesalahan dalam konstruksi kalimat
O tunggal/kompleks (sering terjadi kesalahan pada kalimat negasi,
(ZD urutan/fungsi kata, artikel, pronomina, kalimat fragmen, pelesapan;
w makna membingungkan atau kabur
7-9 Sangat-Kurang: tidak menguasai tata kalimat; terdapat banyak
kesalahan; tidak komunikatif
10 Sangat Baik-Sempurna: menguasai aturan penulisan; terdapat
sedikit kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan
penataan paragraf
6 Cukup-Baik: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan, tanda baca,
4 penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf, tetapi tidak
<Z( mengaburkan makna
5 4 Sedang-Cukup: sering terjadi kesalahan ejaan, tanda baca,
s penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf; tulisan tangan
tidak jelas; makna membingungkan atau kabur
2 Sangat-Kurang: tidak menguasai aturan penulisan; terdapat

banyak kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan
penataan paragraf; tulisan tidak terbaca
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D. Penelitian yang Relevan

1. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang ditulis
olen Alinda pada tahun 2013 yang berjudul Keefektifan Strategi Berpikir
Berbicara Menulis (BBM) pada Pembelajaran Menulis Argumentasi Siswa Kelas
X1 SMK N 1 Wonosari. Kesimpulan penelitian tersebut adalah terdapat perbedaan
antara kelompok yang diajar menggunakan strategi BBM dengan kelompok yang
diajar tanpa menggunakan strategi BBM. Alinda menyimpulkan bahwa
pembelajaran menulis argumentasi dengan strategi BBM kelompok eksperimen
lebih efektif daripada pembelajaran menulis argumentasi tanpa menggunakan
strategi BBM pada kelas kontrol.

Penelitian milik Alinda dianggap relevan dengan penelitian ini, karena
terdapat kesamaan dalam hal variabel bebas, yaitu strategi BBM. Kesamaan
lainnya adalah jenis penelitian yang digunakan, yaitu menggunakan jenis
penelitian eksperimen. Perbedaan penelitian ini adalah perbedaan variabel terikat.
Variabel terikat dalam penelitian Alinda adalah keterampilan menulis
argumentasi, sedangkan dalam penelitian ini adalah keterampilan menulis teks
ulasan.

2. Penelitian yang relevan kedua yaitu, penelitian yang ditulis oleh Rahayu
Saktiningsih pada tahun 2014 dengan judul Keefektifan Strategi Think Talk Write
dalam Pembelajaran Menulis Teks Berita Pada Siswa Kelas VIII SMP N 4 Sewon.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pembelajaran menulis teks berita dengan
menggunakan strategi TTW lebih efektif daripada pembelajaran menulis teks

berita tanpa menggunakan strategi TTW.
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Penelitian ini dianggap relevan karena sama-sama menggunakan strategi
TTW. Pada penelitian tersebut, penggunaan strategi TTW dalam menulis teks
berita terbukti lebih efektif, sehingga diharpakan penggunaan strategi TTW juga

efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks ulasan.

E. Kerangka Pikir

Pembelajaran menulis teks ulasan di sekolah terbilang masih baru, maka
guru sering kali dihadapkan pada banyak kendala seperti belum mengoptimalkan
penggunaan strategi pembelajaran yang menarik dan inovatif. Guru belum
mencoba strategi baru dalam pembelajaran menulis, dan beberapa guru masih
mengajar dengan pola pembelajaran konvensional.

Strategi TTW merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dapat
digunakan oleh guru dalam pembelajaran menulis teks ulasan. Untuk mengetahui
keefektifan penggunaan strategi TTW dalam pembelajaran menulis teks ulasan
siswa kelas VIII SMP N 1 Ngluwar Magelang, dilakukan uji coba eksperimen
dengan menggunakan pembanding, yaitu pembelajaran tanpa menggunakan
strategi TTW. Kelompok eksperimen menggunakan strategi TTW, sedangkan
kelompok kontrol tidak menggunakan strategi TTW. Berikut ini adalah Gambar 2

bagan kerangka pikir keefektifan strategi TTW.



Strategi
TTW

|

Guru mengajar dengan
strategi TTW
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Belum teruji keefektifannya

Dampak

Membaca teks dan

Think membuat catatan

Siswa

Berdiskusi
Talk | membahas isi
catatan

Menuliskan

Write pengetahuan yang
didapatkan dari

berpikir dan
berbicara

Strategi TTW
efektif
digunakan

Gambar 2: Bagan Kerangka Pikir Keefektifan Strategi TTW

F. Pengajuan Hipotesis

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara

terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul

(Arikunto, 2010: 110). Ada dua jenis hipotesis yang digunakan dalam penelitian,

yaitu Ho dan Ha. Hipotesis nol (null hypotheses) disebut juga hipotesis statistik.

Ho menyatakan tidak adanya perbedaan antara dua variabel, atau tidak adanya

pengaruh variabel X terhadap variabel Y.



23

Hipotesis kerja, disebut juga dengan hipotesis alternatif (Ha). Hipotesis kerja

menyatakan adanya hubungan antara variabel X dan Y, atau adanya perbedaan

antara dua kelompok. Dalam penelitian ini, dirumuskan hipotesis sebagai berikut.

[EEN

Hipotesis Pertama

Tidak ada perbedaan keterampilan menulis teks ulasan yang signifikan antara
kelas kelompok eksperimen yang menggunakan strategi TTW dan kelas yang
menjadi kelompok kontrol yang tidak menggunakan strategi TTW dalam
pembelajaran menulis teks ulasan.

Pembelajaran menulis teks ulasan menggunakan strategi TTW tidak lebih
efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis teks ulasan tanpa
menggunakan strategi TTW.

Hipotesis Kedua

Ada perbedaan menulis teks ulasan yang signifikan antara kelas kelompok
eksperimen yang menggunakan strategi TTW dan kelas yang menjadi
kelompok kontrol yang tidak menggunakan strategi TTW dalam pembelajaran
menulis teks ulasan.

Pembelajaran menulis teks ulasan menggunakan strategi TTW lebih efektif
dibandingkan dengan pembelajaran menulis teks ulasan tanpa menggunakan

strategi TTW.



BAB |11
METODE PENELLITIAN

Bab ini akan membahas metode penelitian yang mencakup jenis dan
desain penelitian, tempat dan waktu penelitian, variebel penelitian, populasi dan
sampel penelitian, pengumpulan data, validitas dan reliabilitas instrumen, serta
hipotesis statistik.

A. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif, maksudnya penelitian ini diarahkan untuk mencari data-data
kuantitatif melalui hasil uji coba eksperimen. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode eksperimen. Penelitian ini menggunakan desain eksperimen
dengan prates-pascates control group design (Arikunto, 2010: 125)

Prates digunakan untuk mengukur kemampuan awal siswa dalam menulis
teks ulasan, sedangkan pascates digunakan untuk mengukur kemampuan akhir
siswa dalam menulis teks ulasan setelah diberikan perlakuan yang berupa
penggunaan strategi TTW.

Adapun desain control group prates-pascates (Arikunto, 2010: 125) adalah

sebagai berikut:

K O3 X O4

Gambar 3: Pola Design Penelitian Prates-Pascates Control Group
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Keterangan:
E : kelompok eksperimen
K : kelompok kontrol

Oldan O3 : prates kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
02 dan O4  : pascates kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
X1 : perlakuan dengan menggunakan strategi TTW

X2 : perlakuan tanpa menggunakan strategi TTW

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Ngluwar, Magelang yang

beralamat di Jalan Bligo Km 1 Ngluwar, Magelang.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 10 Februari s.d. 5 Maret 2015.
Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahap, yaitu: 1) tahap pengukuran tes
awal menulis teks ulasan (prates), 2) tahap perlakuan kelompok eksperimen dan
tahap pembelajaran kelompok kontrol, 3) tahap pengukuran tes akhir menulis teks

ulasan (pascates). Jadwal pengambilan data dapat dilihat dalam Tabel 2 berikut.



26

Tabel 2: Jadwal Pelaksanaan Penelitian pada Kelompok Eksperimen dan
Kelompok Kontrol

Kegiatan
No Waktu Kelompok Kelompok Judul bacaan
Eksperimen Kontrol

1 | 10 Februari 2015 Prates Prates Bendera

2 | 24 Februari 2015 Perlakuan | Perlakuan | Kelinci&Kura-
kura

3 | 25 Februari 2015 Perlakuan 11 - Buaya putih dan
buaya hitam

4 | 26 Februari 2015 - Perlakuan 11 Buaya putih dan
buaya hitam

5 | 28 Februari 2015 Perlakuan I11 Perlakuan I11 Seragam Lusuh

6 | 3 Maret 2015 Perlakuan 1V Perlakuan 1V Kancil dan buaya

7 | 4 Maret 2015 Pascates - Bendera

8 | 5 Maret 2015 - Pascates Bendera

C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah objek penelitian yang bervariasi (Arikunto, 2010:

159). Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel

terikat. Variabel pertama adalah variabel bebas, yaitu variabel yang menentukan

variabel lain. Variabel bebas dalam penelitian ini berupa penggunaan strategi

TTW dalam menulis teks ulasan. Variabel kedua adalah variabel terikat, yaitu

variabel yang ditentukan oleh variabel lain. Variabel terikat dalam penelitian ini

yaitu keterampilan kemampuan menulis teks ulasan siswa SMPN 1 Ngluwar.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

1.

Populasi Penelitian

Menurut Arikunto (2010, 173) populasi adalah keseluruhan subjek

penelitian. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII1 SMP Negeri 1 Ngluwar.

Jumlah keseluruhan siswa (populasi) disajikan dalam Tabel 3 berikut.
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Tabel 3: Populasi Penelitian Siswa Kelas V111 SMP N 1 Ngluwar Magelang

No Kelas Jumlah Siswa
30
30
30
30
30
30
Total 180

OB WIN|EF-
mm{ooO|m| >

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2010:
174). Berdasarkan populasi siswa kelas VIl yang berjumlah 180 siswa, terbagi
dalam kelas VIII A - VIII F diadakan penyempelan dengan teknik purposive
sample atau sampel bertujuan yang dilakukan dengan cara mengambil subjek
bukan didasarkan atas strata (Arikunto, 2010: 183). Dalam penelitian ini memilih
purposive sample karena, guru yang mengajar antara kelas VIII A-F berbeda-
beda, oleh karena itu dipilihlah satu guru yang mengajar dua kelas. Selanjutnya,
didapatkan kelas V111 A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIl B sebagai kelas

kontrol.

E. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap, praeksperimen, eksperimen,
dan pascaeksperimen. Adapun penjabarannya sebagai berikut:
1. Tahap Praeksperimen

Pada tahap ini dilakukan pengukuran (tahap awal) kemampuan menulis teks

ulasan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol atau disebut prates. Prates
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dilakukan untuk memberikan tes kemampuan menulis teks ulasan, langkah ini
diambil untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki kedua kelas. Setelah
dilakukan prates hasil dari tes kedua kelompok tersebut selanjutnya dianalisis
menggunakan rumus uji-t untuk mengetahui bahwa kedua kelompok tersebut
memiliki keterampilan menulis teks ulasan yang sama sebelum dilakukan
perlakuan.
2. Tahap Eksperimen
Pada tahap eksperimen peneliti akan melakukan perlakuan terhadap kelas

eksperimen dengan menggunakan strategi Think Talk Write (TTW) sedangkan
kelompok kontrol tidak diberi perlakuan dengan strategi Think Talk Write (TTW).
Langkah-langkah atau skenario pembelajaran menulis teks ulasan sebagai berikut.
a. Kelompok Eksperimen

Setelah mendapatkan prates, kelas eksperimen mendapatkan pembelajaran
menulis teks ulasan dengan menggunakan strategi Think Talk Write (TTW).
Proses perlakuan untuk kelompok eksperimen menggunakan stratgi Think Talk
Write (TTW) melalui langkah-langkah sebagai berikut.
1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang dicapai
2) Guru menyampaikan materi mengenai teks ulasan
3) Guru memberikan bacaan kepada siswa berupa teks cerpen atau fabel untuk

dibaca dan dipahami
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4) Tahap berpikir (think)
Siswa membaca sebuah bacaan kemudian mencari, menemukan, mencatat
hal-hal penting dalam bacaan yang berupa orientasi (nama, kegunaan)
evaluasi (kelebihan, kekurangan), atau hal-hal yang belum dimengerti.

5) Tahap berbicara (talk)
Guru membagi siswa kedalam kelompok yang setiap kelompok terdiri atas 4
siswa. Kemudian, dalam kelompok setiap siswa diminta mendiskusikan apa
yang diperoleh dari tahap berpikir (think). Pada tahap ini siswa membagi ide
bersama teman-temannya. Masing-masing anggota kelompok membacakan
hasil dari tahap berpikir. Apabila hasilnya ada yang berbeda antarsiswa, salah
satu siswa mencatat untuk selanjutnya dibahas. Selanjutnya mereka
memberikan tafsiran mengenai hasil diskusi.

6) Tahap menulis (write)
Dalam tahap menulis, siswa membuat rangkuman mengenai hasil dari tahap
berpikir dan berbicara. Kemudian, siswa diberikan waktu untuk menuliskan
ide-ide menjadi kerangka karangan. Selanjutnya, kalimat-kalimat dalam
kerangka karangan dikembangkan menjadi struktur teks ulasan secara
lengkap. Tulisan ini terdiri atas orientasi, tafsiran, evaluasi, dan rangkuman.

7) Hasil tulisan siswa dikumpulkan, selanjutnya guru melakukan evaluasi

b. Kelas Kontrol

Setelah mendapatkan prates, kelas kontrol mendapatkan pembelajaran menulis
teks ulasan tanpa menggunakan strategi Think Talk Write (TTW). Pembelajaran

yang berlangsung di kelas ini menggunakan Kurikulum 2013. Dalam hal ini siswa
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lebih banyak mencari sendiri materi yang berhubungan dengan teks ulasan, lalu

siswa diberi tugas untuk menulis teks ulasan sesuai dengan bacaan yang sudah

disiapkan. Langkah-langkah pembelajarannya sesuai dengan metode saintifik

sebagai berikut.

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

2) Guru memberikan pertanyaan pancingan mengenai teks ulasan kepada siswa

3) Siswa mengamati bacaan yang diberikan oleh guru

4) Siswa mulai bertanya atau mengungkapkan pendapat mengenai teks yang
telah dibaca

5) Dengan dipandu guru, siswa mulai mencari informasi mengenai bacaan yang
telah dibaca

6) Siswa mulai mengolah informasi atau data yang berkaitan dengan teks yang
dibaca, kemudian mengkomunikasikan dengan sebangku

7) Guru menugasi siswa untuk menulis teks ulasan sesuai dengan bahan bacaan
dan struktur teks ulasan

8) Guru melakukan evaluasi terhadap hasil pembelajaran

3. Tahap Pascaeksperimen

Tahap ini merupakan tahap pengukuran terhadap perlakuan yang diberikan.

Pada tahap ini siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diberikan tes

akhir dengan materi yang sama dengan prates. Pemberian tes ini dimaksudkan

untuk melihat perbedaan keterampilan siswa dalam menulis teks ulasan setelah

diberi perlakuan maupun yang tidak diberi perlakuan. Hasil uji coba prates dan
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pascates akan dibandingkan untuk mengukur apakah skornya mengalami

peningkatan, sama, atau bahkan mengalami penurunan.

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan berupa tes. Tes adalah
serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok (Arikunto, 2010: 193). Tes digunakan untuk membantu
pengumpulan data yang berupa hasil belajar. Instrumen tes yang digunakan adalah
tes menulis teks ulasan. Tes menulis teks ulasan ini berisikan penugasan terhadap
sisiwa untuk menulis teks ulasan. Setelah siswa menulis sebuah teks ulasan, maka
didapatkan data berupa skor yang telah diukur menggunakan instrumen yang telah
dibuat. Instrumen penilaian yang akan digunakan adalah penilaian menulis teks
ulasan sesuai dengan Buku Guru Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan
Kurikulum 2013 (Kemendikbud, 2013: 134). (Lihat tabel halaman 18). Dalam
memberikan penilaian terhadap tulisan siswa, dilakukan dengan guru bahasa
Indonesia. Hasil penilaian menunjukkan bahwa perbedaan skor yang diberikan
tidak lebih dari tiga. Hal ini menunjukkan bahwa interpretasi antara peneliti dan

guru hampir sama. Berikut adalah topik menulis teks ulasan.
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Tabel 4: Topik Menulis Teks Ulasan

Jenis teks yang diulas

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol

Prates Cerpen: Bendera (Sitok | Cerpen: Bendera (Sitok
Srengenge) Srengenge)

Perlakuan 1 Fabel: Tupai dan Ikan | Fabel: Kelinci dan Kura-
Gabus kura

Perlakuan 2 Fabel: Tikus Kota dan | Fabel: Buaya Putih dan
Tikus Desa Buaya Hitam

Perlakuan 3 Cerpen: Seragam Lusuh | Cerpen: Seragam Lusuh
(Uum Umayah) (Uum Umayah)

Perlakuan 4 Fabel: Kancil dan Buaya Fabel: Kancil dan Buaya

Pascates Cerpen: Bendera (Sitok | Cerpen: Bendera (Sitok
Srengenge) Srengenge)

2. Uji Validitas Instrumen Penelitian

Validitas berkaitan dengan permasalahan apakah instrumen yang digunakan
dapat mengukur secara tepat sesuatu yang akan diukur. Adapun beberapa cara
yang dapat digunakan untuk mengukur validitas sebuah instrumen, yaitu validitas
yang pertimbangannya melalui analisis rasional dan analisis data empirik.
Berdasarkan analisis empirik atau pertimbangan logis, validitas dapat dibedakan
menjadi dua macam, yaitu validitas isi dan validitas konstruk, sedangkan validitas
yang berdasar data empirik, terdiri atas validitas sejalan dan validitas ramalan
(Nurgiyantoro, 2010: 154).

Pengujian validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi.
Validitas isi dilakukan dengan uji ahli yaitu mengkonsultasikan instrumen
penelitian kepada dosen pembimbing dan guru bahasa Indonesia di SMP N 1
Ngluwar. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa instrumen tersebut

telah mencerminkan isi yang dikehendaki.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
melalui tes hasil belajar. Hasil belajar yang dimaksud yaitu hasil dari kemampuan
siswa dalam menulis teks ulasan. Tes akan dilaksanakan sebanyak dua kali, yaitu
sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan. Tes yang pertama kali dilakukan
sebelum perlakuan biasa disebut prates. Prates berfungsi untuk mengukur
kemampuan awal siswa dalam menulis teks ulasan. Setelah siswa diberikan
perlakuan, siswa diberikan tes lagi. Tes ini biasa disebut pascates. Pascates
berfungsi untuk mengetahui kemampuan siswa pada kelompok eksperimen dalam
menulis teks ulasan setelah mendapat perlakuan, dan juga kemampuan siswa pada
kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan.

Perlakuan dalam penelitian ini yaitu menggunakan strategi TTW dalam
pembelajaran menulis teks ulasan. Pascates juga berfungsi untuk mengetahui
perbedaan kemampuan menulis teks ulasan antara siswa kelompok eksperimen

dan kelompok kontrol.

G. Hipotesis Statistik
Rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Ho. tidak ada perbedaan keterampilan menulis teks ulasan yang signifikan
antara kelas kelompok eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan
strategi TTW dan kelas yang menjadi kelompok kontrol yang tidak diberi

perlakuan strategi TTW
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Ha. ada perbedaan keterampilan menulis teks ulasan yang signifikan antara
kelas kelompok eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan strategi
TTW dan kelas yang menjadi kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan
strategi TTW.

Ho. pembelajaran menulis teks ulasan menggunakan strategi TTW tidak lebih
efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis teks ulasan tanpa
menggunakan strategi TTW.

Ha. Pembelajaran menulis teks ulasan menggunkan strategi TTW lebih efektif
dibandingkan dengan pembelajaran menulis teks ulasan tanpa menggunakan

strategi TTW.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan penelitian dilaksanakan di kelas VIII A dan VIII B. Penelitian
dilaksanakan pada 10 Februari sampai dengan 5 Maret 2015. Kegiatan penelitian
ini dilakukan berdasarkan desain penelitian, yaitu siswa-siswa kelas VIII A,
sebagai kelas eksperimen diberikan pengajaran menulis dengan menggunakan
strategi TTW, sedangkan siswa-siswa kelas VIII B, sebagai kelas kontrol
diberikan pengajaran menulis tanpa menggunakan strategi TTW.

Untuk mengukur kemampuan awal siswa dalam menulis teks ulasan di kedua
kelas, dilakukan prates pada 10 Februari 2015. Perlakuan masing-masing kelas
dilaksanakan pada 24 Februari-3 Maret 2015. Selanjutnya, dilakukan pascates
untuk mengetahui tingkat kemampuan menulis teks ulasan setelah diberi
perlakuan dan tidak diberi perlakuan. Pascates dilaksanakan pada 4 dan 5 Maret
2015.

Berdasarkan pengamatan, siswa-siswa mengikuti pembelajaran menulis teks
ulasan dengan sungguh-sungguh. Kelompok eksperimen mendapatkan teori
menulis teks ulasan, kemudian praktik menulis teks ulasan dengan menggunakan
strategi TTW. Kelompok kontrol juga mendapat teori menulis teks ulasan,

kemudian praktik menulis teks ulasan.
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2. Deskripsi Data Hasil Penelitian

a. Prates Kemampuan Menulis Teks Ulasan Kelompok Eksperimen
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Subjek kelompok eksperimen sebanyak 30 siswa. Hasil dari prates kelompok

eksperimen, yaitu skor tertinggi sebesar 77 dan skor terendah sebesar 64. Melalui

perhitungan SPSS versi 20.0 diketahui bahwa skor rata-rata (mean) yang dicapai

kelompok eksperimen saat prates sebesar 70,90; mode sebesar 71; skor tengah

(median) sebesar 71,5; dan standar deviasi sebesar 4,01. Sama dengan kelompok

kontrol, di kelompok eksperimen kemampuan siswa menulis teks ulasan juga

masih rendah. Distribusi frekuensi skor prates kemampuan menulis teks ulasan

kelompok kontrol selengkapnya dapat dilihat dalam Tabel 5 dan Gambar 4

berikut.

Tabel 5: Distribusi Frekuensi Skor Prates Kemampuan Menulis
Teks Ulasan Kelompok Eksperimen

Skor Frekuensi Persentase Persentase Kumulatif
64 2 6,7 6,7
65 1 3,3 10,0
66 2 6,7 16,7
67 3 10,0 26,7
68 3 10,0 36,7
71 4 13,3 50,0
72 4 13,3 63,3
73 3 10,0 73,3
74 2 6,7 80,0
75 1 3,3 83,3
76 2 6,7 90,0
77 3 10,0 100,0
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Frekuensi
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Gambar 4: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Prates Kemampuan
Menulis Teks Ulasan Kelompok Eksperimen

Penjelasan lain mengenai hasil perolehan skor prates kelompok eksperimen

juga disajikan dalam Tabel 6 berikut ini.

Tabel 6: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Prates Kemampuan
Menulis Teks Ulasan Kelompok Eksperimen

No | Kategori Interval F F(%) | FK FK (%)
1 | Rendah | 68,34 11 36,66 11 36,66
2 | Sedang |68,34s.d72,66 8 26,66 19 63,32
3 Tinggi | >72,66 11 36,33 30 100

Berdasarkan hasil pada Tabel 6, dapat diketahui 11 siswa memiliki perolehan skor

prates menulis teks ulasan dalam kategori rendah dan 8 siswa dalam kategori

sedang. Hasil perolehan skor kecenderungan kategori ini hampir seimbang dengan

kelas kontrol. Secara umum dapat disimpulkan bahwa pada tahap awal

pengambilan tes kemampuan menulis teks ulasan pada kelompok eskperimen
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sebagian siswa belum terlalu memahami tentang pembelajaran menulis teks
ulasan. Berikut adalah diagram pie kategori kecenderunagn perolehan skor prates

kemampuan menulis teks ulasan kelompok eksperimen.

Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Tes
Awal
Kelompok Eksperimen

m 68,34

36% | W 68,34 5.d 72,66

>72,66

Gambar 5: Diagram Pie Kategori Perolehan Skor Prates Kemampuan
Menulis Teks Ulasan Kelompok Eksperimen

b. Prates Kemampuan Menulis Teks Ulasan Kelas Kontrol

Subjek kelompok kontrol sebanyak 30 siswa. Hasil dari prates kelompok
kontrol yaitu skor tertinggi sebesar 78 dan skor terendah sebanyak 65. Melalui
perhitungan SPSS versi 20.0 diketahui bahwa skor rata-rata (mean) yang dicapai
kelompok kontrol saat prates sebesar 71,23; mode sebesar 72; skor tengah
(median) sebesar 72; dan standar deviasi sebesar 3,927.

Berdasarkan skor siswa, dapat diketahui bahwa kemampuan menulis teks
ulasan kelompok kontrol masih rendah. Siswa belum mendapatkan pengetahuan
menulis teks ulasan yang cukup baik, sehingga kemampuannya masih rendah.
Distribusi frekuensi skor prates kemampuan menulis teks ulasan kelompok

kontrol selengkapnya dapat dilihat dalam Tabel 7 dan Gambar 6 berikut.



Tabel 7: Distribusi Frekuensi Skor Prates Kemampuan Menulis
Teks Ulasan Kelompok Kontrol
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Nilai

Skor | Frekuensi | Persentase | Persentase Kumulatif
65 3 10,0 10,0
66 2 6,7 16,7
67 3 10,0 26,7
68 1 3,3 30,0
69 2 6,7 36,7
71 2 6,7 43,3
72 4 13,3 56,7
73 3 10,0 66,7
74 3 10,0 76,7
75 3 10,0 86,7
76 2 6,7 93,3
77 1 3,3 96,7
78 1 3,3 100,0
6 65
B 66
5
67
4 68
m69
2 3 71
(D)
E; 72
L2~
L. m73
m74
1 4
m75
0 . . m76
65 66 67 68 69 71 72 73 74 75 76 77 78 w77

Gambar 6: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Prates Kemampuan

Menulis Teks Ulasan Kelompok Kontrol
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Penjelasan lain mengenai hasil perolehan skor prates kelompok kontrol juga
disajikan dalam Tabel 8 berikut ini.

Tabel 8: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Prates Kemampuan
Menulis Teks Ulasan Kelompok Kontrol

No | Kategori Interval F F(%0) FK | FK (%)
1 Rendah 69,34 11 36,66 11 36,66

2 Sedang 69,34s5.d73,66 |9 30 20 66,66

3 | Tinggi >73,66 10 33,33 30 100

Berdasarkan hasil pada Tabel 8, dapat diketahui 11 siswa memiliki perolehan skor
prates menulis teks ulasan dalam kategori rendah dan 9 siswa dalam kategori
sedang. Tahap awal pengambilan tes kemampuan menulis teks ulasan pada
kelompok kontrol sebagian siswa belum terlalu memahami tentang pembelajaran
menulis teks ulasan. Berikut adalah diagram pie Kkategori kecenderunagn

perolehan skor prates kemampuan menulis teks ulasan kelompok kontrol.

Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Tes Awal
Kelompok Kontrol

W 69,34
M 69,34 s5.d 73,66
>73,66

Gambar 7: Diagram Pie Kategori Perolehan Skor Prates Kemampuan
Menulis Teks Ulasan Kelompok Kontrol
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c. Pascates Kemampuan Menulis Teks Ulasan Kelas Eksperimen

Pascates kelompok eksperimen dilakukan setelah perlakuan. Perlakuan pada
kelompok eksperimen dilakukan dengan menggunakan strategi TTW pada
pembelajaran menulis teks ulasan. Hasil pascates menunjukkan bahwa skor
tertinggi sebesar 89 dan skor terendah sebesar 72.

Melalui penghitungan progam komputer SPSS versi 20.0 diketahui bahwa
skor rata-rata (mean) yang dicapai kelompok eksperimen sebesar 80,76; mode
sebesar 86; skor tengah (median) sebesar 81; dan standar deviasi sebesar 4,90.
Distribusi frekuensi skor pascates kemampuan menulis teks ulasan dapat dilihat
dalam Tabel 9 dan Gambar 8 berikut.

Tabel 9: Distribusi Frekuensi Skor Pascates Kemampuan Menulis
Teks Ulasan Kelompok Eksperimen

Skor | Frekuensi Persentase | Persentase Kumulatif
72 1 10,0 3,3
74 4 13,3 16,7
76 3 10,0 26,7
77 1 3,3 30,0
78 2 6,7 36,7
79 2 6,7 43,3
80 1 3,3 46,7
81 2 6,7 53,3
82 1 3,3 56,7
83 2 6,7 63,3
84 2 6,7 70,0
85 1 3,3 73,3
86 5 16,7 90,0
87 2 6,7 96,7
88 1 3,3 100,0
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A

72 74 76 77 78 79 80 81 82 83 84 85 86 87 89 Total
Nilai

Gambar 8: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pascates Kemampuan
Menulis Teks Ulasan Kelompok Eksperimen

Penjelasan lain mengenai hasil perolehan skor pascates kelompok eksperimen
juga disajikan dalam Tabel 10 berikut ini.

Tabel 10: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pascates Kemampuan
Menulis Teks Ulasan Kelompok Eksperimen

No | Kategori Interval F F(%) | FK | FK (%)
1 Rendah 77,67 9 30 9 30

2 | Sedang 77,67 s.d 83,33 10 33,33 19 63,33
3 11 33,33 30 100

Tinggi >83,33

Berdasarkan hasil pada Tabel 10, dapat diketahui bahwa kategori tertinggi berada
dalam kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa ada peningkatan skor dari
tahap sebelumnya (prates). Berikut adalah diagram pie kategori kecenderunagn

perolehan skor prates kemampuan menulis teks ulasan kelompok eksperimen.
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Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Tes Akhir
Kelompok Eksperimen

m77,67
m 77,67 s.d 83,33
m>83,33

Gambar 9: Diagram Pie Kategori Perolehan Skor Pascates Kemampuan
Menulis Teks Ulasan Kelompok Eksperimen

a. Pascates Kemampuan Menulis Teks Ulasan Kelas Kontrol

Pascates pada kelompok kontrol dilakukan dengan tujuan melihat pencapaian
peningkatan keterampilan menulis teks ulasan dengan pembelajaran tanpa
menggunakan strategi TTW. Hasil pascates menunjukkan bahwa skor tertinggi
sebesar 87 dan skor terendah sebesar 70.

Melalui penghitungan program SPSS versi 20.0 diketahui bahwa skor rata-
rata (mean) yang dicapai kelompok kontrol sebesar 77,16; mode sebesar 72; skor
tengah (median) sebesar 78; dan standar deviasi sebesar 4,90. Distribusi frekuensi
skor pascates kemampuan menulis teks ulasan dapat dilihat dalam Tabel 11 dan

Gambar 10 berikut.



Tabel 11: Distribusi Frekuensi Skor Pascates Kemampuan
Menulis Teks Ulasan Kelompok Kontrol
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Skor | Frekuensi | Persentase | Persentase Kumulatif
70 2 6,7 6,7
71 1 3,3 10,0
12 5 16,7 26,7
73 2 6,7 33,3
74 1 3,3 36,7
76 2 6,7 433
77 1 3,3 46,7
78 4 13,3 60,0
79 3 10,0 70,0
80 4 13,3 83,3
83 1 3,3 86,7
85 2 6,7 93,3
86 1 3,3 96,7
87 1 3,3 100,0
6
m 70
5 m71
72
4
m73
e 3 m74
[¢D)
2 m76
Lo
(i m77
1 - |78
m79
0 - m 30
70 71 72 73 74 76 77 78 79 80 83 85 86 87
ms3
Nilai

Gambar 10: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pascates Kemampuan
Menulis Teks Ulasan Kelompok Kontrol
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Penjelasan lain mengenai hasil perolehan skor pascates kelompok kontrol
juga disajikan dalam Tabel 12 berikut ini.

Tabel 12: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pascates Kemampuan
Menulis Teks Ulasan Kelompok Kontrol

No Kategori Interval F F(%) | FK | FK (%)
1 | Rendah 75,65 9 30 9 30

2 | Sedang 75,65 s.d 81,33 12 40 21 70

3 | Tinggi >81,33 9 30 30 100

Berdasarkan hasil pada Tabel 12, dapat diketahui bahwa kategori tertinggi berada
dalam kategori sedang. Hasil ini mengalami peningkatan dari tahap sebelumnya
(prates) meskipun hanya dalam tahap sedang. Berikut adalah diagram pie kategori
kecenderunagn perolehan skor pascates kemampuan menulis teks ulasan

kelompok kontrol.

Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Tes Akhir
Kelompok Kontrol

m 75,65
m 75,65s.d 81,33
>81,33

Gambar 11: Diagram Pie Kategori Perolehan Skor Pascates Kemampuan
Menulis Teks Ulasan Kelompok Kontrol
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b. Perbandingan Data Skor Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Pada tahap prates dan pascates terdapat perbedaan skor antara kelompok
Eksperimen dan kelompok kontrol. Tabel berikut disajikan untuk mempermudah
membandingkan skor tertinggi, skor terendah, mean, median, mode, dan standar
deviasi. Hasil penghitungannya dapat dilihat pada Tabel 13 berikut.

Tabel 13: Perbandingan Data Statistik Prates dan Pascates Kemampuan
Menulis Teks Ulasan Kelompok Eksperimen dan Kelompok

Kontrol
Data Skor Skor Mean | Median | Modus | SD
Tertinggi | Terendah

Prates K. 77 64 70,90 71,50 71 4,011
Eksperimen
Prates K. 78 65 71,23 72 72 3,927
Kontrol
Pascates K. 89 72 80,76 80 86 4,903
Eksperimen
Pascates K. 87 70 77,16 78 78 4,906
Kontrol

3. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas Sebaran Data

Hasil uji normalitas diperoleh dari skor pretes dan pascates kemampuan
menulis teks ulasan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data tersebut
selanjutnya diolah menggunakan program komputer SPSS versi 20.0 dengan
menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov. Syarat data berdistribusi normal
apabila nilai P yang diperoleh dari hasil perhitungan lebih besar dari taraf
signifikansi 5% (0,05). Berikut disajikan tabel hasil perhitungan uji normalitas

skor prates serta pascates kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
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Tabel 14: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data
Tes Kemampuan Menulis Teks Ulasan

Data Kolmogorov-Smirnov P Keterangan
Prates K. 0,143 0,118 | P> 0,05 normal
Eksperimen
Prates K. 0144 0,144 | P > 0,05 normal
Kontrol
Pascates K. 0,124 0,200 | P> 0,05 normal
Eksperimen
Pascates K. 0,135 0,168 | P> 0,05 normal
Kontrol

Hasil perhitungan normalitas sebaran data prates kelompok eksperimen diketahui
bahwa data tersebut memiliki signifikansi 0,118 berdasarkan hasil tersebut,
menunjukkan nilai P lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan data prates
kelompok eksperimen berdistribusi normal. Selanjutnya, hasil perhitungan
normalitas sebaran data pascates kelompok eksperimen memiliki signifikansi
0,200 berdasarkan hasil tersebut, nilai P lebih besar dari 0,05 maka dapat
disimpulkan data pascates kelompok eksperimen juga berdistribusi normal.

Hasil perhitungan normalitas sebaran data prates kelompok kontrol diketahui
bahwa data tersebut memiliki signifikansi 0,144 berdasarkan hasil tersebut,
menunjukkan nilai P lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan data prates
kelompok kontrol berdistribusi normal. Selanjutnya, hasil perhitungan normalitas
sebaran data pascates kelompok kontrol memiliki signifikansi 0,168 berdasarkan
hasil tersebut, nilai P lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan data pascates

kelompok kontrol juga berdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari
populasi yang memiliki varians yang sama. Uji homogenitas dilakukan pada skor
prates dan pascates kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Syarat data
homogen jika nilai signifikansi hitung lebih besar dari taraf signifikansi 5%.
Berdasarkan penghitungan menggunakan SPSS versi 20.0 hasil uji homogenitas
dapat dilihat dalam Tabel 15 berikut.

Tabel 15: Hasil Uji Homogenitas Varians

Data Levene Statistic | df1 | df2 P Keterangan
Prates 1,356 7 13 0,301 |P> 0,05=
homogen
Pascates 2,187 8 15 0,091 |P> 0,05=
homogen

Berdasarkan data di atas diketahui nilai signifikansi skor prates 0,301 dan
signifikansi skor pascates 0,091. Nilai signifikansi homogenitas skor prates dan
pascates menunjukkan nilai P > 0,05 sehingga skor prates dan pascates kelompok

eksperimen dan kontrol dinyatakan memiliki varians yang sama (homogen).

4. Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis
teks ulasan kelompok yang mengikuti pembelajaran menulis dengan
menggunakan strategi TTW dengan kelompok yang mengikuti pembelajaran
menulis tanpa menggunakan strategi TTW. Selain itu, analisis data juga bertujuan
untuk menguji keefektifan penggunaan strategi TTW dalam pembelajaran menulis
teks ulasan. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji-t yang terdiri atas

uji-t sampel bebas dan uji-t sampel berhubungan.
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a. Uji-t Sampel Bebas
1) Uji-t Skor Prates Kemampuan Menulis Teks Ulasan Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol
Uji-t data prates kemampuan menulis teks ulasan dilakukan untuk
mengetahui perbedaan kemampuan menulis teks ulasan awal pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol sebelum diberikan perlakuan. Perhitungan uji-t
dilakukan dengan program komputer SPSS versi 20.0. Hasil statistik skor prates
dapat dilihat pada Tabel 16 berikut.

Tabel 16: Perbandingan Data Statistik Skor Prates Kelompok Eksperimen
dan Kelompok Kontrol

Data Jumlah Mean Standar Deviasi
Subjek
Kelompok Eksperimen | 30 70,90 4,011
Kelompok Kontrol 30 71,23 3,927

Berdasarkan Tabel 16 dapat diketahui bahwa skor rata-rata kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol tidak jauh berbeda. Data statisitk tersebut kemudian
dianalisis dengan uji-t.

Tabel 17: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Prates Kelompok Eksperimen dan
Kelompok Kontrol

Sumber Th Db P Keterangan
Prates kelompok eksperimen | 0,325 | 58 0,746 |P > 0,05= tidak
dan kelompok kontrol signifikan

Keterangan:

Th- t hitung
Db: derajat kebebasan
P: peluang galat
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Berdasarkan Tabel 17, besar t hitung adalah 0,325 dengan db 58. Nilai P lebih
besar dari 0,05 yang berarti tidak signifikan. Hasil uji-t tersebut menunjukkan
bahwa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki kemampuan
menulis teks ulasan yang setara.
2) Uji-t Skor Pascates Kemampuan Menulis Teks Ulasan Kelompok
Kontrol dan Kelompok Eksperimen
Uji-t skor pascates kemampuan menulis teks ulasan dilakukan untuk
mengetahui perbedaan kemampuan menulis teks ulasan akhir pada kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen setelah diberi perlakuan. Penghitungan uji-t
dilakukan dengan program komputer SPSS versi 20.0. Hasil statistik skor pascates
dapat dilihat pada Tabel 18 berikut.

Tabel 18: Perbandingan Data Statistik Skor Pascates Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Data Jumlah Mean Standar Deviasi
Subjek
Kelompok Eksperimen | 30 80,76 4,903
Kelompok Kontrol 30 77,16 4,906

Berdasarkan Tabel 18 dapat diketahui bahwa skor rata-rata kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol tidak jauh berbeda. Data statisitk tersebut kemudian
dianalisis dengan uji-t.

Tabel 19: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Pascates Kelompok Eksperimen dan
Kelompok Kontrol

Sumber Th Db P Keterangan
Pascates kelompok | 2, 842 58 | 0,006 | P <0,05=signifikan
eksperimen dan kelompok
kontrol
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Berdasarkan Tabel 19, nilai P lebih kecil dari 0,05 yang berarti signifikan. Hasil
uji-t tersebut menunjukkan bahwa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

memiliki kemampuan menulis teks ulasan yang berbeda.

b. Uji-t Sampel Berhubungan
1) Uji-t Skor Prates dan Pascates Kemampuan Menulis Teks Ulasan
Kelompok Eksperimen
Uji-t skor menulis kelompok eksperimen menggunakan data statistik yang
diperoleh dari skor prates dan pascates. Berikut ini Tabel 20 data statistik skor
prates dan pascates.

Tabel 20: Data Statistik Skor Prates dan Pascates Kemampuan Menulis
Teks Ulasan Kelompok Eksperimen

Data Jumlah Subjek Mean Standar Deviasi
Prates 30 70,90 4,011
Pascates 30 80,76 4,903

Berdasarkan Tabel 20 dapat diketahui bahwa skor rata-rata prates kelompok
eksperimen mengalami peningkatan saat pascates. Data statistik tersebut
kemudian dianalisis menggunakan uji-t.

Tabel 21: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Prates dan Pascates Kelompok
Eksperimen

Sumber Th Db P Keterangan
Prates dan pascates | 15,65 29 0,000 | P < 0,05= signifikan
kelompok eksperimen

Berdasarkan Tabel 21, nilai P lebih kecil dari 0,05 yang berarti signifikan. Hasil

uji-t tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan kemampuan menulis teks ulasan



52

yang signifikan pada kelompok eksperimen saat pascates jika dibandingkan pada
saat prates.

2) Uji-t Skor Prates dan Pascates Kemampuan Menulis Teks Ulasan
Kelompok Kontrol

Uji-t skor menulis kelompok kontrol menggunakan data statistik yang
diperoleh dari skor prates dan pascates. Berikut ini tabel data statistik skor prates
dan pascates. Hasil statistiknya pada Tabel 22 berikut.

Tabel 22: Data Statistik Skor Prates dan Pascates Kemampuan
Menulis Teks Ulasan Kelompok Kontrol

Data Jumlah Subjek Mean Standar Deviasi
Prates 30 71,23 3,927
Pascates 30 77,16 4,906

Berdasarkan Tabel 22 dapat diketahui bahwa skor rata-rata prates kelompok
eksperimen mengalami peningkatan saat pascates. Data statistik tersebut
kemudian dianalisis menggunakan uji-t.

Tabel 23: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Prates dan Pascates Kelompok
Kontrol

Sumber Th Db P Keterangan
Prates dan pascates | 13,04 29 0,000 | P <0,05=signifikan
kelompok kontrol

Berdasarkan Tabel 23, nilai P lebih kecil dari 0,05 yang berarti signifikan. Hasil
uji-t tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan kemampuan menulis teks ulasan
yang signifikan pada kelompok kontrol saat pascates jika dibandingkan pada saat

prates.
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5. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan setelah melakukan analisis data menggunakan

uji-t. Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat hasil uji-t pada sampel bebas

dan sampel berhubungan. Hasil pengujian hipotesis sebagai berikut.

a. Hasil Uji Hipotesis Pertama
Pengujian hipotesis pertama menggunakan hasil uji-t sampel bebas. Hasil uji-

t skor pascates kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diketahui bahwa nilai

P = 0,006 atau dapat dikatakan bahwa P < 0,05 yang berarti signifikan. Hasil

pengujian hipotesis pertama sebagai berikut:

1) Ho: tidak ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis teks
ulasan yang menggunakan strategi TTW dengan kemampuan menulis teks
ulasan tanpa menggunakan strategi TTW ditolak.

2) Ha: ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis teks ulasan
yang menggunakan strategi TTW dengan kemampuan menulis teks ulasan
tanpa menggunakan strategi TTW diterima.

b. Hasil Uji Hipotesis Kedua
Hasil uji-t berhubungan menunjukkan bahwa kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol mengalami peningkatan yang signifikan. Oleh karena itu,

pengujian hipotesis kedua dilakukan dengan membandingkan peningkatan skor
rata-rata kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada saat prates dan

pascates.
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Tabel 24: Perbandingan Skor Prates dan Pascates Kemampuan Menulis
Teks Ulasan Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Data N Skor tertinggi | Skor Terendah | Mean
Prates K. 30 77 64 70,90
Eksperimen
Prates K. 30 78 65 71,23
Kontrol
Pascates K. 30 89 72 80,76
Eksperimen
Pascates K. 30 87 70 77,16
Kontrol

Berdasarkan Tabel 24 dapat diketahui bahwa ada kenaikan skor rata-rata
dikelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kenaikan dikelompok kontrol
sebesar 5,93, sedangkan kenaikan raa-rata dikelompok eksperimen lebih besar
yaitu 9,86. Kenaikan skor rata-rata kelompok eksperimen yang lebih besar dari
skor rata-rata kelompok kontrol menunjukkan bahwa strategi TTW lebih efektif
digunakan. Oleh karena itu, hasil pengujian hipotesis kedua adalah sebagai
berikut.

1) Ho: penggunaan strategi TTW dalam pembelajaran menulis teks ulasan tidak
efektif digunakan dibandingkan dengan pembelajaran tanpa straegi TTW
ditolak.

2) Ha: penggunaan strategi TTW dalam pembelajaran menulis teks ulasan

efektif dibandingkan dengan pembelajaran tanpa strategi TTW diterima.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP N 1 Ngluwar, populasi dalam penelitian ini
adalah kelas VIII, dengan jumlah siswa sebanyak 180 siswa. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 60 siswa. Kelas VIII A sebagai kelas eksperimen, yaitu
kelas yang menggunakan strategi TTW dalam pembelajaran menulis teks ulasan,
dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol yang tidak menggunakan strategi TTW
dalam pembelajaran menulis teks ulasan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kemampuan
menulis teks ulasan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui keefektifan strategi TTW dalam
pembelajaran menulis teks ulasan. Dalam pembahasan ini akan dibahas hasil
tulisan siswa dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi pada kelas eksperimen

dan kelas kontrol.

1. Deskripsi Kondisi Awal Kemampuan Menulis Teks Ulasan Kelompok

Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Kondisi awal kemampuan menulis teks ulasan kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol diketahui melalui nilai prates. Prates diberikan sebelum
mendapat perlakuan. Prates yang diberikan kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol adalah sama, yaitu dengan tes menulis teks ulasan berupa mengulas
cerpen yang berjudul "Bendera”.

Setelah dilakukan prates kemudian data diambil dengan menggunakan

instrumen penelitian yang berupa pedoman penilaian menulis teks ulasan. Setelah
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itu diperoleh data skor prates kemampuan menulis teks ulasan kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, yang hasilnya tidak jauh berbeda antara kedua
kelas tersebut. Untuk kelompok eksperimen skor tertinggi sebesar 77, skor
terendah 64, mean sebesar 70,90, median sebesar 71,50, mode sebesar 71, dan
standar deviasi sebesar 4,011. Skor tertinggi prates kelompok kontrol sebesar 78,
skor terendah sebesar 65, mean sebesar 71,23, median sebesar 72, mode sebesar
72, dan strandar deviasi sebesar 3,927. Skor tersebut berfungsi untuk mengetahui
kondisi awal kedua kelompok setelah dilakukan prates. Dalam memberikan skor
hasil tulisan siswa, baik skor prates maupun pascates, terdapat beberapa aspek
penilaian, yaitu: isi, organisasi tulisan, kosakata, pengetahuan bahasa, dan
mekanik. Dalam pembahasan ini akan dibahas hasil tulisan siswa dalam kategori
rendah, sedang, dan tinggi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, masing-

masing kategori akan dibahas dua tulisan siswa.
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a. Kelompok Eksperimen
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D1/AAS/2/KR/KE/PRE

Tulisan (D1/AAS/2/KR/KE/PRE) merupakan salah satu karya siswa dalam
menulis teks ulasan kelas eksperimen pada saat prates dalam kategori rendah.
Tulisan tersebut masih memiliki banyak kesalahan di hampir semua aspek.
Berdasarkan aspek isi, tulisan tersebut masih kurang dalam penguasaan topik. Hal
ini bisa dilihat dari semua struktur teks ulasan.

Aspek kedua adalah organisasi, dalam aspek ini yang dinilai meliputi struktur

teks ulasan. Pertama, struktur orientasi dalam tulisan harus berupa gambaran



58

umum yang ditandai dengan nama, kegunaan maupun yang lain. Akan tetapi,
dalam tulisan ini belum disebutkan siapa tokoh yang ada dalam cerpen.

Selanjutnya dalam struktur tafsiran, siswa sudah mampu menangkap makna
yang ada dalam cerita tetapi belum mengembangkan isinya. Lalu, dalam struktur
evaluasi siswa sudah mampu menilai cerpen tersebut, baik itu kelebihan,
kekurangan, maupun isi cerpen. Akan tetapi, ada penjelasan yang tidak logis,
yaitu siswa menyebutkan “sampulnya menarik” padalah dalam cerpen itu tidak
ada sampulnya. Dalam struktur rangkuman, sudah cukup baik tetapi kurang
dikembangkan isinya.

Kesalahan yang paling banyak terjadi ada dalam aspek mekanik.
Kesalahan dalam mekanik di antaranya tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan
penataan paragraf. Misalnya kata “bendera” sebagai judul seharusnya diberi tanda
petik (“) atau garis bawah. Penggunaan nama orang juga harus ditulis huruf
kapital. Kata “nenek” bila tidak diikuti nama orang maka huruf n ditulis huruf
kecil saja. Pemakaian kata “zapi” di awal kalimat tidak tepat, namun hal ini justru
terjadi beberapa kali. Selain itu, penggunaan tanda titik dua (:) kurang tepat bila
diletakkan setelah kata “pertama” dalam kalimat “pertama: semula ini hanya kain
biasa”, sebaiknya setelah kata “pertama” itu tanda koma (,). Dalam penataan
paragraf juga terjadi kesalahan, yaitu kalimat pertama di setiap paragraf tidak
menjorok. Seharusnya tiap awal kalimat di setiap paragraf menjorok lima spasi.

Pembahasan selanjutnya masih dalam kategori rendah kelas eksperimen

sebagai berikut.
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D2/MFA/15/KR/KE/PRE

Tulisan tersebut masih memiliki banyak kesalahan di hampir semua aspek.
Berdasarkan aspek isi, tulisan tersebut masih kurang dalam penguasaan topik. Hal
ini bisa dilihat dari semua struktur teks ulasan.

Aspek kedua adalah organisasi, dalam aspek ini yang dinilai meliputi struktur
teks ulasan. Pertama, struktur orientasi dalam tulisan harus berupa gambaran
umum yang ditandai dengan nama, kegunaan maupun yang lain. Dalam tulisan
ini orientasinya sudah jelas.

Selanjutnya dalam struktur tafsiran, siswa sudah mampu menangkap makna
yang ada dalam cerita tetapi belum mengembangkan isinya. Lalu, dalam struktur

evaluasi siswa sudah mampu menilai cerpen tersebut, baik itu kelebihan,
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kekurangan, maupun isi cerpen. Dalam struktur rangkuman, penjelasannya masih
kurang.

Kesalahan yang paling banyak terjadi ada dalam aspek mekanik.
Kesalahan dalam mekanik diantaranya tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan
penataan paragraf. Misalnya kata “bendera” sebagai judul seharusnya diberi tanda
petik (“) atau garis bawah. Penggunaan nama orang juga harus ditulis huruf
kapital. Kata “nenek” bila tidak diikuti nama orang maka huruf n ditulis huruf
kecil saja. Penulisan kata “di mana” tetapi ditulis dimana. Kata “nasihat” ditulis
menjadi “nasehat”, dan juga penyingkatan kata “yang” menjadi “yg”. Selain itu,
penggunaan tanda titik dua (:) kurang tepat bila diletakkan setelah kata pertama
dalam kalimat “pertama: semula ini hanya kain biasa”, sebaiknya setelah kata
pertama itu tanda koma (,). Dalam penataan paragraf juga terjadi kesalahan, yaitu
kalimat pertama di setiap paragraf tidak menjorok. Seharusnya tiap awal kalimat

di setiap paragraf menjorok lima spasi.
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Dalam tulisan (D3/EEP/7/KS/KE/PRE) bila dilihat dari aspek isi tulisan
tersebut masih kurang dalam penguasaan topik. Isi tulisan sudah cukup baik tetapi
masih kurang dalam mengembangkan ide.

Aspek kedua adalah organisasi, dalam aspek ini yang dinilai meliputi struktur
teks ulasan. Pertama, struktur orientasi dalam tulisan sudah cukup bagus, artinya
siswa sudah mampu menuliskan gambaran umum cerpen yang dibaca meskipun
belum baik. Kedua, aspek tafsiran dalam tulisan sudah cukup baik, siswa mampu
menafsirkan isi cerpen. Akan tetapi, belum mampu menangkap makna secara
utuh. Selanjutnya dalam segi evaluasi dan rangkuman, sudah cukup baik. Siswa
mampu mengevaluasi kelebihan cerpen. Di bagian rangkuman, juga sudah
tercermin kesimpulan isi cerpen.

Aspek selanjutnya adalah kosakata. Dalam tulisan tersebut terjadi beberapa
kesalahan dalam penggunaan kosakata. Misalnya, “dapat tahu” penggunaannya
kurang tepat seharusnya diganti menjadi “dapat mengetahui ”. Kesalahan mekanik
masih sering dijumpai dalam tulisan ini. Kata “tapi” yang diletakkan di awal
kalimat. Penggunaan titik dua (:) yang salah, serta penulisan judul yang tidak
diberi tanda (‘) atau garis bawah.

Pembahasan selanjutnya masih dalam kategori sedang kelas eksperimen

sebagai berikut.
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D4/FTN/9/KS/KE/PRE

Dalam tulisan (D4/FTN/9/KS/KE/PRE) bila dilihat dari aspek isi tulisan
tersebut masih kurang dalam penguasaan topik. Isi tulisan sudah cukup baik tetapi
masih kurang dalam mengembangkan ide.

Aspek kedua adalah organisasi, dalam aspek ini yang dinilai meliputi struktur
teks ulasan. Pertama, struktur orientasi dalam tulisan sudah cukup bagus, tetapi
ada penjelasan yang kurang logis. Kedua, aspek tafsiran dalam tulisan siswa

belum mampu menafsirkan isi cerpen. Hal ini bisa dilihat dari gaya penulisan
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yang meniru dari ulasan novel dengan menyebut “pada bab”, padahal dalam
cerpen tidak ada istilah bab, yang ada adalah “paragraf ”. Selanjutnya, dalam segi
evaluasi dan rangkuman, sudah cukup baik. Siswa mampu mengevaluasi
kelebihan cerpen. Di bagian rangkuman, juga sudah tercermin kesimpulan isi
cerpen.

Kesalahan mekanik masih sering dijumpai dalam tulisan ini terutama
penyingkatan kata yang dilakukan berulang Kkali, seperti kata yg. Penulisan judul
yang tidak memakai tanda () atau garis bawah. Kata “dan” yang diletakkan di

awal kalimat.
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3) Kategori Tinggi
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D5/SIR/26/KT/KE/PRE
Tulisan (D5/SIR/26/KT/KE/PRE) dalam aspek isi, isi karangan sudah sesuai

dengan topik, tetapi pengembangan ide masih kurang. Dalam tulisan itu siswa
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menuliskan kembali percakapan yang ada dalam bacaan, seharusnya siswa
menulis percakapan itu dengan kata-katanya sendiri dengan makna yang sama.

Dari segi organisasi yang meliputi struktur teks ulasan, tulisan sudah
berstruktur sebagaimana struktur teks ulasan. Akan tetapi, penyampaian gagasan
belum lancar. Misalnya di bagian orientasi, gagasan yang ditulis siswa kurang
logis. Kalimat pertama siswa menuliskan tentang pentingnya sebuah bendera, tapi
di kalimat berikutnya siswa menuliskan ada seorang anak yang mempunyai
kebiasaan bangun pagi.

Bila dilihat dari aspek kosakata, terdapat beberapa pilihan kata yang kurang
tepat penggunaannya. Hal ini terlihat dari kata “nasehat” yang seharusnya ditulis
“nasihat”. Selain itu, dalam sebuah kalimat yang isinya: “pembaca memiliki
tambah pengetahuan”, kata “tambah” kurang tepat pemakaiannya tetapi tidak
mengaburkan makna. Lebih tepat bila kalimat itu menjadi “pengetahuan pembaca
akan bertambah”. Dalam aspek penggunaan bahasa, tulisan tersebut masih
memiliki kesalahan dalam struktur kalimat yang kurang jelas dan penggunaan
kalimat yang kurang tepat. Hal ini terlihat dari kurang menyatunya kalimat satu
dengan yang lainnya.

Kesalahan yang sering muncul dalam contoh tulisan siswa yaitu aspek
mekanik. Kesalahan mekanik yang ada yaitu penggunaan huruf kapital dan tanda
baca. Kesalahan dalam tanda baca, yaitu banyak kalimat yang seharusnya ada
tanda koma (,) tapi tidak diberi tanda koma (,). Penggunaan tanda (:) tidak tepat
diletakkan setelah kata “pertama” dalam kalimat “pertama: bendera merah putih

lambang negara kita”, sebaiknya setelah kata pertama itu tanda koma. Apabila
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sebuah judul itu disebutkan dalam sebuah kalimat maka diberi tanda petik (*)
maupun cetak miring. Akan tetapi, dalam contoh tulisan tidak memakai tanda-
tanda tersebut.

Pembahasan selanjutnya masih dalam kategori tinggi kelas eksperimen

sebagai berikut.
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D6/RW/23/KT/KE/PRE

Dalam tulisan (D6/RW/23/KT/KE/PRE) di atas, isi karangan sudah sesuai
dengan topik, tetapi pengembangan ide masih kurang. Dari segi organisasi yang
meliputi struktur teks ulasan, tulisan sudah berstruktur sebagaimana struktur teks
ulasan. Akan tetapi, penyampaian gagasan belum lancar.

Bila dilihat dari aspek kosakata, terdapat beberapa pilihan kata yang kurang
tepat penggunaannya. Hal ini terlihat dari kata “nasehat” yang seharusnya ditulis
“nasihat”. Dalam aspek penggunaan bahasa, tulisan tersebut masih memiliki
kesalahan dalam struktur kalimat yang kurang jelas dan penggunaan kalimat yang
kurang tepat. Hal ini terlihat dari kurang menyatunya kalimat satu dengan yang
lainnya.

Kesalahan yang sering muncul dalam contoh tulisan siswa yaitu aspek
mekanik. Kesalahan mekanik yang ada yaitu penggunaan huruf kapital dan tanda
baca. Kesalahan dalam tanda baca yaitu banyak kalimat yang seharusnya ada
tanda koma (,) tapi tidak diberi tanda koma (,). Penggunaan tanda (:) tidak tepat
diletakkan setelah kata “pertama” dalam kalimat “pertama: bendera merah putih
lambang negara kita”, sebaiknya setelah kata pertama itu tanda koma. Apabila

sebuah judul itu disebutkan dalam sebuah kalimat maka diberi tanda petik (*)
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maupun cetak miring. Akan tetapi, dalam contoh tulisan tidak memakai tanda-

tanda tersebut.
b. Kelompok Kontrol

1) Kategori Rendah
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D7/ATS/4/KR/KK/PRE

Tulisan (D7/ATS/4/KR/KK/PRE) merupakan salah satu karya siswa dalam
menulis teks ulasan kelas kontrol pada saat prates dalam kategori rendah. Tulisan
tersebut masih memiliki banyak kesalahan di hampir semua aspek. Berdasarkan
aspek isi, tulisan tersebut masih kurang dalam penguasaan topik. Isi tulisan

tersebut belum menggambarkan teks ulasan. Hal ini bisa dilihat dari semua

struktur teks ulasan.



70

Aspek kedua adalah organisasi, dalam aspek ini yang dinilai meliputi struktur
teks ulasan. Pertama, struktur orientasi dalam tulisan harus berupa gambaran
umum Yyang ditandai dengan nama, kegunaan maupun yang lain. Akan tetapi,
dalam tulisan ini belum disebutkan siapa tokoh yang ada dalam cerpen.

Selanjutnya dalam struktur tafsiran, siswa belum mampu menangkap makna
yang ada dalam cerita dan belum mengembangkan isinya sesuai dengan
pandangan diri sendiri. Terlihat bahwa siswa masih meniru contoh teks ulasan di
buku dengan menyebutkan “pada bab kedua”, padahal dalam cerpen tidak ada
istilah bab, yang ada “paragraf”. Dalam struktur evaluasi, siswa belum mampu
menilai cerpen tersebut, baik itu kelebihan, kekurangan, maupun isi cerpen. Isi
dalam evaluasi justru mencerminkan tafsiran. Dalam struktur rangkuman, siswa
sudah mampu memberikan simpulan akhir meskipun belum baik, struktur
rangkuman siswa sudah lebih bagus daripada struktur yang lain.

Dalam aspek penggunaan bahasa, tulisan tersebut masih memiliki struktur
kalimat yang kurang jelas. Misalnya, dalam kalimat “Cerpen ini pantas dibaca
remaja karena bermakna suatu kehidupan yang bisa dijadikan kedisiplinan bagi
remaja.” Dalam kalimat itu maksud yang ingin disampaikan sudah cukup jelas
namun penyampaiannya kurang tepat. Seharusnya klausa “bermakna suatu
kehidupan” diubah menjadi “mempunyai makna dalam kehidupan” agar lebih
jelas dan mudah dipahami.

Kesalahan yang paling banyak terjadi ada dalam aspek mekanik. Kesalahan
dalam mekanik diantaranya tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan

paragraf. Misalnya kata “kehidupan”, “kedisiplinan”” huruf k ditulis dengan huruf
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kapital padahal tidak di awal kalimat. Pemakaian kata “dan” di awal kalimat tidak
tepat, namun hal ini justru terjadi beberapa kali. Selain itu penulisan kata
“kedua”, “keenam” yang seharusnya disambung, dalam tulisan siswa justru
dipisah. Dalam penataan paragraf juga terjadi kesalahan, yaitu kalimat pertama di
setiap paragraf tidak menjorok. Seharusnya, tiap awal kalimat di setiap paragraf
menjorok lima spasi.

Pembahasan selanjutnya masih dalam kategori rendah kelas kontrol sebagai

berikut.
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Tulisan (D8/MR/15/KR/KK/PRE) tersebut masih memiliki banyak kesalahan
di hampir semua aspek. Berdasarkan aspek isi, tulisan tersebut masih kurang
dalam penguasaan topik. Isi tulisan tersebut belum menggambarkan teks ulasan.
Hal ini bisa dilihat dari semua struktur teks ulasan.

Aspek kedua adalah organisasi, dalam aspek ini yang dinilai meliputi struktur
teks ulasan. Pertama, struktur orientasi dalam tulisan harus berupa gambaran
umum Yyang ditandai dengan nama, kegunaan maupun yang lain. Akan tetapi,
dalam tulisan ini belum disebutkan siapa tokoh yang ada dalam cerpen.

Selanjutnya, dalam struktur tafsiran, siswa belum mampu menangkap makna
yang ada dalam cerita dan belum mengembangkan isinya sesuai dengan
pandangan diri sendiri. Terlihat bahwa siswa masih meniru percakapan dalam
cerpen. Dalam struktur evaluasi siswa sudah menyebutkan kelebihan dan
kekurangan, namun penjelasannya tidak logis. Misalnya, menyebutkan bahwa
“cerpen ini menyajikan ilustrasi gambar sehingga lebih menarik” padahal dalam
cerpen tersebut tidak ada gambarnya. Dalam struktur rangkuman, siswa sudah
mampu memberikan simpulan akhir meskipun belum baik. Akan tetapi, sudah
lebih bagus daripada struktur yang lain.

Kesalahan yang paling banyak terjadi ada dalam aspek mekanik. Kesalahan
dalam mekanik di antaranya tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan

paragraf. Kesalahannya hampir sama dengan tulisan-tulisan siswa di atasnya.
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D9/EMS/11/KS/KK/PRE

Bila dilihat dari aspek isi, tulisan di atas masih kurang dalam penguasaan
topik. Isi tulisan sudah cukup baik tetapi masih kurang dalam mengembangkan
ide. Hal ini bisa dilihat dari semua struktur teks ulasan.

Aspek kedua adalah organisasi, dalam aspek ini yang dinilai meliputi struktur
teks ulasan. Pertama, struktur orientasi dalam tulisan harus berupa gambaran
umum yang ditandai dengan nama, kegunaan maupun yang lain. Akan tetapi
dalam tulisan ini belum mencerminkan organisasi, karena gambaran umum

tentang cerpen masih kurang. Hal ini ditandai dengan tidak adanya nama tokoh.

Kedua, aspek tafsiran dalam tulisan sudah cukup baik, siswa mampu menangkap
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makna dalam cerita lalu menafsirkan sesuai dengan pandangannya. Hal ini terlihat
dari penyampaian makna-makna bendera yang sudah tersusun rapi dan jelas.
Selanjutnya, dalam segi evaluasi dan rangkuman, sudah cukup baik. Siswa
mampu mengevaluasi kelebihan cerpen, berarti ia mampu menangkap makna
dalam cerpen. Di bagian rangkuman, juga sudah tercermin kesimpulan isi cerpen.
Aspek selanjutnya adalah kosakata. Dalam tulisan tersebut terjadi beberapa
kesalahan dalam penggunaan kosakata. Misalnya, kata perjuangan dalam kalimat
“Bendera bermakna karena perjuangan dan akhirnya dihormati”. Kata
perjuangan itu tidak tepat pemakaiannya, lebih baik diganti menjadi
diperjuangkan. Dalam aspek penggunaan bahasa juga terjadi kesalahan. Misalnya,
dalam kalimat Bendera karya Sitok Srengenge. Maksud siswa sudah jelas bahwa
cerpen yang berjudul Bendera adalah karya Sitok Srengenge, tapi konstruksi
kalimat akan lebih baik bila diganti menjadi “Bendera merupakan cerpen karya
Sitok Srengenge”. Kesalahan mekanik tidak terlalu banyak ditemui dalam tulisan
ini. Kesalahan yang terjadi yaitu penulisan tanda (“) dalam kalimat kata bendera.
Seharusanya kata bendera tidak perlu diberi tanda (*) karena tidak menunjukkan
sebagai judul, tetapi sebagai nama benda.
Pembahasan selanjutnya masih dalam kategori sedang kelas kontrol

sebagai berikut.
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D10/UAH/27/KS/KK/PRE

Bila dilihat dari aspek isi, tulisan tersebut masih kurang dalam penguasaan
topik. Isi tulisan sudah cukup baik, tetapi masih kurang dalam mengembangkan
ide. Hal ini bisa dilihat dari semua struktur teks ulasan.

Aspek kedua adalah organisasi, dalam aspek ini yang dinilai meliputi struktur
teks ulasan. Pertama, struktur orientasi dalam tulisan harus berupa gambaran
umum yang ditandai dengan nama, kegunaan maupun yang lain. Akan tetapi,
dalam tulisan ini belum mencerminkan organisasi, karena gambaran umum

tentang cerpen masih kurang. Dalam tulisan ini hanya menyebutkan “seorang
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anak”. Kedua, aspek tafsiran dalam tulisan sudah cukup baik, siswa mampu
menangkap makna dalam cerita lalu menafsirkan sesuai dengan pandangannya.
Hal ini terlihat dari penyampaian makna-makna bendera yang sudah tersusun rapi
dan jelas. Selanjutnya, dalam segi evaluasi dan rangkuman, sudah cukup baik.
Siswa mampu mengevaluasi kelebihan cerpen, berarti ia mampu menangkap
makna dalam cerpen. Di bagian rangkuman, juga sudah tercermin kesimpulan isi
cerpen.

Kesalahan mekanik cukup banyak ditemui dalam tulisan ini. Kesalahan yang
terjadi yaitu penulisan tanda () dalam kalimat kata “bendera”. Seharusanya kata
“bendera” tidak perlu diberi tanda (*) karena bukan sebagai judul, tetapi sebagai
nama benda. Penggunaan (:) yang kurang sesuai, kata “karena” yang diletakkan
di awal kalimat, serta beberapa kata yang seharusnya tidak menggunakan huruf

kapital namun dalam tulisan ini menggunakan huruf kapital.
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3) Kategori Tinggi
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Berdasarkan hasil analisis aspek isi, tulisan tersebut masih kurang dalam hal
pengembangan ide. Isi tulisan tersebut sudah sesuai dengan topik. Hal ini bisa
dilihat di bagian tafsiran. Siswa belum mampu mengungkapkan makna tersurat
yang ada dalam makna sebuah bendera. Siswa masih menuliskan sama persis
dengan yang ada di bacaan.

Dari segi organisasi, yang meliputi struktur teks ulasan, tulisan sudah
berstruktur sebagaimana struktur teks ulasan. Akan tetapi, struktur tulisan teks
ulasan masih sedikit tidak tertata dengan baik. Misalnya, di bagian orientasi, siswa
belum menyebutkan gambaran umum secara lengkap. Siapa tokohnya, di mana
kejadiannya, belum disebutkan. Selain di bagian tafsiran, pengungkapan ide yang
masih kurang juga terletak di bagian evaluasi. Bagian evaluasi seharusnya
menyampaikan kelebihan dan kekurangan apa yang sedang diulas. Akan tetapi,
justru isinya mencerminkan amanat dari cerpen. Bagian rangkuman juga masih
kurang, karena seharusnya di bagian ini memberikan ulasan akhir yang berisi
simpulan.

Dalam hal pemilihan kosakata, penggunaan bahasa, dan mekanik juga masih
terdapat kekurangan. Dalam pemilihan kosakata ada penggunaan kosakata yang
tidak tepat pemakaiannya, miaslnya “serta biasa”. Kata ‘“serta” yang
berdampingan dengan kata “biasa” kurang tepat, akan lebih baik bila sebelum
kata “biasa” diberi penjelas yang berkaitan dengan kata “biasa”. Dalam hal
penggunaan bahasa, tulisan tersebut memiliki struktur kalimat yang kurang jelas
dan penggunaan kalimat yang kurang tepat. Hal ini terlihat dari kurang

menyatunya kalimat satu dengan yang lainnya.
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Kesalahan paling banyak dalam tulisan ini terletak dalam aspek mekanik.
Kesalahan dalam hal mekanik diantaranya tanda baca, penggunaan huruf kapital,
dan penataan paragraf. Kesalahan tanda baca, misalnya tanda titik dua (:) yang
tidak tepat penggunaannya. Dalam kalimat “pertama sebuah bendera mempunyai
arti penting bagi kehidupan kita”, seharusnya setelah kata pertama itu koma (,)
bukan titik dua (:). Penggunaan huruf kapital juga masih ada kesalahan, misalnya
kata “bendera” seharusnya huruf b ditulis huruf kecil saja, karena kata “bendera”
dalam kalimat bukan judul melainkan “bendera” sebagai nomina. Kesalahan
dalam kata bendera ini sebanyak enam kali. Selanjutnya, kesalahan penataan
paragraf terlihat pada semua paragraf. Seharusnya, setiap pergantian paragraf
tidak diberi jarak dengan paragraf sebelumnya, tetapi langsung ditulis di
bawahnya dengan kalimat pertama tiap paragraf menjorok lima spasi.

Pembahasan selanjutnya masih dalam kategori tinggi kelas kontrol sebagai

berikut.



82

‘,‘-’ C y '.. i (€ clalol TalS Ay enc: X
Pada barmﬂg@d?nﬁuk_ﬁmy@%mmm
Lgkgn ngnEL j””ﬂ sedan Lgfcen{a tentana cehuah
oy c.‘l:d C.td f’un \mnu menLn dﬁdlnh (laput meéry -

ﬁ%’(ek Agp_qp_mggus.d dacu LlCH‘i })a.
______rgb__,_semanoot dan \led.s’.nmon

mak m—,{ut J,lmrc{ I(qrenq memol:nvm manus:a elar'm
men.alg_nl«m koh Jupunnya

Cefben i0._Soogua

i d | Ltuli
I&nghmﬂn_:__cm sangat pellu J.;Lacd cmfamq oaclg_qngk_
<J
QO muda uand  Kuang  SEMAnd “u- e £t
( ne0 ini D dibhaca  daend di dalamoyd ecdapol kdtd -
ivas mand$ia ddlam KEn.dupannyd

Imta aNg  aapdt meme
J

e —— e —

D12/DBP/9/KT/KK/PRE
Tulisan (D12/DBP/9/KT/KK/PRE) di atas dilihat dari aspek isi sudah sesuai
dengan topik, tetapi pengembangan ide masih kurang. Dari segi organisasi, yang

meliputi struktur teks ulasan, tulisan sudah berstruktur sebagaimana struktur teks
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ulasan, dan penyampaian gagasan cukup lancar. Hanya saja dalam bagian evaluasi
penyampaian pendapatnya tidak logis yaitu dengan menyebut “tetapi
kekurangannya cerpen ini hanya ditulis pada selembar kertas ”. Dalam tulisan ini,
tidak banyak ditemukan kesalahan dalam aspek mekanik. Misalnya, penulisan

“nasihat ” menjadi “nasehat”.

2. Sampel Perolehan Skor Kemampuan Menulis Teks Ulasan
a. Kelompok Eksperimen
1) Kategori rendah

Tabel 25: Sampel Perolehan Skor Kemampuan Menulis Teks Ulasan
Kelompok Eksperimen Kategori Rendah

Kode A Perlakuan | Perlakuan | Perlakuan | Perlakuan

Siswa spek | Prates | ¥ n I/ Pascates
o Isi 18 20 20 20 21 22
4 Org 14 16 16 16 17 17
o w Kk 14 14 16 16 16 17
g < [pB 16 14 15 15 15 15
3 M 6 6 6 6 6 6
o Jumlah | 68 70 73 73 75 77
v Isi 17 17 20 22 22 22
5 Org 15 13 16 15 16 15
¢ 'S'é Kk 14 14 14 16 16 16
% z |PB 13 15 14 15 15 15
N M 6 6 6 6 7 6
Q Jumlah | 64 61 70 74 76 74

Tabel 25 di atas merupakan sampel siswa kelas eksperimen dalam kategori
rendah. Jika dilihat, data D1/AAS/2/KR/KE mempunyai perolehan nilai yang
terus mengalami kenaikan. Hal ini juga dapat dilihat dari hampir seluruh aspek
yang mengalami kenaikan meskipun hanya satu atau dua skor. Aspek yang

mengalami peningkatan di setiap tes yaitu aspek isi, organisasi, dan kosakata.
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Untuk aspek penggunaan bahasa terjadi sedikit penurunan dari skor 16 menjadi 14
lalu naik menjadi 15. Untuk aspek mekanik memperoleh skor yang tetap yaitu,
skor 6 pada semua tes.

Selanjutnya, data D2/MFA/15/KR/KE mempunyai perolehan nilai yang
naik turun. Penurunan terjadi saat perlakuan satu dan empat. Jika dilihaat secara
keseluruhan, aspek yang mengalami peningkatan terus hanya aspek isi dan
kosakata. Untuk aspek organisasi, penggunaan bahasa, dan mekanik sempat
mengalami penurunan tapi masih wajar. Kanaikan skor yang paling menonjol
terjadi pada aspek isi. Ini berarti setiap tes siswa mampu memahami isi dalam

cerita yang diulas.

2) Kategori sedang

Tabel 26: Sampel Perolehan Skor Kemampuan Menulis Teks Ulasan
Kelompok Eksperimen Kategori Sedang

Kode Perlakuan | Perlakuan | Perlakuan | Perlakuan

. Aspek | Prates Pascates
Siswa | 1] 11 v

> Isi 21 22 23 22 22 24
X Org 16 16 17 18 17 17
E w | Kk 14 16 17 17 17 17
L X ['pB 14 16 16 17 17 16
> M 7 8 7 8 7 7
O [Jumlah | 72 78 80 82 80 81
> Isi 18 19 24 25 25 25
X Org 14 17 18 19 19 18
% w | Kk 13 15 17 17 17 17
= X 'pB 16 16 16 16 15 16
F M 7 7 7 7 8 7
o Jumlah 68 74 82 84 84 83

Tabel 26 di atas merupakan sampel siswa kelas eksperimen dalam kategori

sedang. Jika dilihat, data D3/EEP/7/KS/KE mempunyai perolehan nilai yang
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turun naik. Jika dilihaat secara keseluruhan, aspek yang selalu mengalami
peningkatan hanya kosakata. Untuk aspek isi, organisasi, penggunaan bahasa, dan
mekanik sempat mengalami penurunan tapi masih dalam kewajaran. Penurunan
perolehan skor terjadi saat perlakuan empat, ditandai dengan penurunan skor
organisasi dan mekanik. Dengan demikian siswa tersebut belum begitu menguasai
aspek organisasi dan mekanik.

Selanjutnya, data D4/FTN/9/KS/KE mempunyai perolehan nilai yang terus
mengalami kenaikan disetiap tes. Kenaikan skor paling menonjol terjadi pada
aspek isi. Ini berarti setiap tes siswa mampu memahami isi dalam cerita yang
diulas. Selanjutnya, untuk perolehan skor aspek organisasi, penggunaan bahasa,
dan mekanik sempat mangalami penurunan lalu kembali naik lagi. Pada aspek
organisasi mengalami kenaikan dari skor 14 menjadi 17 lalu naik menjadi 18
kemudian naik lagi menjadi 19 terakhir mengalami penurunan menjadi 18. Pada
aspek penggunaan bahasa perolehan skor dari prates sampai perlakuan tiga
skornya tetap yaitu 16, lalu mengalami penurunan menjadi 15 saat perlakuan

empat dan kembali naik menjadi 16 saat pascates.
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Tabel 27: Sampel Perolehan Skor Kemampuan Menulis Teks Ulasan

Kelompok Eksperimen Kategori Tinggi

Kode Perlakuan | Perlakuan | Perlakuan | Perlakuan
) Aspek | Prates Pascates

Siswa | 1 11 v

- Isi 21 21 22 22 23 25
% Org 16 16 17 17 17 18
QN w | Kk 15 15 16 16 17 18
5 X pB 15 15 16 16 17 17
> M 7 6 7 7 8 8
o Jumlah | 74 73 78 78 82 86
- Isi 21 22 23 23 23 26
é Org 17 17 17 17 17 18
S w | Kk 15 16 16 17 16 18
% X [pB 15 16 17 17 17 17
o) M 8 7 7 8 7 8
a Jumlah | 76 78 80 82 80 87

Tabel 27 di atas merupakan sampel siswa kelas eksperimen dalam kategori

tinggi. Jika dilihat, data D6/RW/23/KT/KE mempunyai perolehan nilai yang

relatif kenaikan skor hampir terjadi diseluruh aspek setiap tes. Terjadi satu kali

penurunan skor yaitu pada aspek mekanik dari prates ke perlakuan satu, dari skor

7 menjadi 6. Selanjutnya, untuk perolehan skor aspek isi, organisasi, penggunaan

bahasa, dan kosakata terus mengalami peningkatan.

Selanjutnya, data D5/SIR/26/KT/KE mempunyai perolehan nilai yang naik

turun, akan tetapi saat pascates mengalami kenaikan yang cukup banyak.

Penurunan terjadi saat perlakuan empat, yaitu pada aspek kosakata dan mekanik.

Dengan demikian, aspek yang mengalami peningkatan terus yaitu aspek isi,

organisasi, dan penggunaan bahasa.




b. Kelompok Kontrol

1) Kategori rendah
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Tabel 28: Sampel Perolehan Skor Kemampuan Menulis Teks Ulasan
Kelompok Kontrol Kategori Rendah

Kode A Perlakuan | Perlakuan | Perlakuan | Perlakuan

Siswa spek | Prates | 1 i Y Pascates
= Isi 18 19 19 20 20 21
X Org 14 13 13 13 13 14
§) v | Kk 14 14 15 15 15 15
b X | PB 15 15 15 15 15 15
= M 6 6 7 7 7 8
a Jumlah 67 67 69 70 70 73
o Isi 17 18 19 20 20 20
% Org 15 14 15 14 14 15
= ¥ | Kk 14 14 15 14 15 15
g X [pPB 13 14 14 15 15 15
o) M 6 6 7 7 7 7
Q Jumlah 65 68 70 70 71 72

Tabel 28 di atas merupakan sampel siswa kelas kontrol dalam kategori

rendah. Jika dilihat, data D7/ATS/4/KR/KK mempunyai nilai yang terus

mengalami kenaikan meskipun hanya sedikit. Hal ini juga dapat dilihat dari

hampir seluruh aspek yang mengalami kenaikan meskipun hanya satu atau dua

skor. Berdasarkan aspek isi, dapat diketahui bahwa skor dari prates, perlakuan,

sampai pascates mengalami kenaikan dari 18 menjadi 21. Skor dalam aspek

organisasi mengalami penurunan saat perlakuan 1 - 4, nampaknya siswa belum

begitu menguasai aspek organisasi yang memuat struktur teks ulasan. Selanjutnya

dalam aspek kosakata, penggunaan bahasa, dan mekanik, skor yang diperoleh

juga terus mengalami peningkatan.
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Selanjutnya, data D8/MR/15/KR/KK juga memperoleh nilai yang terus
mengalami kenaikan. Hal ini bisa dilihat dari hampir seluruh aspek yang
mengalami kenaikan meskipun hanya satu atau dua skor. Hampir sama dengan
sampel S5/KK, dalam sampel ini hampir aspek mengalami kenaikan kecuali aspek
organisasi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa masih kurang tertata

dalam mengungkapkan gagasan.

2) Kategori sedang

Tabel 29: Sampel Perolehan Skor Kemampuan Menulis Teks Ulasan
Kelompok Kontrol Kategori Sedang

Kode A Perlakuan | Perlakuan | Perlakuan | Perlakuan

Siswa spek | Prates | I " v Pascates
v Isi 20 19 20 20 20 22
a Org 16 16 16 17 17 17
17} § Kk 16 16 17 16 16 17
E o | PB 14 14 14 15 15 16
> M 7 7 7 8 8 8
= Jumlah | 73 72 74 76 76 80
= Isi 20 18 19 20 21 23
N ¢ Org 16 16 16 17 17 17
Z ¥ | Kk 16 15 15 16 16 17
=2 (Q PB 15 14 14 15 15 16
=] M 6 7 7 7 7 7
= Jumlah | 73 70 70 75 76 80

Tabel 29 di atas merupakan sampel siswa kelas kontrol dalam kategori
sedang. Jika dilihat, data D9/EMS/11/KS/KK mempunyai nilai yang terus
mengalami kenaikan dari prates, perlakuan sampai pascates. Hal ini juga dapat
dilihat dari hampir seluruh aspek yang mengalami kenaikan meskipun hanya satu

atau dua skor. Aspek yang belum begitu dikuasi siswa yaitu aspek isi, dan
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kosakata yang hasil perolehan skornya naik turun. Selanjutnya, untuk perolehan
skor aspek organisasi, penggunaan bahasa, dan mekanik terus mengalami
peningkatan.

Selanjutnya, data D10/UAH/27/KS/KK memperoleh nilai yang mengalami
penurunan saat perlakuan satu dan dua. Kemudian, untuk perlakuan tiga, empat
dan pascates terus mengalami kenaikan. Penurunan saat perlakuan satu dan dua
terjadi pada aspek isi. Dari sini dapat diketahui bahwa siswa kurang memahami isi
cerita yang diulas, akan tetapi saat perlakuan tiga sampai pascates skornya
mengalami peningkatan, itu berarti siswa mulai memahami isi setiap bacaan yang
akan diulas. Selanjutnya, untuk perolehan skor aspek organisasi, penggunaan

bahasa, kosakata, dan mekanik terus mengalami peningkatan.

3) Kategori tinggi

Tabel 30: Sampel Perolehan Skor Kemampuan Menulis Teks Ulasan
Kelompok Kontrol Kategori Tinggi

Kode k | prat Perlakuan | Perlakuan | Perlakuan | Perlakuan P t
Siswa Aspe rates | T " V. ascates
W Isi 23 22 23 23 22 24
S Org 16 17 17 17 17 17
> § Kk 15 14 17 17 16 17
£F |PB 15 15 16 15 15 17
< M 7 8 7 8 7 8
a Jumlah | 78 76 80 80 78 83
¥ Isi 21 21 22 22 22 26
> Org 15 14 16 17 17 18
o § Kk 15 15 15 16 15 17
Q= |PB 16 16 17 17 17 17
S M 8 7 8 8 8 8
= Jumlah | 75 73 78 80 79 86
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Tabel 30 di atas merupakan sampel siswa kelas kontrol dalam kategori
tinggi. Jika dilihat, data D11/INN/12/KT/KK mempunyai nilai yang mengalami
penurunan saat perlakuan satu dan empat. Penurunan saat perlakuan satu dan
empat terjadi pada aspek isi. Dari sini dapat diketahui bahwa siswa kurang
memahami isi cerita yang diulas saat perlakuan satu dan empat, akan tetapi saat
perlakuan dua, tiga sampai pascates skornya mengalami peningkatan, itu berarti
siswa mulai memahami isi setiap bacaan yang akan diulas. Selanjutnya, untuk
perolehan skor aspek organisasi, penggunaan bahasa, kosakata, dan mekanik terus
mengalami peningkatan.

Selanjutnya, data D12/DBP/9/KT/KK memperoleh nilai yang naik turun,
tetapi saat pascates mengalami kenaikan yang cukup banyak. Penurunan terjadi
saat perlakuan satu dan empat. Jika dilihat secara keseluruhan, aspek yang
mengalami peningkatan terus hanya aspek isi dan penggunaan bahasa. Untuk
aspek organisasi, kosakata, dan mekanik sempat mengalami penurunan tapi masih

wajar.

3. Deskripsi Kondisi Akhir Kemampuan Menulis Teks Ulasan Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol
Pascates dilakukan untuk mengetahui kondisi akhir kemampuan menulis teks
ulasan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua kelompok
mengulas bacaan yang sama, yaitu cerpen berjudul “Bendera”. Setelah dilakukan
pascates pada kelompok eksperimen dan kelopmpok kontrol kemudian data

diambil dengan menggunakan instrumen penelitian yang berupa pedoman
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penilaian menulis teks ulasan. Setelah itu, diperoleh data skor pascates
kemampuan menulis teks ulasan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Skor tertinggi pascates kelompok kontrol sebesar 87, skor terendah sebesar 70,
mean sebesar 77,16, median sebesar 78, mode sebesar 72, dan strandar deviasi
sebesar 4,906. Untuk kelompok eksperimen skor tertinggi sebesar 89, skor
terendah 72, mean sebesar 80,76, median sebesar 80, mode sebesar 86, dan
standar deviasi sebesar 4,903. Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui bahwa
skor pascates menunjukkan bahwa ada perbedaan kemampuan menulis teks
ulasan akhir yang signifikan di kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Dalam memberikan skor hasil tulisan siswa, baik skor prates maupun
pascates, terdapat beberapa aspek penilaian, yaitu: isi, organisasi tulisan,
kosakata, pengetahuan bahasa, dan mekanik. Dalam pembahasan ini akan dibahas
hasil tulisan siswa dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Masing-masing kategori diambil dua tulisan siswa.
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a. Kelompok Eksperimen

1) Kategori Rendah
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D13/AAS/2/KR/KE/POS

Tulisan (D13/AAS/2/KR/KE/POS) di atas merupakan salah satu karya siswa
dalam menulis teks ulasan kelas eksperimen pada saat pascates dalam kategori

rendah. Dibandingkan saat prates tulisan ini lebih baik. Pertama, dari aspek isi
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sudah menggambarkan sebuah teks ulasan. Siswa sudah mampu menangkap
makna dalam bacaan sehingga mampu menulis teks ulasan dengan benar.

Selanjutnya dalam bagian organisasi struktur teks ulasan sudah tertata dengan
baik, namun penjelasannya masih sedikit kurang, yaitu pada bagian tafsiran. Di
bagian ini seharusnya siswa lebih menekankan pada kelima arti dan pentingnya
sebuah bendera. Akan tetapi, dalam bagian tafsiran ini siswa hanya meringkas
dari bacaan dan belum melakukan pemaknaan. Pada bagian evaluasi, siswa sudah
mampu memberikan penilaian terhadap bacaan. Di bagian rangkuman terlihat
bahwa siswa sudah mampu memberikan kesimpulan akhir dari bacaan.

Aspek yang masih terjadi beberapa kesalahan dalam tulisan ini yaitu aspek
mekanik. Dalam tulisan ini ditemukan beberapa kesalahan. Misalnya. Kata “di
mana” tidak dipisah, kata “negara” huruf n mamakai kapital. Berdasarkan
perolehan skor, aspek mekanik, kosakata dan penggunaan bahasa tidak
mengalamai kenaikan skor yang cukup tinggi. Hal ini dapat dikatakan bahwa
dalam aspek ini siswa kurang menguasai. Pembahasan selanjutnya masih dalam

kategori rendah kelas eksperimen sebagai berikut.
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D14/MFA/15/KR/KE/POS

Dibandingkan saat prates tulisan (D13/MFA/15/KR/KE/POS) ini lebih baik.
Pertama, dari aspek isi sudah menggambarkan sebuah teks ulasan. Siswa sudah
mampu menangkap makna dalam bacaan sehingga mampu menulis teks ulasan
dengan benar.

Selanjutnya dalam bagian organisasi struktur teks ulasan sudah tertata dengan
baik, namun penjelasannya masih sedikit kurang, yaitu pada bagian tafsiran. Di
bagian ini seharusnya siswa lebih menekankan pada kelima arti dan pentingnya

sebuah bendera. Akan tetapi, dalam bagian tafsiran ini, siswa hanya menyebutkan
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satu keistimewaan bendera. Pada bagian evaluasi, siswa sudah mampu

memberikan penilaian terhadap bacaan. Di bagian rangkuman terlihat bahwa
siswa sudah mampu memberikan kesimpulan akhir dari bacaan.

Aspek yang masih terjadi beberapa kesalahan dalam tulisan ini yaitu aspek
mekanik, namun hanya sedikit. Misalnya. Kata “di sana” tidak dipisah. Kata

karena diletakkan di awal kalimat.

2) Kategori Sedang

e
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D15/EEP/7/KS/KE/POS

Dibandingkan saat prates tulisan (D15/EEP/7/KS/KE/PQOS) lebih baik.
Pertama, dari aspek isi sudah cukup dalam penguasaan topik dan pengembangan
ide. Siswa sudah mampu menangkap makna dalam bacaan sehingga mampu
menulis teks ulasan dengan baik.

Selanjutnya, dalam aspek organisasi yang meliputi struktur teks ulasan,
tulisan ini sudah mempunyai struktur teks ulasan yang runtut. Begitu juga isi
dalam setiap struktur tidak terbalik dengan struktur yang lain. Hanya saja di
bagian orientasi siswa belum lengkap dalam memberikan gambaran. Nama tokoh
belum disebutkan. Akan tetapi, dalam bagian tafsiran, siswa sudah mumpu
melakukan pemaknaan terhadap arti penting bendera. Dalam bagian evaluasi
siswa mampu mengaitkan kelebihan cerpen dengan kehidupan sehari-hari,
sehingga terlihat lebih meyakinkan.

Dalam aspek penggunaan bahasa, kosakata, serta mekanik tidak banyak
perubahan. Masih ditemukan kesalahan mekanik, yaitu penulisan kata “nenak”
dengan huruf kapital, serta penggunaan kosakata “sehingga” yang diletakkan

diawal kalimat. Akan tetapi, secara keseluruhan tulisan ini jauh lebih baik
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dibandingkan saat prates. Peningkatan yang hampir sama juga terdapat dalam

tulisan siswa berikut ini.

“BENDERA"
Oleh : Sitok Srengenge
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D16/FTN/9/KS/KE/POS

Jika dilihat dari aspek isi, organisasi tulisan (D16/FTN/9/KS/KE/POS)
mengalami peningkatan. Akan tetapi, dalam aspek mekanik, siswa masih

melakukan kesalahan pada penggunaan kata singkatan yg secara berulang-ulang.
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3) Kategori Tinggi
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D17/SIR/26/KT/KE/POS
Dari aspek isi, tulisan D17/SR/26/KT/KE/POS sudah baik. Isi sudah sesuai
dengan topik yang dibicarakan. Pengembangan ide sudah cukup baik. Hal ini
terbukti dengan adanya pengembangan gagasan. Siswa tidak hanya sekedar
mengemukakan gagasan, tetapi juga mengambangkannya. Salah satunya terlihat
dibagian tafsiran. Siswa sudah mampu menangkap makna dalam setiap
keistimewaan bendera, artinya siswa tidak lagi hanya menulis sama persis kelima

keistimewaan bendera, tapi mampu menuliskan maksudnya. Dalam aspek



99

organisasi struktur teks ulasan sudah cukup tertata dengan baik. Pemilihan kata
dalam tulisan sudah cukup tepat.

Dalam hal penggunaan bahasa, strruktur kalimat dan penggunaan kalimat
sudah jelas dan tepat. Hal ini menjadikan makna menjadi mudah dimengerti dan
tidak kabur. Dalam aspek mekanik, masih terdapat beberapa kesalahan, yaitu
penggunaan kata “dan” yang diletakkan di awal kalimat, serta pemakaian huruf
kapital pada kata “kita .

Peningkatan yang hampir sama juga terjadi pada contoh data
(D18/RW/23/KT/KE/POS). Berdasarkan aspek isi, organisasi, dan mekanik
tulisan ini sudah benar. Itu berarti siswa memahami selama proses belajar. Berikut

ini tulisan siswa tersebut.
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D18/RW/23/KT/KE/POS




b. Kelompok Kontrol

1) Kategori Rendah
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D19/ATS/4/KR/KK/POS

Tulisan (D19/ATS/4/KR/KK/POS) merupakan salah satu karya siswa dalam

menulis teks ulasan kelas kontrol pada saat pascates kategori rendah.

Dibandingkan saat prates tulisan ini lebih baik. Pertama, dari aspek isi sudah
menggambarkan sebuah teks ulasan. Siswa sudah mampu menangkap makna

dalam bacaan.

Selanjutnya dalam bagian organisasi struktur teks ulasan sudah tertata dengan

baik, namun penjelasannya masih sedikit kurang, yaitu pada bagian tafsiran. Di
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bagian ini seharusnya siswa lebih menekankan pada kelima arti dan pentingnya
sebuah bendera. Akan tetapi, dalam bagian tafsiran ini siswa hanya menyebutkan
satu arti pentingnya bendera, jadi dapat dikatakan belum mampu mewakili secara
keseluruhan. Pada bagian evaluasi, siswa juga sudah mampu memberikan
penilaian terhadap bacaan. Di bagian rangkuman terlihat bahwa siswa
memberikan kesimpulan akhir dari bacaan.

Aspek yang masih terjadi beberapa kesalahan dalam tulisan ini yaitu aspek
mekanik. Dalam tulisan ini ditemukan nama orang tidak menggunkan huruf
kapital, seperti kata “Amir”, “Sitok Srengenge”. Kesalahan selanjutnya
ditemukan pemakaian kata “dirumah yang seharusnya dipisah menjadi “di
rumah ”. Secara keseluruhan dari semua aspek yang dinilai, tulisan ini sudah lebih
baik dibandingkan saat prates.

Pembahasan selanjutnya masih dalam kategori rendah kelas eksperimen,
dalam tulisan siswa D20/MR/15/KR/KK/POS dalam aspek isi, organisasi dan
mekanik mengalami peningkatan. Itu berarti siswa mampu memahami selama
proses belajarnya. Hanya saja di bagian tafsiran kurang lengkap karena siswa
belum menyebutkan kelima makna bendera secara lengkap. Dalam aspek
mekanik, kesalahan yang muncul juga sedikit. Misalnya kata “nenek” huruf n
masih memakai huruf kapital, kata “bendera” juga masih menggunakan huruf

kapital huruf b-nya. Berikut ini data siswa tersebut.
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2) Kategori Sedang
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D21/EMS/11/KS/KK/POS

Tulisan (D21/EMS/11/KS/KK/POS) merupakan salah satu karya siswa dalam
menulis teks ulasan kelas kontrol pada saat pascates dalam kategori sedang.
Dibandingkan saat prates tulisan ini lebih baik. Pertama, dari aspek isi sudah
cukup dalam penguasaan topik dan pengembangan ide. Siswa sudah mampu
menangkap makan dalam bacaan. Tulisan sudah menggambarkan sebuah teks
ulasan.

Selanjutnya, dalam aspek organisasi yang meliputi struktur teks ulasan,

tulisan ini sudah mempunyai struktur teks ulasan yang runtut. Begitu juga isi
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dalam setiap struktur tidak terbalik dengan struktur yang lain. Hanya saja di
bagian orientasi siswa belum lengkap dalam memberikan gambaran. Nama tokoh
belum disebutkan dalam bagian ini sampai pada bagian tafsiran, siswa hanya
menyebutkan seorang anak. Untuk bagian evaluasi dan rangkuman, sudah
dijelaskan dengan baik dan runtut.

Dalam aspek penggunaan bahasa, kosakata, serta mekanik, tidak banyak
perubahan, akan tetapi secara keseluruhan tulisan ini jauh lebih baik dibandingkan
saat prates.

Pembahasan selanjutnya masih dalam kategori sedang kelas kontrol, dalam
tulisan siswa D22/UHA/27/KS/KK/POS dalam aspek isi, organisasi, dan mekanik
mengalami peningkatan. Itu berarti siswa mampu memahami selama proses
belajarnya. Dalam aspek mekanik, kesalahan yang muncul juga sedikit. Misalnya,
kata “di beranda”, “di mana” yang seharusnya dipisah justri digabung. Berikut

ini data siswa tersebut.
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3) Kategori Tinggi
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D23/INA/12/KT/KK/POS

Berdasarkan aspek isi, terlihat bahwa tulisan sudah cukup bagus. Informasi
yang disajikan sudah cukup, dan relevan dengan bacaan. Dalam hal organisasi,
tulisan tersebut sudah memiliki struktur teks ulasan sebagaimana mestinya. Hal
ini bisa dilihat dari penyampaian gagasan setiap struktur sudah cukup bagus.
Selanjutnya, dalam aspek kosakata, penggunaan bahasa, dan mekanik kesalahan
tidak sebanyak saat prates. Kesalahan-kesalahan yang masih terjadi yaitu

penggunaan tanda baca, dan penggunaan huruf kapital. Kata “tapi” seharusnya
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tidak boleh diletakkan di awal kalimat, tapi dalam contoh tulisan ini diletakkan di
awal kalimat. Selanjutnya penulisan kata “di” yang menunjukkan tempat
seharusnya dipisah, tapi dalam contoh tulisan ini tidak dipisah, yaitu “dirumah ",
Jika dibandingkan dengan tulisan siswa saat prates, tulisan siswa saat
pascates lebih baik. Hal ini terlihat dari peningkatan rata-rata pada saat prates dan
saat pascates. Hal ini juga terjadi dalam tulisan siswa (D24/DBP/9/KT/KK/POS)
terlihat bahwa dalam aspek isi dan organisasi sudah menguasai, serta mampu

mengungkapkan gagasan dengan lancar. Kesalahan mekanik hanya sedikit.
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D24/DBP/9/KT/KK/POS

4. Perbedaan Kemampuan Menulis Teks Ulasan Antarakelompok yang
Diberi Pembelajaran Menggunakan Strategi TTW dan Kelompok yang
Diberi Pembelajaran Tanpa Menggunakan Strategi TTW
Untuk membuktikan perbedaan kemampuan menulis teks ulasan antara

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan uji-t untuk sampel bebas

dan sampel berhubungan. Penghitungan pertama, menggunakan skor prates
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil penghitungan menunjukkan
bahwa tidak ada perbedaan kemampuan menulis teks ulasan yang signifikan.

Penghitungan kedua, menggunakan skor pascates kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol. Hasilnya menunjukan bahwa ada perbedaan kemampuan

menulis teks ulasan yang signifikan.
Selanjutnya, penghitungan hasil uji-t sampel berhubungan. Penghitungan
pertama, menggunakan skor prates dan pascates kelompok eksperimen. Hasil

penghitungan menunjukkan bahwa ada perbedaan kemampuan menulis teks
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ulasan yang signifikan saat pascates dibandingkan saat prates. Penghitungan
kedua, menggunakan skor prates dan pascates kelompok kontrol. Hasil
penghitungannya juga menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan saat
pascates dibandingkan dengan skor prates.

Strategi TTW efektif digunakan, hal ini dapat dilihat dalam hasil tulisan
teks ulasan. Siswa kelompok eksperimen lebih baik dalam mengorganisasi ide,
gagasan, dan pikiran yang terkait dengan apa yang sedang diulas, dibandingkan
dengan kelompok kontrol. Kelebihan strategi TTW dalam menulis teks ulasan
yaitu teknik ini memberi peluang kepada siswa untuk menangkap dan mencatat
ponit-point inti. Kemudian juga memberikan peluang antarsiswa untuk saling
bertukar pikiran sehingga dapat memperkaya pengetahuan.

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan
menulis teks ulasan antara kelompok eksperimen yang mengikuti pembelajaran
menulis teks ulasan menggunakan strategi TTW dan kelompok kontrol yang
mengikuti pembelajaran menulis teks ulasan tanpa menggunakan strategi TTW.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa perbedaan
penggunaan metode juga berpengaruh terhadap hasil tulisan siswa. Dalam hal ini,
kelompok eksperimen menggunakan strategi Think Talk Write (TTW), dan

kelompok kontrol menggunakan metode saintifik.

5. Tingkat Keefektifan Strategi Think Talk Write
Keefektifan strategi TTW dalam pembelajaran menulis teks ulasan kelompok

eksperimen diketahui dengan hasil uji-t untuk sampel berhubungan. Berdasarkan
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hasil penghitungan, dapat diketahui besarnya nilai P yaitu 0,000 atau lebih kecil
dari taraf signifikansi 5%. Hasil uji-t sampel berhubungan tersebut menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan keterampilan menulis teks ulasan yang signifikan
antara kelompok eksperimen yang mendapat pembelajaran dengan strategi TTW
dan kelompok kontrol yang mendapat pembelajaran tanpa menggunakan strategi
TTW.

Di samping itu, terdapat perbedaan kenaikan skor rata-rata kelompok
eksperimen yang lebih besar dari skor rata-rata kelompok kontrol. Kelompok
eksperimen mengalami kenaikan sebesar 9,86 dan kelompok kontrol sebesar 5,93.
Dengan demikian, hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa strategi TTW
efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks ulasa siswa kelas VIII SMPN
1 Ngluwar, Magelang.

Hasil penelitian pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa strategi
TTW telah teruji efektif dapat meningkatkan kemampuan menulis teks ulasan.
Strategi ini membantu siswa untuk mengorganisasi ide dan pengetahuan untuk
dituangkan dalam tulisan.

Dari pengamatan peneliti selama proses pembelajaran, proses belajar siswa
kelompok eksperimen menjadi lebih aktif dibandingkan kelompok kontrol. Siswa
kelompok eksperimen yang menggunakan strategi TTW dituntut untuk mampu
menemukan ide, saling bertukar pendapat, dan memecahkan masalah terkait
dengan apa yang diulas.

Hasil dari penelitian ini telah membuktikan bahwa strategi TTW teruji efektif

dalam pembelajaran menulis teks ulasan. Hasil dari penelitian ini mendukung
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hasil dari penelitian Alinda (2013) dengan judul Keefektifan Strategi Berpikir-
Berpicara-Menulis (BBM) dalam Pembelajaran Menulis Argumentasi Siswa
Kelas XI Jurusan Akuntansi di SMK Negeri 1 Wonosari, Gunung Kidul,
Yogyakarta. Kesimpulan dari penelitian Alinda tersebut adalah strategi BBM
efektif digunakan dalam pembelajaran menulis argumentasi. Penelitian ini dan
penilitian Alinda membuktikan bahwa strategi BBM atau TTW terbukti efektif
dalam pembelajaran menulis.

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian milik Rahayu Saktiningsih
yang berjudul Keefektifan Strategi Think Talk Write Dalam Pembelajaran
Menulis Teks Berita Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon. Kesimpulan
dari penelitian Rahayu tersebut adalah strategi TTW efektif digunakan dalam
pembelajaran menulis teks berita. Penelitian ini dan penilitian Rahayu juga

membuktikan bahwa strategi TTW terbukti efektif dalam pembelajaran menulis.

C. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan pada penelitian ini mencakup dua hal, yaitu tempat dan
waktu penelitian. Berikut ini akan dijelaskan masing-masing keterbatasan
penelitian tersebut.
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini hanya dilakukan pada satu sekolah untuk menentukan
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, sehingga memungkinkan terjadinya

interaksi yang menjadikan bias penelitian.
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2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian yang kurang teratur. Hal ini dikarenakan kelas 1X sedang

menghadapi uji coba ujian nasional.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan pada bab-bab

sebelumnya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis teks ulasan
siswa kelompok eksperimen yang mengikuti pembelajaran menggunakan
strategi TTW dengan siswa kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran
menulis teks ulasan tanpa menggunakan strategi TTW. Perbedaan tersebut
terbukti dengan hasil penghitungan dengan progam SPSS versi 20.0 yang
dilakukan pada skor pascates kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
yang menunjukkan bahwa mean kemampuan menulis teks ulasan siswa
kelompok kontrol sebesar 77, 16, sedangkan kelompok eksperimen sebesar
80,76. Perbedaan pada kedua kelompok tersebut juga terletak pada hasil uji-t
sampel bebas untuk skor pascates kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol yang menunjukkan bahwa p < 0,05 (0,01 < 0,05).

2. Hasil tulisan siswa yang menggunakan strategi TTW lebih baik dibandingkan
dengan siswa yang tidak menggunakan strategi TTW. Hal ini dapat dilihat
dari perolehan skor setiap aspek pada tulisan siswa. Isi tulisan siswa yang
menggunakan strategi TTW lebih tertata. Informasi relevan dengan bacaan
yang diulas. Keefektifan strategi TTW dalam pembelajaran menulis teks
ulasan juga ditandai dari hasil uji-t pada skor prates dan pascates pada
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang dilakukan dengan program

SPSS versi 20.0. Kedua kelompok sama-sama mengalami peningkatan
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kemampuan menulis teks ulasan, tetapi kelompok eksperimen mengalami
peningkatan yang lebih besar. Rata-rata skor pascates kelompok eksperimen
sebesar 80,76 dari rata-rata skor prates sebesar 70,90, sedangkan rata-rata
pascates kelompok kontrol sebesar 77, 16 dari rata-rata skor prates sebesar
71,23. Hal ini membuktikan bahwa strategi TTW lebih efektif digunakan

dalam pembelajaran menulis teks ulasan.

Implikasi

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran menulis teks ulasan

menggunakan strategi TTW efektif daripada pembelajaran menulis teks ulasan

tanpa menggunakan strategi TTW. Keefektifan strategi TTW dapat meningkatkan

kemampuan siswa menulis teks ulasan. Oleh karena itu, dalam pembelajaran

menulis hendaknya menggunakan strategi agar siswa lebih fokus dan tidak jenuh

dalam mengikuti pembelajaran.

C. Saran

Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, dapat disajikan beberapa saran

dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Strategi TTW dapat digunakan sebagai alternatif bagi guru dalam
pembelajaran menulis, sehingga siswa lebih termotivasi dan diharapkan
mampu meningkatkan hasil belajar siswa terutama dalam menulis teks ulasan
Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk meningkatkan penguasaan

kemampuan menulis teks ulasan siswa dengan objek yang lebih luas
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: SMP N 1 NGLUWAR
: V2

: Bahasa Indonesia

Satuan Pendidikan
Kelas/Semester
Mata Pelajaran
Topik

Jumlah Pertemuan

: Teks Ulasan

: 1 x Pertemuan (2x40 menit)

A. Kompetensi Inti

KI'1l
KI 2

KI3

Kl 4

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber
lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No

Kompetensi Dasar Indikator

1.2.1 Terbiasa

1.1 Menghargai dan mensyukuri keberadaan
bahasa Indonesia sebagai anugerah
Tuhan yang Maha Esa sebagai sarana
memahami informasi lisan dan tulis.

menggunakan bahasa
Indonesia dengan baik
dan benar

2 | 2.2 Memiliki perilaku percaya diri dan
tanggung jawab dalam membuat
tanggapan pribadi atas karya budaya
masyarakat Indonesia yang penuh makna.

2.2.1

Berperilaku percaya
diri dan tanggung
jawab selama proses
pembelajaran

3 | 4.2 Menyusun teks cerita moral/fabel, ulasan,
diskusi, cerita prosedur, dan cerita
biografi sesuai dengan karakteristik teks
yang akan dibuat baik secara lisan
maupun tulisan

4.2.1

Mampu menyusun
teks ulasan sesuai
dengan struktur teks
ulasan

C. Tujuan Pembelajaran
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Selama proses pembelajaran peserta didik mampu menunjukkan sikap
percaya diri dan tanggung jawab.

Peserta didik mampu memahami teks ulasan.

Selama proses memahami teks ulasan, peserta didik dapat mengidentifikasi
struktur teks ulasan dan ciri bahasa teks ulasan baik secara lisan maupun tulis.
Setelah memahami teks ulasan, peserta didik mampu menyusun teks ulasan

dengan baik dan benar.

Materi Pembelajaran
Pengertian teks ulasan
Struktur dan ciri bahasa teks ulasan

Menyusun teks ulasan

Metode Pembelajaran

Pendekatan Saintifik (Scientific Approach)

Model Pembelajaran Berbasis Teks (Genre-based Approach)
Metode Diskusi

Media, Alat/Bahan, dan Sumber Belajar
Media, Alat, dan Bahan Pembelajaran

a. Papan tulis

b. Cerpen “Bendera”

c. Lembar Kerja Siswa

Sumber Belajar

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013a. Bahasa Indonesia:
Wahana Pengetahuan. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013b. Buku Guru, Bahasa
Indonesia: Wahana Pengetahuan. Jakarta: Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan.

Dalman.2012. Menulis Karya llmiah. Jakarta: Raja Grafindo Persada

Keraf, Gorys. 1980. Komposisi. Flores: Nusa Indah



Srengenge, Sitok. 2011. Bendera. Jakarta: Koran Kompas

G. Kegiatan Pembelajaran
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. . Alokasi
No Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran Waktu
1 | Kegiatan Awal 10 menit
a. Peserta didik merespon salam dari guru
b. Guru memberikan apersepsi
c. Peserta didik menerima tujuan, materi, dan langkah
pembelajaran yang akan dilaksanakan.
2 | Kegiatan Inti 60 menit
1. Mengamati
- Peserta didik menerima informasi mengenai teks ulasan
- Peserta didik mengamati teks ulasan yang diberikan guru.
- Peserta didik mencermati pemodelan teks ulasan.
- Peserta didik mencermati pemaparan guru mengenai
penulisan sebuah tulisan yang baik.
2. Menanya
- Peserta didik mengemukakan pendapat dengan menjawab
atau menyanggah pertanyaan mengenai teks yang dibaca
dan cara penulisan teks ulasan.
c. Mengumpulkan Data
- Dengan dipandu guru, peserta didik mencari informasi
mengenai cerpen tersebut.
d. Menalar
- Peserta didik membuat teks ulasan sesuai dengan struktur
dan ciri bahasa teks ulasan.
5. Mengkomunikasikan
- Peserta didik mempresentasikan hasil tulisannya
- Peserta didik lain mengemukakan pendapatnya mengenai
prsentasi yang dilakukan.
3 | Penutup 10 menit
a. Dengan sikap jujur, tanggung jawab, santun, dan percaya diri
peserta didik bersama guru menyimpulkan pembelajaran yang
telah dilakukan.
b. Peserta didik melakukan refleksi terhadap kegiatan yang
sudah dilakukan.
c. Peserta didik menyimak informasi selanjutnya
H. Penilaian

1. Sikap spiritual dan sosial

Indikator

1.2.1 Terbiasa menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar

2.2.1 Berperilaku percaya diri dan tanggung jawab selama proses pembelajaran
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a. Teknik Penilaian : Observasi
b. Bentuk Instrumen : Lembar observasi
LEMBAR OBSERVASI
SIKAP SPIRITUAL DAN SIKAP SOSIAL
N Percaya Diri,
0 Sikap/Nilai Tanggung Jawab
Al B |[C| D

1 | Terbiasa menggunakan bahasa Indonesia dengan baik

dan benar

a. Selama proses pembelajaran, peserta didik
menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan
benar sebagai sarana lisan ketika berdiskusi.

b. Selama proses pembelajaran, peserta didik
menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan
benar sebagai sarana tulis ketika menyusun teks
ulasan.

2 | Berperilaku percaya diri dan tanggung jawab selama

proses pembelajaran

a. Selama proses pembelajaran, peserta didik
mampu memberi pendapat dan berkontribusi
dalam diskusi kelas.

b. Selama proses pembelajaran, peserta didik
mampu megerjakan tugas yang diberikan oleh
guru, yaitu menyusun teks ulasan dengan baik.

Keterangan:
A = Sangat Baik
B = Baik
C = Cukup
D = Kurang
2. Pengetahuan
a. Teknik Penilaian : Tes Tulis
b. Bentuk Instrumen :Uraian Non Objektif (UNO)
LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN

No | Indikator Pencapaian | Teknik Bentuk Instrumen
Kompetensi Penilaian | Penilaian
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Tes
tertulis

1 Mengetahui langkah- Tes uraian | Jelaskan

langkah menyusun

teks ulasan.

ulasan.

langkah-langkah
menyusun teks

c. Pedoman Penilaian

Kunci Jawaban

Keterangan/Deskripsi

Skor

a.

Langkah-langkah menyusun teks
ulasan:

Membuat gambaran umum karya
yang akan diulas. Gambaran
tersebut berupa nama, kegunaan,
dan sebagainya.

Membuat tafsiran yang berupa
pandangan sendiri mengenai karya
yang diulas.

Membuat evaluasi,
membandingkan dengan
atau benda yang mirip.
Membuat  rangkuman,  vyaitu
memberikan ulasan akhir yang
berisi simpulan karya tersebut.

yaitu
karya

Jika peserta didik
mampu menjelaskan
secara lengkap.

Jika peserta didik hanya
menyebutkan langkah-
langkah, tanpa
menjelaskan secara
lengkap.

100

50

TOTAL SKOR MAKSIMAL

100

3. Keterampilan

a.
b.

Teknik Penilaian

Bentuk Instrumen

: Tes Tulis

: Uraian Non Objektif

LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN

Bentuk

Keterampilan o
P Penilaian

Buatlah sebuah teks ulasan berdasarkan cerpen yang telah kamu Tes Uraian
baca berjudul “Bendera” sesuai dengan struktur dan ciri bahasa

teks ulasan!

c. Pedoman Penilaian

Profil Penilaian Teks Ulasan

Skor
27-30

Kriterian

Sangat Baik-Sempurna: menguasai topik
tulisan; pengembangan deskripsi lengkap;
relevan dengan topik yang dibahas

Penilaian
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22-26

Cukup-Baik: cukup menguasai
permasalahan; cukup memadai;
pengembangan tesis terbatas; relevan dengan
topik tetapi kurang terperinci

17-21

Sedang-Cukup: penguasaan permasalahan
terbatas; substansi kurang; pengembangan
topik tidak memadai

13-16

Sangat-Kurang: tidak menguasai
permasalahan; tidak ada substansi; tidak
relevan;

Orientasi, tafsiran, evaluasi, rangkuman

18-20

Sangat Baik-Sempurna: gagasan
diungkapkan dengan jelas; padat; tertata
dengan baik; urutan logis; kohesif

14-17

Cukup-Baik: gagasan kurang lancar; kurang
terorganisasi tetapi ide utama ternyatakan;
pendukung terbatas; logis tetapi tidak lengkap

10-13

ORGANISASI

Sedang-Cukup: gagasan tidak lancar atau
tidak terkait; urutan dan pengembangan
kurang logis

7-9

Sangat-Kurang: gagasan kacau; tidak
komunikatif; tidak terorganisasi

18-20

Sangat Baik-Sempurna: penguasaan kata
bagus; pilihan kata dan ungkapan efektif;
menguasai pembentukan kata;

14-17

Cukup-Baik: penguasaan kata memadai;
pilihan, bentuk, dan penggunaan
kata/ungkapan kadang kadang salah, tetapi
tidak mengganggu

10-13

KOSA KATA

Sedang-Cukup: penguasaan kata terbatas;
sering terjadi kesalahan bentuk, pilihan, dan
penggunaan  kosakata/ungkapan;  makna
membingungkan atau tidak jelas

7-9

Sangat-Kurang: pengetahuan tentang
kosakata, ungkapan, dan pembentukan kata
rendah

18-20

Sangat Baik-Sempurna: konstruksi kalimat
efektif; terdapat sedikit kesalahan penggunaan
bahasa (urutan/fungsi kata, artikel, pronomina,
preposisi)

14-17

Cukup-Baik: konstruksi kalimat sederhana
tetapi efektif; terdapat kesalahan kecil pada
konstruksi  kompleks; terjadi  sejumlah
kesalahan penggunaan bahasa (fungsi/urutan
kata, artikel, pronomina, preposisi), tetapi
makna cukup jelas

10-13

PENGGUNAAN BAHASA

Sedang-Cukup: terjadi banyak kesalahan
dalam konstruksi kalimat tunggal/kompleks
(sering terjadi kesalahan pada kalimat negasi,
urutan/fungsi kata, artikel, pronomina, kalimat
fragmen, pelesapan; makna membingungkan
atau kabur

Sangat-Kurang: tidak menguasai tata
kalimat; terdapat banyak kesalahan; tidak
komunikatif
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10

Sangat Baik-Sempurna: menguasai aturan
penulisan; terdapat sedikit kesalahan ejaan,
tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan
penataan paragraf

Cukup-Baik: kadang-kadang terjadi
kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan
huruf kapital, dan penataan paragraf, tetapi
tidak mengaburkan makna

MEKANIK
~

Sedang-Cukup: sering terjadi kesalahan
gjaan, tanda baca, penggunaan huruf
kapital, dan penataan paragraf; tulisan
tangan tidak jelas; makna membingungkan
atau kabur

Sangat-Kurang: tidak menguasai aturan
penulisan; terdapat banyak kesalahan ejaan,
tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan
penataan paragraf; tulisan tidak terbaca

Jumlah
Penilai

Komentar

Guru bahasa Indonesia

Anna Yuni Rivanti, S.Pd

NIP 19620615 198503 2 008

Lampiran 2:

Mahasiswa UNY

Erina Rahmawati

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELOMPOK EKSPERIMEN

PERLAKUAN I - IV

NIM 11201241019
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Satuan Pendidikan : SMP N 1 NGLUWAR

Kelas/Semester s VII/2
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Topik : Teks Ulasan

Jumlah Pertemuan : 1 x Pertemuan (2x40 menit)

A. Kompetensi Inti

KI'1l
KI 2

KI3

Kl 4

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No Kompetensi Dasar Indikator
1 | 1.2 Menghargai dan mensyukuri keberadaan 1.2.2 Terbiasa
bahasa Indonesia sebagai anugerah Tuhan menggunakan bahasa
yang Maha Esa sebagai sarana memahami Indonesia dengan baik
informasi lisan dan tulis. dan benar
2 | 2.3 Memiliki perilaku percaya diri dan 2.2.1 Berperilaku percaya
tanggung jawab dalam membuat tanggapan diri dan tanggung
pribadi atas karya budaya masyarakat jawab selama proses
Indonesia yang penuh makna. pembelajaran
3 | 4.3 Menyusun teks cerita moral/fabel, ulasan, 4. 2.1 Mampu menyusun
diskusi, cerita prosedur, dan cerita biografi teks ulasan sesuai
sesuai dengan karakteristik teks yang akan dengan struktur teks
dibuat baik secara lisan atau tulisan ulasan

C. Tujuan Pembelajaran

1.  Selama proses pembelajaran siswa mampu menunjukkan sikap percaya diri

dan tanggung jawab.
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2. Siswa mampu memahami teks ulasan.

3. Selama proses memahami teks ulasan, siswa dapat mengidentifikasi struktur
teks ulasan dan ciri bahasa teks ulasan baik secara lisan maupun tulis.

4.  Setelah memahami teks ulasan, siswa mampu menyusun teks ulasan

dengan baik dan benar.

Materi Pembelajaran
Pengertian teks ulasan

Struktur dan ciri bahasa teks ulasan

w NM = O

Menyusun teks ulasan

E. Metode Pembelajaran
1. Strategi Think Talk Write (TTW)
2. Model Pembelajaran Berbasis Teks (Genre-based Approach)

F. Media, Alat/Bahan, dan Sumber Belajar
Media, Alat, dan Bahan Pembelajaran
a. Papan tulis
b. Laptop
c. Bacaan
2. Sumber Belajar

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013a. Bahasa Indonesia:
Wahana Pengetahuan. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.

------------------------------------------------- . 2013b. Buku Guru,
Bahasa Indonesia: Wahana Pengetahuan. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.

Dalman.2012. Menulis Karya llmiah. Jakarta: Raja Grafindo Persada
Keraf, Gorys. 1980. Komposisi. Flores: Nusa Indah

G. Kegiatan Pembelajaran

Perlakuan |

| No | Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran | Alokasi |
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Waktu
1 Kegiatan Awal 10 menit
a. Siswa merespon salam dari guru
b. Guru memberikan apersepsi
c. Siswa menerima tujuan, materi, dan langkah pembelajaran
yang akan dilaksanakan.
2 Kegiatan Inti 60 menit
a. Tahap Berpikir (think)
1) Siswa membaca teks fabel yang berjudul Kelinci dan Kura-
kura
2) Siswa mencari, menemukan, mencatat hal-hal penting dalam
bacaan yang berupa orientasi (nama, kegunaan) evaluasi
(kelebihan, kekurangan), atau hal-hal yang belum dimengerti.
b. Tahap Berbicara (talk)
1) Guru membentuk kelompok, masing-masing kelompok terdiri
atas 4 siswa
2) Siswa berdiskusi mengenai catatan yang diperoleh dari tahap
berpikir
3) Selanjutnya mereka memberikan tafsiran mengenai hasil
diskusi.
c. Tahap Menulis (write)
1) Siswa menyimpulkan pengetahuan yang didapatkan dari
tahap berpikir dan berdiskusi secara mandiri dengan cara
membuat rangkuman
2) Siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil
kolaborasi dalam bentuk tulisan teks ulasan
3) Siswa menuliskan ide-ide menjadi kerangka karangan
4) Siswa menulis teks ulasan sesuai dengan struktur teks ulasan,
yaitu orientasi, tafsiran, evaluasi, dan rangkuman.
3 Penutup 10 menit
a. Dengan sikap jujur, tanggung jawab, santun, dan percaya diri
siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran yang telah
dilakukan.
b. Siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilakukan.
c. Siswa menyimak informasi selanjutnya mengenai rencana
tindak lanjut pembelajaran
Perlakuan Il
No Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
1 Kegiatan Awal 10 menit

a. Siswa merespon salam dari guru
b. Guru memberikan apersepsi
c. Siswa menerima tujuan, materi, dan langkah pembelajaran
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yang akan dilaksanakan.

2 Kegiatan Inti 60 menit
a. Tahap Berpikir (think)
1) Siswa membaca teks fabel yang berjudul Buaya Putih dan
Buaya Hitam.
2) Siswa mencari, menemukan, mencatat hal-hal penting dalam
bacaan yang berupa orientasi (nama, kegunaan) evaluasi
(kelebihan, kekurangan), atau hal-hal yang belum dimengerti.
b. Tahap Berbicara (talk)
1) Guru membentuk kelompok, masing-masing kelompok terdiri
atas 4 siswa
2) Siswa berdiskusi mengenai catatan yang diperoleh dari tahap
berpikir
3) Selanjutnya mereka memberikan tafsiran mengenai hasil
diskusi.
c. Tahap Menulis (write)
1) Siswa menyimpulkan pengetahuan yang didapatkan dari
tahap berpikir dan berdiskusi secara mandiri dengan cara
membuat rangkuman
2) Siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil
kolaborasi dalam bentuk tulisan teks ulasan
3) Siswa menuliskan ide-ide menjadi kerangka karangan
4) Siswa menulis teks ulasan sesuai dengan struktur teks ulasan,
yaitu orientasi, tafsiran, evaluasi, dan rangkuman.
3 Penutup 10 menit
a. Dengan sikap jujur, tanggung jawab, santun, dan percaya diri
siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran yang telah
dilakukan.
b. siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilakukan.
c. siswa menyimak informasi selanjutnya
Perlakuan 111
No Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
1 Kegiatan Awal 10 menit
a.Siswa merespon salam dari guru
b.Guru memberikan apersepsi
c.Siswa menerima tujuan, materi, dan langkah pembelajaran
yang akan dilaksanakan.
2 Kegiatan Inti 60 menit

a. Tahap Berpikir (think)

1) Siswa membaca teks cerpen yang berjudul Seragam Lusuh.
Selanjutnya,

2) Siswa mencari, menemukan, mencatat hal-hal penting dalam
bacaan yang berupa orientasi (nama, kegunaan) evaluasi
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(kelebihan, kekurangan), atau hal-hal yang belum dimengerti.

b. Tahap Berbicara (talk)

1) Guru membentuk kelompok, masing-masing kelompok terdiri
atas 4 siswa

2) Siswa berdiskusi mengenai catatan yang diperoleh dari tahap

berpikir

3) Selanjutnya mereka memberikan tafsiran mengenai hasil

diskusi.

c. Tahap Menulis (write)

1) Siswa menyimpulkan pengetahuan yang didapatkan dari
tahap berpikir dan berdiskusi secara mandiri dengan cara
membuat rangkuman

2) Siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil
kolaborasi dalam bentuk tulisan teks ulasan

3) Siswa menuliskan ide-ide menjadi kerangka karangan

4) Siswa menulis teks ulasan sesuai dengan struktur teks ulasan,

yaitu orientasi, tafsiran, evaluasi, dan rangkuman.

Penutup

10 menit

a. Dengan sikap jujur, tanggung jawab, santun, dan percaya diri
siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran yang telah
dilakukan.

b. Siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilakukan.

c. Siswa menyimak informasi selanjutnya

Perla

kuan IV

No

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Kegiatan Awal

10 menit

a. Siswa merespon salam dari guru

b. Guru memberikan apersepsi

c. Siswa menerima tujuan, materi, dan langkah pembelajaran
yang akan dilaksanakan.

Kegiatan Inti

60 menit

a. Tahap Berpikir (think)

1) Siswa membaca teks cerpen yang berjudul Kancil dan Buaya.

2) Siswa mencari, menemukan, mencatat hal-hal penting dalam
bacaan yang berupa orientasi (nama, kegunaan) evaluasi
(kelebihan, kekurangan), atau hal-hal yang belum dimengerti.

b. Tahap Berbicara (talk)

1) Guru membentuk kelompok, masing-masing kelompok terdiri
atas 4 siswa

2) Siswa berdiskusi mengenai catatan yang diperoleh dari tahap
berpikir

3) Selanjutnya mereka memberikan tafsiran mengenai hasil
diskusi.
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c. Tahap Menulis (write)

1) Siswa menyimpulkan pengetahuan yang didapatkan dari
tahap berpikir dan berdiskusi secara mandiri dengan cara
membuat rangkuman

2) Siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil
kolaborasi dalam bentuk tulisan teks ulasan

3) Siswa menuliskan ide-ide menjadi kerangka karangan

4) Siswa menulis teks ulasan sesuai dengan struktur teks ulasan,
yaitu orientasi, tafsiran, evaluasi, dan rangkuman.

Penutup 10 menit

a. Dengan sikap jujur, tanggung jawab, santun, dan percaya diri
siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran yang telah
dilakukan.

b. Siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilakukan.

c. Siswa menyimak informasi selanjutnya

Penilaian
. Sikap spiritual dan sosial

Indikator

1.2.2 Terbiasa menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar

2.2.1  Berperilaku percaya diri dan tanggung jawab selama proses

pembelajaran

a. Teknik Penilaian : Observasi
b. Bentuk Instrumen : Lembar observasi
LEMBAR OBSERVASI
SIKAP SPIRITUAL DAN SIKAP SOSIAL
N Percaya Diri,
© Sikap/Nilai Tanggung Jawab
Al B |C| D

1 | Terbiasa menggunakan bahasa Indonesia dengan baik
dan benar
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a. Selama proses pembelajaran,

b. Selama proses pembelajaran,

peserta  didik
menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan
benar sebagai sarana lisan ketika berdiskusi.

peserta didik
menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan
benar sebagai sarana tulis ketika menyusun teks

ulasan.
2 | Berperilaku percaya diri dan tanggung jawab selama
proses pembelajaran
a. Selama proses pembelajaran, peserta didik mampu
memberi pendapat dan berkontribusi dalam diskusi
kelas.
b. Selama proses pembelajaran, peserta didik mampu
megerjakan tugas yang diberikan oleh guru, yaitu
menyusun teks ulasan dengan baik.
Keterangan:
A = Sangat Baik
B = Baik
C = Cukup
D = Kurang
2. Pengetahuan
a. Teknik Penilaian  : Tes Tulis
b. Bentuk Instrumem : Uraian non Objektif (UNO)
LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN
No | Indikator Pencapaian | Teknik Bentuk
- o o Instrumen
Kompetensi Penilaian | Penilaian
1 Mengetahui langkah- | Tes Tes uraian | Jelaskan
langkah menyusun tertulis langkah-langkah
teks ulasan. menyusun teks
ulasan.
c. Pedoman Penilaian
No Kunci Jawaban Keterangan/Deskripsi | Skor
1 | Langkah-langkah menyusun teks ulasan: | Jika peserta didik
a. Membuat gambaran umum karya yang | mampu menjelaskan 100
akan diulas. Gambaran tersebut berupa | secara lengkap.
nama, kegunaan, dan sebagainya.
. Membuat tafsiran yang  berupa | Jika peserta didik hanya | 50

pandangan sendiri mengenai karya
yang diulas.

. Membuat evaluasi, yaitu

menyebutkan langkah-
langkah, tanpa
menjelaskan secara
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membandingkan dengan karya atau | lengkap.
benda yang mirip.

d. Membuat rangkuman, yaitu
memberikan ulasan akhir yang berisi
simpulan karya tersebut.

TOTAL SKOR MAKSIMAL 100

3. Keterampilan
a. Teknik Penilaian : Tes Tulis
b. Bentuk Instrumen :Uraian Non Objektif

LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN
Teknik Bentuk

o Instrumen
Penilaian | Instrumen
Tes tulis | Uraian Petunjuk soal:
1. Tulislah identitas anda ke dalam Lembar Kerja
Siswal

2. Buatlah karangan teks ulasan berdasarkan cerita
yang telahh dibaca yang berjudul Kelinci dan
Kura-kura, Buaya Putih dan Buaya Hitam,
Seragam Lusuh, Kancil dan Buaya. Sesuai dengan
struktur dan ciri bahasa teks ulasan

3.Periksa kembali pekerjaanmu sebelum
dikumpulkan
Guru bahasa Indonesia Mahasiswa UNY
Anna Yuni Rivanti, S.Pd Erina Rahmawati
NIP 19620615 198503 2 008 NIM 11201241019

Lampiran 3:

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELOMPOK KONTROL
PERLAKUAN I - IV
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Satuan Pendidikan : SMP N 1 NGLUWAR

Kelas/Semester s VII/2
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Topik : Teks Ulasan

Jumlah Pertemuan : 1 x Pertemuan (2x40 menit)

A. Kompetensi Inti

KI'1l
KI 2

KI3

Kl 4

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

moral/fabel, ulasan, diskusi,
cerita prosedur, dan cerita
biografi sesuai dengan
karakteristik teks yang akan
dibuat baik secara lisan atau
tulisan

No Kompetensi Dasar Indikator
1 | 2.1 Menghargai dan mensyukuri keberadaan 1.2.3 Terbiasa
bahasa Indonesia sebagai anugerah Tuhan menggunakan bahasa
yang Maha Esa sebagai sarana memahami Indonesia dengan baik
informasi lisan dan tulis. dan benar
2 | 2.4 Memiliki perilaku percaya diri dan 2.2.1 Berperilaku percaya
tanggung jawab dalam membuat tanggapan diri dan tanggung
pribadi atas karya budaya masyarakat jawab selama proses
Indonesia yang penuh makna. pembelajaran
3 a. Menyusun teks cerita 4.2.1 Mampu menyusun

teks ulasan sesuai
dengan struktur teks
ulasan

C. Tujuan Pembelajaran
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Selama proses pembelajaran peserta didik mampu menunjukkan sikap
percaya diri dan tanggung jawab.

Peserta didik mampu memahami teks ulasan.

Selama proses memahami teks ulasan, peserta didik dapat mengidentifikasi
struktur teks ulasan dan ciri bahasa teks ulasan baik secara lisan maupun tulis.
Setelah memahami teks ulasan, peserta didik mampu menyusun teks ulasan

dengan baik dan benar.

Materi Pembelajaran
Pengertian teks ulasan
Struktur dan ciri bahasa teks ulasan

Menyusun teks ulasan
Metode Pembelajaran
Pendekatan Saintifik

Model Pembelajaran Berbasis Teks (Genre-based Approach)

Media, Alat/Bahan, dan Sumber Belajar

1.Media, Alat, dan Bahan Pembelajaran

d. Papan tulis
e. Laptop
f. Bacaan

2.Sumber Belajar

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013a. Bahasa Indonesia:
Wahana Pengetahuan. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.

------------------------------------------------- . 2013b. Buku Guru,
Bahasa Indonesia: Wahana Pengetahuan. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.

Dalman.2012. Menulis Karya llmiah. Jakarta: Raja Grafindo Persada

Keraf, Gorys. 1980. Komposisi. Flores: Nusa Indah
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Perlakuan |
No Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
1 Kegiatan Awal 10 menit
a. Peserta didik merespon salam dari guru
b. Guru memberikan apersepsi
c. Peserta didik menerima tujuan, materi, dan langkah
pembelajaran yang akan dilaksanakan.
2 Kegiatan Inti 60 enit
a. Mengamati
- Peserta didik menerima informasi mengenai teks ulasan
- Peserta didik mengamati teks ulasan yang diberikan guru.
- Peserta didik mencermati pemodelan teks ulasan.
- Peserta didik mencermati pemaparan guru mengenai
penulisan sebuah tulisan yang baik.
b. Menanya
- Peserta didik mengemukakan pendapat dengan menjawab
atau menyanggah pertanyaan mengenai teks yang dibaca
dan cara penulisan teks ulasan.
c. Mengumpulkan Data
- Dengan dipandu guru, peserta didik mencari informasi
mengenai teks fabel Kancil dan Kura-kura
d. Menalar
- Peserta didik membuat teks ulasan tentang Kancil dan
Kura-kura sesuai dengan struktur dan ciri bahasa teks
ulasan.
2. Mengkomunikasikan
- Peserta didik mempresentasikan hasil tulisannya
- Peserta didik lain mengemukakan pendapatnya mengenai
prsentasi yang dilakukan.
3 Penutup 10 menit
a. Dengan sikap jujur, tanggung jawab, santun, dan percaya diri
peserta didik bersama guru menyimpulkan pembelajaran yang
telah dilakukan.
b. Peserta didik melakukan refleksi terhadap kegiatan yang
sudah dilakukan.
c. Peserta didik menyimak informasi selanjutnya
Perlakuan 11
No Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
1 Kegiatan Awal 10 menit

a. Peserta didik merespon salam dari guru

b. Guru memberikan apersepsi
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c. Peserta didik menerima tujuan, materi, dan langkah
pembelajaran yang akan dilaksanakan.

2 Kegiatan Inti 60 enit
a. Mengamati
- Peserta didik menerima informasi mengenai teks ulasan
- Peserta didik mengamati teks ulasan yang diberikan guru.
- Peserta didik mencermati pemodelan teks ulasan.
- Peserta didik mencermati pemaparan guru mengenai
penulisan sebuah tulisan yang baik.
b. Menanya
- Peserta didik mengemukakan pendapat dengan menjawab
atau menyanggah pertanyaan mengenai teks yang dibaca
dan cara penulisan teks ulasan.
c. . Mengumpulkan Data
- Dengan dipandu guru, peserta didik mencari informasi
mengenai teks fabel Buaya Putih dan Buaya Hitam
d. Menalar
- Peserta didik membuat teks ulasan tentang Buaya Hitam
dan Buaya Putih sesuai dengan struktur dan ciri bahasa
teks ulasan.
e. Mengkomunikasikan
- Peserta didik mempresentasikan hasil tulisannya
- Peserta didik lain mengemukakan pendapatnya mengenai
prsentasi yang dilakukan.
3 Penutup 10 menit
a. Dengan sikap jujur, tanggung jawab, santun, dan percaya diri
peserta didik bersama guru menyimpulkan pembelajaran yang
telah dilakukan.
b. Peserta didik melakukan refleksi terhadap kegiatan yang
sudah dilakukan.
c. Peserta didik menyimak informasi selanjutnya
Perlakuan 111
No Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
1 Kegiatan Awal 10 menit
a. Peserta didik merespon salam dari guru
b. Guru memberikan apersepsi
c. Peserta didik menerima tujuan, materi, dan langkah
pembelajaran yang akan dilaksanakan.
2 Kegiatan Inti 60 menit
a. Mengamati

Peserta didik menerima informasi mengenai teks ulasan
Peserta didik mengamati teks ulasan yang diberikan guru.
Peserta didik mencermati pemodelan teks ulasan.

Peserta didik mencermati pemaparan guru mengenai
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penulisan sebuah tulisan yang baik.

b. Menanya

- Peserta didik mengemukakan pendapat dengan menjawab
atau menyanggah pertanyaan mengenai teks yang dibaca
dan cara penulisan teks ulasan.

c. Mengumpulkan Data

- Dengan dipandu guru, peserta didik mencari informasi
mengenai teks cerpen Seragam Lusuh
d. Menalar
- Peserta didik membuat teks ulasan tentang Seragam Lusuh
sesuai dengan struktur dan ciri bahasa teks ulasan.

e.Mengkomunikasikan

- Peserta didik mempresentasikan hasil tulisannya
- Peserta didik lain mengemukakan pendapatnya mengenai
prsentasi yang dilakukan.

- Peserta didik menerima informasi mengenai teks ulasan
- Peserta didik mengamati teks ulasan yang diberikan guru.
- Peserta didik mencermati pemodelan teks ulasan.
- Peserta didik mencermati pemaparan guru mengenai
penulisan sebuah tulisan yang baik.
b.Menanya
- Peserta didik mengemukakan pendapat dengan menjawab
atau menyanggah pertanyaan mengenai teks yang dibaca
dan cara penulisan teks ulasan.
c.. Mengumpulkan Data
- Dengan dipandu guru, peserta didik mencari informasi
mengenai teks fabel Kancil dan Buaya

d. Menalar

3 Penutup 10 menit
a. Dengan sikap jujur, tanggung jawab, santun, dan percaya diri
peserta didik bersama guru menyimpulkan pembelajaran yang
telah dilakukan.
b. Peserta didik melakukan refleksi terhadap kegiatan yang
sudah dilakukan.
c. Peserta didik menyimak informasi selanjutnya
Perlakuan 1V
No Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
1 Kegiatan Awal 10 menit
a. Peserta didik merespon salam dari guru
b. Guru memberikan apersepsi
c. Peserta didik menerima tujuan, materi, dan langkah
pembelajaran yang akan dilaksanakan.
2 Kegiatan Inti 60 menit
a. Mengamati
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- Peserta didik membuat teks ulasan tentang Kancil dan
Buaya sesuai dengan struktur dan ciri bahasa teks ulasan.
e. Mengkomunikasikan
- Peserta didik mempresentasikan hasil tulisannya
- Peserta didik lain mengemukakan pendapatnya mengenai
prsentasi yang dilakukan.

Penutup 10 menit

a. Dengan sikap jujur, tanggung jawab, santun, dan percaya diri
peserta didik bersama guru menyimpulkan pembelajaran yang
telah dilakukan.

b. Peserta didik melakukan refleksi terhadap kegiatan yang
sudah dilakukan.

c. Peserta didik menyimak informasi selanjutnya

Penilaian
Sikap spiritual dan sosial
Indikator

1.2.3 Terbiasa menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar

2.2.2  Berperilaku percaya diri dan tanggung jawab selama proses pembelajaran

a. Teknik Penilaian : Observasi
b. Bentuk Instrumen : Lembar observasi

LEMBAR OBSERVASI
SIKAP SPIRITUAL DAN SIKAP SOSIAL
N Percaya Diri,
© Sikap/Nilai Tanggung Jawab
A| B |C| D

1 | Terbiasa menggunakan bahasa Indonesia dengan baik
dan benar
c. Selama proses pembelajaran, peserta didik
menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan
benar sebagai sarana lisan ketika berdiskusi.

d. Selama proses pembelajaran, peserta didik
menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan
benar sebagai sarana tulis ketika menyusun teks
ulasan.

2 | Berperilaku percaya diri dan tanggung jawab selama

proses pembelajaran

c. Selama proses pembelajaran, peserta didik
mampu memberi pendapat dan berkontribusi
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dalam diskusi kelas.

d. Selama proses pembelajaran, peserta didik
mampu megerjakan tugas yang diberikan oleh
guru, yaitu menyusun teks ulasan dengan baik.

Keterangan:

A = Sangat Baik
B = Baik

C = Cukup

D = Kurang

2. Pengetahuan

a.

b. Bentuk Instrumem

Teknik Penilaian : Tes Tulis

: Uraian non Objektif (UNO)

LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN

No | Indikator Pencapaian | Teknik

Kompetensi Penilaian

Bentuk
Penilaian

Instrumen

1

Mengetahui langkah- | Tes
langkah menyusun tertulis
teks ulasan.

Tes uraian | Jelaskan

ulasan.

langkah-langkah
menyusun teks

c. Pedoman Penilaian
No. Kunci Jawaban Keterangan/Deskripsi | Skor
1 Langkah-langkah menyusun teks Jika peserta didik
ulasan: mampu menjelaskan 100
e. Membuat gambaran umum Kkarya | secara lengkap.
yang akan diulas. Gambaran
tersebut berupa nama, kegunaan, | Jika peserta didik hanya | 50
dan sebagainya. menyebutkan langkah-
f. Membuat tafsiran yang berupa | langkah, tanpa
pandangan sendiri mengenai karya | menjelaskan secara
yang diulas. lengkap.
g. Membuat evaluasi, yaitu
membandingkan dengan karya atau
benda yang mirip.
h. Membuat rangkuman, yaitu
memberikan ulasan akhir yang
berisi simpulan karya tersebut.
TOTAL SKOR MAKSIMAL 100
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3. Keterampilan
a. Teknik Penilaian ~ : Tes Tulis
b. Bentuk Instrumen :Uraian Non Objektif

LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN

Teknik Bentuk
Penilaian Instrumen
Tes tulis Uraian Petunjuk soal:

1. Tulislah identitas anda ke dalam

Lembar Kerja Siswa!

2. Buatlah karangan teks ulasan
berdasarkan cerita yang telahh
dibaca yang berjudul Kelinci dan
Kura-kura, Buaya Putih dan Buaya
Hitam, Seragam Lusuh, Kancil dan
Buaya. Sesuai dengan struktur dan
ciri bahasa teks ulasan

3. Periksa kembali  pekerjaanmu
sebelum dikumpulkan

Instrumen

Guru bahasa Indonesia Mahasiswa UNY

Anna Yuni Rivyanti, S.Pd Erina Rahmawati
NIP 19620615 198503 2 008 NIM 11201241019

Lampiran 1 Materi Teks Ulasan

Pengertian Teks Ulasan
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Teks ulasan adalah yang dihasilkan dari analisis terhadap berbagai hal.
Analisis itu bisa berbentuk buku, novel, berita, laporan, atau dongeng. Teks
tersebut memuat atau memberikan tanggapan atau analisis yang berhubungan
dengan latar, waktu, tempat, serta karakter yang ada dalam teks tersebut. Dengan
demikian, pada dasarnya teks ulasan (review text) tinjauan, ringkasan buku atau
yang lain untuk koran atau penerbitan (Kemendikbud, 2013: 114). Teks ulasan
mempunyai keterkaitan dengan resensi, sesuai yang dikemukakan para ahli
berikut ini.

Dalman (2012: 82) mengatakan bahwa resensi ialah karya tulis yang berisi
hasil penimbangan, pengulasan, atau penilaian sebuah buku. Resensi yang juga
disebut timbangan buku atau book review sering disampaikan kepada sidang
pembaca melalui surat kabar atau majalah. Hampir sama dengan Dalman, Keraf
(1984: 274) mengatakan bahwa resensi adalah suatu tulisan atau ulasan mengenai
nilai sebuah hasil karya atau buku. Tujuan resensi adalah menyampaikan kepada
para pembaca apakah sebuah buku atau hasil karya itu patut mendapatkan
sambutan dari masyarakat atau tidak.

Dari beberapa penjelasan para ahli di atas, dapat diambil kesimpulan
bahwa ulasan pada dasarnya sama dengan resensi yang intinya mengulas sebuah
karya, baik berupa buku, film, maupun teater, lagu, yang di dalamnya menilai atau

memberikan tanggapan sebuah karya tersebut.

Struktur Teks Ulasan
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Struktur teks ulasan, dapat dilihat pada bagan berikut (Kemendikbud,

2013: 149)

(s
|
v v v
(o) (o) (o) [rowem)

Bagian orientasi dalam teks ulasan adalah gambaran umum karya yang

akan diulas. Gambaran umum karya atau benda tersebut dapat berupa nama,
kegunaan, dan sebagainya. Bagian tafsiran berisi pandangan sendiri mengenai
karya atau benda yang diulas. Bagian ini dilakukan setelah mengevaluasi karya
atau barang tersebut. Pada bagian ini, penulis biasanya membandingkan karya
atau benda tersebut dengan karya atau benda yang mirip. Selain itu juga menilai
kekurangan dan kelebihan karya yang diulas. Pada bagian evaluasi yaitu
mengevaluasi karya, penampilan, dan produksi. Bagian evaluasi juga berisi
gambaran tentang detail suatu karya atau benda yang diulas. Pada bagian

rangkuman yaitu memberikan ulasan akhir yang berisi simpulan karya tersebut.

Ciri Bahasa Teks Ulasan

Unsur kebahasaan teks ulasan sesuai dengan buku kurikulum 2013
(Kemendikbud, 2013: 152) vyaitu, teks ulasan banyak menggunakan kata sifat
sikap, kata benda, kata kerja, metafora, kalimat kompleks, dan kata rujukan. Kata

benda adalah kata yang mengacu pada manusia, binatang, benda, dan konsep atau
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pengertian. Dengan demikian, kata guru, kucing, meja, dan kebangsaan adalah
kata benda (KBBI, 2003: 213). Selanjutnya, kata kerja adalah kata yang
mengandung makna perbuatan (aksi), proses, atau keadaan yang bukan sifat. Pada
umumnya, kata kerja tidak dapat bergabung dengan kata-kata yang menyatakan
kesangatan. Dengan demikian, tidak ada kata sangat pergi, agak belajar
(Kemendikbud, 2013: 152).

Ciri lain dalam teks ulasan yaitu metafora. Metafora ialah pemakaian akta
atau kelompok kata bukan dengan arti yang sebenarnya, melainkan sebagai
lukisan yang berdasarkan persamaan atau perbandingan, seperti pemuda adalah
tulang punggung negara (Kemendikbud, 2013: 153). Di dalam teks ulasan,
ditandai dengan adanya kalimat kompleks (kalimat majemuk), baik kalimat
majemuk setara maupun kalimat majemuk bertingkat. Kalimat majemuk setara
jalah kalimat yang terjadi dari dua klausa atau lebih yang hubungan
antarklausanya koordinatif. Kalimat majemuk bertingkat ialah kalimat yang
terjadi dari dua klausa atau lebih yang dipadukan menjadi satu, yang hubungan
antarklausanya subordinatif; kalimat kompleks (Kemendikbud, 2013: 194).

Ciri kebahasaan teks ulasan yang terakhir yaitu kata rujukan. Kata rujukan
ialah kata yang merujuk pada kata lain yang telah diungkapkan sebelumnya.
Dalam kata rujukan dibedakan menjadi beberapa yaitu, rujukan benda atau hal:

ini, itu, rujukan tempat di sini, di situ, rujukan personil/orang: dia, ia, mereka.

Lampiran 2 Lembar Kerja Siswa
LEMBAR KERJA SISWA
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MENYUSUN TEKS ULASAN
Kelas VIl Semester 2
SMP NEGERI 1 NGLUWAR

Nama Siswa
No Abs

Kelas

Buatlah teks ulasan berdasarkan cerpen yang telah kamu baca, yang berjudul

“Bendera” sesuai dengan struktur dan ciri bahasa teks ulasan!

Lampiran 3 Bacaan
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BENDERA
Oleh: Sitok Srengenge

Meski sedang liburan di rumah neneknya di Desa Bangunjiwa, Amir tetap
bangun pagi. Sudah menjadi kebiasaan setiap hari. Kalau sedang tidak libur, Amir
bangun pagi untuk bersiap ke sekolah. Amir selalu ingat nasehat Nenek, ”Orang
yang rajin bangun pagi akan lebih mudah mendapat rezeki.”

Di mata Amir, Nenek adalah sosok perempuan tua yang bijak dan pintar.
Amir tak tahu apa makna nasehat Nenek itu, tapi ia merasa ada benarnya. Bangun
pagi membuatnya tidak terlambat tiba di sekolah dan tidak ketinggalan pelajaran.
Selain itu, bangun pagi sungguh menyenangkan. Hanya pada waktu pagi kita bisa
menikmati suasana alam yang paling nyaman. Cahaya matahari masih hangat,
udara masih bersih, tumbuhan pun tampak segar, seolah semua lebih bugar setelah
bangun tidur.

Pagi itu Amir mendapati Nenek duduk sendirian di beranda depan.
Rupanya, Nenek sedang menyulam bendera. Amir menyapa dan bertanya,

”Selamat pagi, Nek. Benderanya kenapa?”

”Oh, cucuku yang ganteng sudah bangun!” sahut Nenek pura-pura kaget.
”Bendera ini sedikit robek karena sudah tua.”

”Kenapa tidak beli yang baru saja?”

Nenek tersenyum. “Belum perlu,” katanya. ”Ini masih bisa diperbaiki.
Tidak baik memboroskan uang. Lebih untung ditabung, siapa tahu akan ada
kebutuhan yang lebih penting.”

”Bendera tidak penting ya, Nek?”

”0, penting sekali. Justru karena sangat penting, Nenek tidak akan
membuangnya.” Nenek berhenti sejenak dan menatap cucunya. “Kelak, ketika
kamu dewasa, Nenek harap kamu juga menjadi penting seperti bendera ini.”

Amir mengamati bendera itu. Selembar sambungan kain merah dan putih.

Tidak ada yang istimewa. ”Apa pentingnya, Nek? Apa bedanya dengan kain yang
lain?”
Pertanyaan Amir membuat Nenek berhenti menyulam. Nenek diam. Pintar sekali
anak ini, kata Nenek dalam hati. Nenek merasa perlu memberi jawaban terbaik
untuk setiap pertanyaannya. Untunglah, Nenek teringat Eyang Coelho, seorang
lelaki gaek yang cengeng dan sedikit manja, yang membayangkan dirinya
bersimpuh dan tersedu di tepi Sungai Paedra. Eyang Coelho pernah menulis
sebuah cerita tentang pensil. Nah, Nenek akan meniru cara tokoh perempuan tua
dalam cerita itu ketika memberikan penjelasan kepada sang cucu.

“Penting atau tidak, tergantung bagaimana kita menilainya,” akhirnya
Nenek berkata. Bendera ini, lanjutnya, bukan kain biasa. la punya beberapa
keistimewaan yang membedakannya dengan kain-kain lain. Keistimewaan itu
yang patut kita tiru.

Pertama: semula ini memang kain biasa. Tapi, setelah dipadukan dengan
urutan dan ukuran seperti ini, ia berubah jadi bendera, menjadi lambang negara.
Merah-putih ini lambang negara kita, Indonesia. Setiap negara punya bendera
yang berbeda. Dan semua warga negara menghormati bendera negaranya. Tapi,
jangan lupa, kain ini menjadi bendera bukan karena dirinya sendiri, melainkan ada
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manusia yang membuatnya. Begitu pula kita bisa menjadi apa saja, tapi jangan
lupa ada kehendak Sang Maha pencipta.

Kedua: Pada waktu kain ini dijahit, tentu ia merasa sakit. Tapi sesudahnya,
ia punya wujud baru yang indah dan bermakna. Kita, manusia, hendaknya begitu
juga. Sabar dan tabah menghadapi sakit dan derita, karena daya tahan itulah yang
membuat kita menjadi pribadi yang kuat, tidak mudah menyerah.

Ketiga: Bendera akan tampak perkasa jika ada tiang yang membuatnya
menjulang, ada angin yang membuatnya berkibar. Artinya, seseorang bisa
mencapai sukses dan berguna karena ada dukungan dari pihak-pihak lain. Kita tak
boleh melupakan jasa mereka.

Keempat: Makna bendera ini tidak ditentukan oleh tempat di mana ia
dibeli, berapa harganya, atau siapa yang mengibarkannya. la bermakna karena di
balik bentuk dan susunan warnanya ada gagasan dan pandangan yang diwakili.
Begitulah, kita pun harus memperhatikan diri dan menjaganya agar tetap selaras
dengan cita-cita dan tujuan hidup kita.

Kelima: Seutas benang menjadi kain, lalu kain menjadi bendera, dan
bendera punya makna; karena diperjuangkan dan akhirnya dihormati. Kita juga
seperti itu. Harus selalu berusaha agar apa yang kita lakukan bisa bermakna.
Jadikan dirimu bermakna bagi orang lain, jika dirimu ingin dihormati.

”Begitulah, cucuku yang ganteng, sekarang kau mengerti?” ujar Nenek
mengakhiri penjelasannya.

Amir mengangguk. Meski belum bisa memahami semua, ia menangkap inti dan
garis besarnya: betapa penting arti sebuah bendera.

”Sudah, sana mandi dulu. Nenek akan menyiapkan gudeg manggar
lengkap dengan telor dan daging ayam kampung empuk kesukaanmu.”

Amir menuruti saran Nenek. la masuk ke rumah sambil membayangkan
kesegaran air sumur pedesaan.
*kx

Pada kesempatan lain, Amir mendapat tugas sebagai pengibar bendera
pada upacara di sekolahnya. Seiring dengan lagu “Indonesia Raya” yang
dinyanyikan serentak oleh para guru dan teman-temannya, ia menarik tali
pengikat bendera agar Sang Saka Merah-Putih berkibar di angkasa.

Ketika bendera mencapai puncak tiang, semua peserta upacara khusyuk
memberikan penghormatan. Saat itu Amir berpikir bahwa setiap orang di
lapangan itu tak ubahnya sehelai benang. Sekolah tempat mereka belajar ibarat
alat pemintal, tempat benang-benang itu menganyam dan meluaskan diri agar
menjadi lembaran kain.

Kelak setiap lembar kain akan berguna. Ada yang menjadi baju, celana,
selimut, atau taplak meja. Menjadi lap piring juga berjasa, meski tidak pernah
dibanggakan dan murah harganya. Sebaliknya, jika menjadi pakaian, sering
dipamerkan dalam acara-acara gemerlapan dan harganya bisa mencapai ratusan
juta. Di dalam hati Amir bertekad, ingin menjadi kain yang istimewa. la ingin
menjadi lambang, seperti bendera.

Sumber: Koran Kompas, Minggu 8 Mei 2011
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Kelinci dan Kura-kura
Oleh: Rico

Sebuah hutan kecil di pinggiran desa jadi tempat hidup sekelompok
binatang. Di sana ada kelinci yang sombong dan suka mengejek binatang
lain yang lebih lemah. Binatang lain seperti kura-kura, siput, semut, ulat,
cacing, kupu-kupu tak ada yang suka pada kelinci sombong itu.

Pada suatu saat si kelinci sombong berjalan dengan angkuh mencari
korban untuk diejek. Kebetulan dia bertemu kura-kura.

“Hei, kura-kura lambat! Kamu jangan cuma jalan dong. Belajarlah
berlari biar cepat sampai,= kata kelinci mencibir.

“Biar saja, jalanku memang lambat, tapi yang penting tetap
selamat. Daripada cepat tapi jatuh dan terluka, lebih baik tetap selamat”=
jawab kura-kura.

“Bagaimana kalau kita adu lari. Kalau kau menang, aku beri hadiah
apapun yang kau minta,= kata kelinci.

“Mana mungkin aku beradu cepat denganmu. Kamu kan bisa lari
dan loncat, sedang aku hanya bisa jalan pelan, karena terbebani rumahku
ini,= kata kura-kura tahu diri.

“Harus mau! Kamu tidak boleh menolak tantanganku. Besok pagi
aku tunggu kamu di bawah pohon beringin. Aku akan menghubungi srigala
untuk jadi wasit. Awas kalau sampai nggak datang* kata kelinci mengancam.

Kura-kura hanya diam. Dalam hati dia berkata, “Apa mungkin aku
bisa mengalahkan kelinci?” =

Keesokan harinya kelinci sombong sudah menunggu di bawah
beringin. Srigala sudah datang untuk jadi wasit. Setelah kura-kura ada dan
sejumlah binatang hadir jadi penonton, srigala berkata, “Peraturannya begini.
Kalian balapan lari mulai dari garis di bawah pohon mangga itu”= Kkata
Srigala sambil nunjuk, “terus cepet-cepetan sampai di bawah pohon beringin
ini. Yang nginjak garis duluan yang jadi pemenang”.« Semua yang hadir
pun ngangguk-ngangguk.

Setelah semua siap, “Oke, satu.. dua.. tiga.. lari!= kata srigala
memberi aba-aba. Kelinci langsung meloncat mendahului kura-kura.
Sementara itu kura-kura melangkah pelan karena rumahnya jadi beban. “Ayo
kura-kura, lari dong..!= teriak Kelinci dari kejauhan sambil mengejek.
“Baiklah aku tunggu di sini ya”= Kkata kelinci mengejek. Kelinci pun duduk-
duduk sambil bernyanyi, mengejek kura-kura yang sulit melangkah.

Karena angin berhembus pelan dan sejuk, tanpa disadari kelinci jadi
ngantuk. Celakanya, tak lama kemudian kelinci pun tertidur. Penonton
mengira kelinci hanya pura-pura tidur untuk mengejek kura-kura. Meskipun
pelan, kura-kura terus melangkah sekuat tenaga. Diam-diam dia melewati
kelinci yang tertidur, terus melangkah dan. akhirnya mendekati garis finish.
Tepat saat kura-kura hamper menginjak garis finish, kelinci terbangun.

Dia sangat terkejut mendapati kura-kura sudah hampir mencapai
finish. Sekuat tenaga dia berlari dan meloncat, mengejar kura-kura yang
diejek dan disepelekannya. Namun apa daya, semuanya sudah terlambat.
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Kaki kura-kura telah menyentuh garis finish dan Srigala telah mengibarkan
bendera finish saat kelinci masih berlari. Kura-kura jadi pemenang dan si
kelinci sombong terdiam tak percaya. “Kenapa aku bisa tertidur ya?”=
katanya menyesal.

“Nabh, siapa yang menang?” tanya kura-kura pada kelinci.

“Ya, kaulah yang menang”« jawab kelinci malu.

“Kamu ingat kan? Kemaren kamu janji aku boleh minta hadiah apa
pun bila menang lomba ini kan?” = Kata kura-kura mengingatkan.

“Ya, pilih saja hadiah yang kau ingin” < kata kelinci deg-degan.

“Aku hanya minta satu hadiah dari kamu, mulai sekarang kamu
jangan sombong lagi, jangan mengejek, dan jangan ganggu binatang lain” e
kata kura-kura dengan bijak.

“Hanya itu?”= kata kelinci terkejut.

“Ya, itu saja.”= Kata kura-kura mantap.

“Baik, aku berjanji tidak akan sombong lagi, tidak mengejek, dan
aku minta maaf.” = kata kelinci disaksikan semua binatang.

Sumber: http:// www.rumahdongeng.com
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Buaya Putih dan Buaya Hitam
Oleh: Nur Hayatun

Ada sebuah sungai di pinggir hutan. Di sungai itu hiduplah
sekelompok buaya. Buaya itu ada yang berwarna putih, hitam, dan belang-
belang. Meskipun warna kulit mereka berbeda, mereka selalu hidup rukun.

Di antara buaya-buaya itu ada seekor yang badannya paling besar. la
menjadi raja bagi kelompok buaya tersebut. Raja buaya memerintah dengan
adil dan bijaksana sehingga dicintai rakyatnya.

Suatu ketika terjadi musim kemarau yang amat panjang. Rumput-
rumput di tepi hutan mulai menguning. Sungai-sungai mulai surut airnya.
Binatang-binatang pemakan rumput banyak yang mati.

Begitu juga dengan buaya-buaya. Mereka sulit mencari daging segar.
Kelaparan mulai menimpa keluarga buaya. Satu per satu buaya itu mati.
Setiap hari ada saja buaya yang menghadap raja. Mereka melaporkan
bencana yang dialami warga buaya. Ketika menerima laporan tersebut, hati
raja buaya merasa sedih.

Untung Raja Buaya masih memiliki beberapa ekor rusa dan sapi. la
ingin membagi-bagikan daging itu kepada rakyatnya.

Raja Buaya kemudian memanggil Buaya Putih. Dan Buaya Hitam.
Raja Buaya lalu berkata,

“Aku tugaskan kepada kalian berdua untuk membagi-bagikan daging.
Setiap pagi kalian mengambil daging di tempat ini. Bagikan daging itu
kepada teman-temanmu!”’

“Hamba siap melaksanakan perintah Paduka Raja,” jawab Buaya
Hitam dan putih serempak.

“Mulai hari ini kerjakan tugas itu!”perintah Raja Buaya lagi.

Kedua Buaya itu segera memohon diri. Mereka segera mengambil
daging yang telah disediakan. Tidak lama kemudian mereka pergi membagi-
bagikan daging itu.

Buaya Putih membagikan makanan secara adil. Tidak ada satu buaya
pun yang tidak mendapat bagian. Berbeda dengan Buaya Hitam, daging yang
seharusnya dibagi-bagikan, justru dimakannya sendiri. Badan Buaya Hitam
itu semakin gemuk. Selesai membagi-bagikan daging, Buaya Putih dan
Buaya Hitam kembali menghadap raja.

“Hamba telah melaksanakan tugas dengan baik, Paduka,” lapor
Buaya Putih.

“Bagus! Bagus! Kalian telah menjalankan tugas dengan baik,” puji
Raja.

Suatu hari setelah membagikan makanan,Buaya Putih mampir ke
tempat Buaya Hitam. la terkejut karena di sana-sini banyak bangkai buaya.
Sementara tidak jauh dari tempat itu Buaya Hitam tampak sedang asyik
menikmati makanan. Buaya Putih lalu mendekati Buaya Hitam.

“Kamu makan jatah makanan temen-teman, ya?”

“Kamu biarkan mereka kelaparan!” ujar Buaya Putih.

“Jangan menuduh seenaknya!” tangkis Buaya Hitam.
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“Tapi, lihatlah apa yang ada di depanmu itu!” sahut Buaya Putih
sambil menunjuk seekor buaya yang mati tergeletak.

“Itu urusanku, engkau jangan ikut campur! Aku memang telah
memakan jatah mereka. engkau mau apa?” tantang Buaya Hitam.

“Kurang ajar!” ujar Buaya Putih sambil menyerang Buaya Hitam.
Perkelahian pun tidak dapat dielakkan. Kedua buaya itu bertarung seru.
Akhirnya, Buaya Hitam dapat dikalahkan.

Buaya Hitam lalu dibawa kehadapan Raja. Beberapa buaya ikut
mengiringi perjalanan mereka. Di hadapan Sang Raja, Buaya Putih segera
melaporkan kelakuan Buaya Hitam. Buaya Hitam lalu mendapat hukuman
mati karena kejahatannya itu.

“Buaya Putih, engkau telah berlaku jujur, adil, serta patuh. Maka
kelak setelan aku tiada, engkaulah yang berhak menjadi raja
menggantikanku,” demikian titah Sang Raja kepada Buaya Putih.

Sumber: http:// www.rumahdongeng.com
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SERAGAM LUSUH
Oleh: Uum Umayah

Semua orang, tua-muda, tahu dengan panggilan si Didin, dekil dan
item. Tapi aku tak mempermasalahkan hal itu, karena pada kenyataannya
aku adalah anak kampung yang dekil dan item. Siti Kakaku satu-satunya,
yang sekarang duduk dibangku sekolah dasar kelas 6 SD. Kami tinggal di
daerah terpencil dalam pedesaan, dan kami terlahir tidak jauh berbeda
sehingga kami dilahirkan dengan jarak yang sangat dekat, sekarang aku kelas
5SD.

Hanya saja, setiap kali berangkat sekolah di tahun ini tidak sama.
Terkadang aku berangkat sekolah pada pagi hari, terkadang pula siang hari.
Begitu pun Kakakku Siti. Sekolahku yang membuat kami jadi bergonta-ganti
jadwal masuk, karena sekolahku sedang mengalami renovasi akibat badai
topan dimalam hari. Namun akan aku ukir semua perjalanan ini menjadi
perjuanganku dimasa mudaku.

“Ayo..bangun Sit, ini sudah siang. Mau berangkat jam berapa
kamu?” Ujar Ibu sambil membereskan baju yang akan dikenakan Kak Siti.
Sementara aku, sedang mengupas kelapa, untuk membuat serabi yang akan
Ibu jual.

“Din, jangan lupa juga parutkan kelapanya ya!.”

“Iya.. Bu.” Jawab Didin.

Waktu menandakan pukul dua belas. Kak siti belum juga pulang, itu
menjadi masalah besar untukku. Setiap ingin berangkat sekolah, kami selalu
bertukar baju, di warung mang Sayuti. Seragam lusuh satu-satunya yang
kami punya. Dan kami tak mau ketinggalan untuk sekolah. Aku berlari
tergesa-gesa sambil menenteng sepatu.

“Aduhh, Kak Siti di mana nih? Ujar Didin dalam hati sambil menatap
arah jalan yang biasa dilewati Kak Siti. Tiba-tiba Siti datang dengan baju
yang basah dan kotor dari arah yang biasa ia lewati.

“Kakak...??”

“Didin.. maaf, Kakak telat.” Ujar Siti sambil melepaskan bajunya.

“Kok Kakak lama sekali pulangnya?”

“Ya.. Kakak minta maaf, Kakak tadi ada jam tambahan. Din, hari ini,
kamu tidak usah sekolah ya?”

“Kenapa Kak?” Tanya Didin, sambil menunjukan muka yang amat
kebingungan.

“Soalnya, bajunya kena air kotor tadi.” jawab Siti. “Tadi teman
Kakak ada yang jail, akhirnya kena baju ini.” Siti menjelaskan kembali.

Baju yang biasa dipakai Didin dan Siti hanya satu-satunya yang kami
punya. Kami tak mau menyusahkan ibu dengan penuh beban. Makanya kami
selalu bergantian mengenakan seragam lusuh ini.

“Tidak! aku mau tetap sekolah Kak.” Jawab Didin tegas sambil
menunjukan mukanya yang sedikit sedih.

“Tapi, baju ini kotor Din. Nanti kamu dimarahin sama Bu Musri!
Sudah, lebih baik kita pulang ke rumah, biar Kakak cuci baju ini!”




153

“Tidak mau Kak, Didin mau sekolah! Nanti Didin dimarahin Bu
Mus, karena Didin sudah sering tidak masuk.”

“Mmm..ya sudah, kamu pakai baju ini. Sekarang kamu pergi
sekolah, cepat nanti kamu terlambat lagi. Hati-hatiyaa..?”

“Iya, Kak.”

Dengan bajunya yang kotor, lusuh, dan sedikit basah karena air kotor
tadi, Didin tetap masuk menuju ruang kelasnya. Didin tak mau telat masuk
sekolah, karena setiap ia telat maka Bu Mus tidak akan mengizinkan masuk.
Sudah sering ia terlambat karena menunggu Kak Siti yang belum juga
pulang, karena baju seragam yang dipakai Kak Siti juga dipakai Didin untuk
sekolah. Malang memang nasib kami, jangankan untuk membeli baju
seragam yang baru. Untuk makan sehari-hari pun kami harus kekurangan.
Ibu yang menjadi seorang penjual serabi, tak setiap hari ia berjualan karena
harus kehabisan modal untuk membeli kebutuhan yang lain. Belum lagi para
tetangga yang mengutang serabi lbu. Ibu tak kuasa menolak, karena lbu
sangat kasihan melihat tetangganya yang harus kelaparan karena tidak punya
uang untuk membeli makanan.

“Didin, kenapa kamu telat lagi? Dan kenapa baju kamu kotor seperti
itu?” tanya Bu Mus.

“Mm.. maa.. maaf Bu, tadi Didin jatuh dan kepleset di jalan sana.”
Jawab Didin, dengan wajah yang amat ketakutan. Aku sengaja berbohong,
karena aku tak mau orang lain tahu dengan baju yang selama ini aku pakai.
Biarkan ini menjadi rahasia aku dan Kak Siti. Aku juga sengaja berbohong
pada Bu Mus, supaya Bu Mus mau percaya padaku dan tidak lagi
mengeluarkan aku dari ruang kelas, karena ulahku yang hampir setiap hari
membuat Bu Mus kesal melihatnya.

Perjuangan kami untuk terus sekolah begitu semangat. Hingga aku
ingin melanjutkan diperguruan tinggi setelah aku tamat sekolah. Sekolah
SMP dan SMA sudah kulewati, hanya Kak Siti yang tamat hingga SMP saja.
Kami sebenarnya mendapatkan beasiswa akan tetapi Kak Siti memilih untuk
mengurus lbu di rumah karena umur Ibu sudah tidak muda lagi.

“Bu aku ingin masuk keperguruan tinggi!.”Ujar Didin.

“Memangnya kamu dapat uang dari mana Din? Biaya kuliah itu
mabhal 1ho Din. Apa kamu mampu membayarnya?” Tiba-tiba Siti mencela.

“Iya Nak..Ibu sudah tidak mungkin untuk membiayai kalian sekolah.
Ibu tak punya apa-apalagi Nak.” Jawab Ibu.

“Tapi Bu, Didin ingin tetap kuliah, karena Didin mau meneruskan
cita-cita Didin Bu!” Tegas Didin kembali.

“Ya sudah, kamu boleh saja kuliah, dan kejar cita-citamu itu. Tapi
ingat.!! Jangan kamu menyusahkan Ibu!”’Siti ketus menjelaskan.

“Kakak dan Ibu tenang saja, Didin tidak akan menyusahkan kalian.”
Jawab Didin.

“Bu, Didin mohon maaf kalau selama ini, Didin terlalu banyak
menyusahkan Ibu. Dan sekarang Didin akan pergi dari rumah ini. Aku akan
pergi ke Serang untuk kuliah di Universitas Sultan Ageng Tirtayasa Bu. Aku
mendapatkan Beasiswa di sana”.
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“Memangnya kamu siap pergi ke sana?” tanya Siti kembali .

“Insya Allah Kak.. aku siap untuk kuliah di sana!” Ujar Didin dengan
tegas dan penuh keyakinan.

Hari yang ditunggu-tunggu pun tiba untuk Didin pergi ke Serang,
barang-barang dan baju yang ia butuhkan sudah dikemas rapi di dalam
koper. Setelah sholat subuh Didin berangkat ke stasiun menunggu kereta api.
Namun sebelum itu, Didin menemui kak Siti dan Ibunya untuk pamitan.

“Ibu, Kak Siti, Didin sekarang mau pergi ke Serang. Aku mohon Bu,
izinkan Didin untuk melangkahkan kaki ini, untuk mengejar apa yang Didin
cita-citakan.” Didin meminta izin kepada Ibu dan kakaknya sambil
meneteskan air matanya yang membanyjiri kedua pipinya.

“Baiklah anakku. Ibu izinkan kamu pergi ke sana. Kejarlah cita-
citamu Nak. Semoga engkau menjadi penerus bangsa yang jujur dan
bijaksana.”

“Terima kasih Bu. Didin akan selalu ingat dengan kata-kata Ibu.
Didin hanya minta satu hal sama Ibu, Do’akan Didin Bu, agar aku bisa
mewujudkan cita-citaku, untuk menjadi orang yang bisa menolong rakyat
kita dari kemiskinan ini.”

Didin senang karena tak disangka ia telah mendapat restu dari Ibunya. Didin
selalu menghormati keputusan yang diucapkan sang Ibu. Didin selalu
menganggap Ibu adalah berlian permata yang dimiliki sepanjang hidupnya.

Sumber: www.lokerseni.web.id
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KANCIL DAN BUAYA
Oleh: Rico

Pada zaman dahulu Sang Kancil merupakan binatang yang paling
cerdik di dalam hutan. Banyak binatang-binatang di dalam hutan datang
kepadanya untuk meminta pertolongan apabila mereka menghadapi masalah.
Walaupun ia menjadi tempat tumpuan binatang- binatang di dalam hutan,
tetapi ia tidak menunjukkan sikap yang sombong malah sedia membantu
pada bila-bila masa saja.

Suatu hari Sang Kancil berjalan-jalan di dalam hutan untuk mencari
makanan. Oleh kerana makanan di sekitar kawasan kediaman telah
berkurang, sang kancil berencana untuk mencari di luar kawasan
kediamannya. Cuaca pada hari tersebut sangat panas, menyebabkan sang
kancil berasa dahaga kerana terlalu lama berjalan, lalu ia berusaha mencari
sungai yang dekat. Setelah sampai di hutan, akhirnya kancil berjumpa
dengan sungai yang sangat jernih airnya. Tanpa membuang waktu, sang
kancil terus minum dengan sepuas-puasnya. Kedinginan air sungai tersebut
telah menghilangkan rasa dahaga Sang Kancil.

Kancil terus berjalan-jalan menyusuri tebing sungai, apabila terasa
penat ia beristirahat sebentar di bawah pohon beringin yang sangat rendang
di sekitar kawasan tersebut. Kancil berkata didalam hatinya “Aku mesti
bersabar jika ingin mendapat makanan yang lazat-lazat”. Setelah
kepenatannya hilang, sang kancil menyusuri tebing sungai tersebut sambil
memakan dedaun kegemarannya yang terdapat disekitarnya. Tibalah kancil
di satu kawasan yang agak lapang, sang kancil memandangi kebun buah-
buahan yang sedang masak ranum di seberang sungai,”Alangkah enaknya
jika aku dapat menyeberangi sungai ini dan dapat menikmati buah-buahan
tersebut” pikir sang kancil.

Sang kancil terus Dberpikir mencari akal bagaimana untuk
menyeberangi sungai yang sangat dalam lagi deras arusnya. Tiba-tiba sang
kacil melihat sang buaya yang sedang asyik berjemur di tebing sungai. Sudah
menjadi kebiasaan buaya apabila hari panas ia suka berjemur untuk
mendapat cahaya matahari. Tanpa berlengah-lengah lagi kancil terus
menghampiri buaya yang sedang berjemur lalu berkata

“Hai sabahatku sang buaya, apa kabar kamu pada hari ini? Buaya
yang sedang asyik menikmati cahaya matahari terus membuka mata dan
didapati sang kancil yang menegurnya tadi

“Kabar baik sahabatku sang kanci! Apa yang menyebabkan kamu
datang ke mari?” tanya buaya.

“Aku membawa kabar gembira untuk kamu” mendengar kata-kata
sang kacil, sang buaya tidak sabar lagi ingin mendengar kabar yang dibawa
oleh sang kancil lalu berkata

“Ceritakan kepadaku apakah yang hendak engkau sampaikan.”

“Aku diperintahkan oleh Raja Sulaiman supaya menghitung jumlah
buaya yang terdapat di dalam sungai ini kerana Raja Sulaiman ingin
memberi hadiah kepada kamu semua”. Mendengar nama Raja Sulaiman,
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buaya langsung tunduk, kerana Nabi Sulaiman telah diberi kebesaran oleh
Allah untuk memerintah semua makhluk di muka bumi ini.

“Baiklah, kamu tunggu di sini, aku akan turun ke dasar sungai untuk
memanggil semua kawanku” kata Sang Buaya.

Sementara itu Sang Kancil sudah berangan-angan untuk menikmati
buah-buahan. Tidak lama kemudian semua buaya yang berada di dasar
sungai berkumpul di tebing sungai. Sang kancil berkata “Hai buaya sekelian,
aku telah diperintahkan oleh Nabi Sulaiman supaya menghitung jumlah
kamu semua kerana Nabi Sulaiman akan memberi hadiah yang istimewa
pada hari ini. Berbarislah kamu di sungai ini dimulai dari tebing sebelah sini
sehingga ke tebing sebelah sana.”

Oleh kerana perintah tersebut datangnya dari Nabi Sulaiman, semua
buaya segera beratur tanpa membantah. “Sekarang hitunglah, kami sudah
bersedia” kata buaya. Sang Kancil mengambil sepotong kayu yang berada di
situ lalu melompat ke atas buaya yang pertama di tepi sungai dan ia mula
menghitung dengan menyebut “Satu dua tiga, jantan betina” sambil
mengetuk kepala buaya begitulah sehingga kancil berjaya menyeberangi
sungai. Sesampainya di tebing, kancil terus melompat ke atas tebing sungai
sambil bersorak kegembiraan dan berkata “Hai buaya-buaya sekalian,
tahukah kamu bahawa aku telah menipu kamu semua dan tidak ada hadiah
yang akan diberikan oleh Nabi Sulaiman.”

Mendengar kata-kata sang kancil, semua buaya berasa marah dan
malu kerena mereka telah di tipu oleh kancil. Mereka bersumpah dan tidak
akan melepaskan sang kancil apabila bertemu pada masa akan datang.
Dendam buaya tersebut terus membara sampai hari ini. Sementara itu, sang
kancil terus melompat dengan gembira, lalu meninggalkan buaya-buaya
tersebut, kemudian menghilangkan diri di dalam kebun buah-buahan untuk
menikmati buah-buahan yang sedang masak ranum itu.

Sumber: https://dongengkakrico.wordpress.com/fabel/fabel-si-kancil-dan-
buaya
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SKOR PRATES MENULIS TEKS ULASAN KELOMPOK EKSPERIMEN

Penggunaan

No Isi Organisasi | Kosakata B Mekanik | Jumlah
ahasa
1 22 16 16 16 7 77
2 18 14 14 16 6 68
3 17 15 14 13 6 72
4 22 17 15 15 8 77
5 17 15 14 13 6 72
6 22 17 15 15 7 76
7 21 16 14 14 7 72
8 19 15 16 15 6 71
9 18 14 13 16 7 68
10 18 14 13 15 6 66
11 20 16 15 14 6 71
12 18 15 14 13 5 65
13 20 16 15 15 7 73
14 20 16 15 15 6 72
15 17 15 14 13 5 64
16 21 15 16 15 7 74
17 20 15 15 16 7 73
18 18 14 13 15 6 66
19 20 16 15 15 6 72
20 23 17 15 15 7 77
21 20 16 15 14 6 71
22 21 16 15 16 7 75
23 21 16 15 15 7 74
24 19 14 14 15 6 68
25 18 15 14 14 6 67
26 21 17 15 15 8 76
27 20 15 15 14 7 71
28 17 15 13 14 5 64
29 18 14 14 15 6 67
30 21 17 14 14 7 73
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Lampiran 5:
SKOR PASCATES MENULIS TEKS ULASAN
KELOMPOK EKSPERIMEN
No | Isi | Organisasi | Kosakata Penggunaan Mekanik | Jumlah
Bahasa
1 23 18 17 17 7 82
2 21 17 17 15 7 77
3 23 17 16 16 7 79
4 26 18 17 16 8 85
5 24 17 17 16 7 81
6 25 18 18 18 7 86
7 24 17 17 16 7 81
8 22 17 17 16 7 79
9 25 18 17 16 7 83
10 | 22 16 15 15 6 74
11 22 17 15 15 7 76
12 | 24 18 18 17 7 84
13 | 26 18 17 17 8 86
14 23 17 16 15 7 76
15 | 22 15 16 15 6 74
16 | 25 18 18 17 8 86
17 | 24 18 17 17 8 84
18 23 17 16 15 7 78
19 | 24 18 17 17 7 83
20 | 27 18 18 18 8 89
21 20 15 16 15 6 72
22 | 27 18 17 17 8 87
23 | 25 18 18 17 8 86
24 | 22 17 16 16 7 78
25 21 16 16 15 6 74
26 | 26 18 18 17 8 87
27 | 24 17 17 15 7 80
28 21 15 16 15 7 74
29 | 21 16 17 15 7 76
30 | 26 18 17 17 8 86
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SKOR PRATES MENULIS TEKS ULASAN KELOMPOK KONTROL

Penggunaan

No Isi Organisasi Kosakata B Mekanik | Jumlah
ahasa
1 23 14 14 15 6 72
2 19 14 16 15 7 71
3 19 14 14 15 7 69
4 18 14 14 15 6 67
5 18 14 13 16 7 68
6 23 17 15 15 8 77
7 21 16 15 15 7 74
8 20 17 14 14 8 73
9 24 17 15 15 7 78
10 20 16 15 16 7 74
11 20 16 16 14 7 73
12 21 15 15 16 8 75
13 21 16 15 16 8 76
14 18 15 14 13 5 65
15 17 15 14 13 6 65
16 18 15 14 14 6 67
17 20 17 14 14 7 72
18 20 16 15 14 6 71
19 21 16 15 16 7 75
20 21 15 16 15 7 74
21 21 16 14 14 7 72
22 18 15 14 13 6 66
23 20 17 14 14 7 72
24 21 17 15 15 8 76
25 19 15 14 15 6 69
26 18 14 13 15 6 66
27 20 16 16 14 7 73
28 21 15 15 17 7 75
29 18 14 14 15 6 67
30 16 14 15 15 5 65
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SKOR PASCATES MENULIS TEKS ULASAN KELOMPOK KONTROL

No | Isi | Organisasi | Kosakata Penggunaan Mekanik | Jumlah
Bahasa
1 23 17 15 15 7 77
2 23 17 15 15 8 78
3 22 16 16 15 7 76
4 21 15 16 15 6 73
5 20 14 15 16 7 72
6 27 18 17 17 8 87
7 24 17 16 16 7 80
8 23 16 16 16 8 79
9 24 17 17 17 8 83
10 | 22 17 15 15 7 76
11 22 17 17 16 8 80
12 | 26 18 17 17 8 86
13 26 17 17 17 8 85
14 | 19 15 15 15 6 70
15 20 15 15 15 7 72
16 | 21 15 15 14 7 72
17 | 23 17 17 15 7 79
18 20 14 15 15 7 71
19 | 23 17 16 15 7 78
20 23 17 15 16 7 78
21 | 24 17 16 16 7 80
22 21 15 15 15 7 73
23 22 17 17 15 7 78
24 | 25 17 17 18 8 85
25 21 17 15 15 6 74
26 | 20 16 15 15 6 72
27 23 17 17 16 7 80
28 | 22 17 16 17 7 79
29 | 20 16 14 15 7 72
30 | 18 15 15 15 7 70




Lampiran 8:

NILAI PRATES DAN PASCATES KEMAMPUAN MENULIS TEKS

ULASAN KELOMPOK EKSPERIMEN

No Presensi Skor Prates Skor Pascates
1 77 82
2 68 77
3 72 79
4 77 85
5 72 81
6 76 86
7 72 81
8 71 79
9 68 83
10 66 74
11 71 76
12 65 84
13 73 86
14 67 76
15 64 74
16 74 86
17 73 84
18 66 78
19 72 83
20 77 89
21 71 72
22 75 87
23 74 86
24 68 78
25 67 74
26 76 87
27 71 80
28 64 74
29 67 76
30 73 86
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Lampiran 9:

NILAI PRATES DAN PASCATES KEMAMPUAN MENULIS TEKS

ULASAN KELOMPOK KONTROL

No Presensi Skor Prates Skor Pascates
1 72 77
2 71 78
3 69 76
4 67 73
5 68 72
6 77 87
7 74 80
8 73 79
9 78 83
10 74 76
11 73 80
12 75 86
13 76 85
14 65 70
15 65 72
16 67 72
17 72 79
18 71 71
19 75 78
20 74 78
21 72 80
22 66 73
23 72 78
24 76 85
25 69 74
26 66 72
27 73 80
28 75 79
29 67 72
30 65 70
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DISTRIBUSI FREKUENSI DATA SKOR PRATES DAN PASCATES
MENULIS TEKS ULASAN KELOMPOK EKSPERIMEN DAN
KELOMPOK KONTROL

Distribusi Distribusi Distribusi Distribusi
Frekuensi Frekuensi Frekuensi Frekuensi
Prates Pascates Prates Pascates
Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok
Eksperimen Eksperimen Kontrol Kontrol
N Valid 30 30 30 30
Missing 0 0 0 0
Mean 70,9000 80,766 71,2333 77,1667
Median 71,5000 81,0000 72,0000 78,0000
Mode 71,00 86,00 72,00 72,00
Std. Deviation 4,01162 4,90379 3,92765 4,90660
Variance 16,093 24,047 15,426 24,075
Range 13,00 17,00 13,00 17,00
Minimum 64,00 72,00 65,00 70,00
Maximum 77,00 89,00 78,00 87,00
Sum 2127,00 2423,00 2137,00 2315,00
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DISTRIBUSI FREKUENSI DATA SKOR PRATES KELOMPOK
EKSPERIMEN

prates eksperimen
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Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
64,00 2 6,7 6,7 6,7
65,00 1 33 3,3 10,0
66,00 2 6,7 6,7 16,7
67,00 3 10,0 10,0 26,7
68,00 3 10,0 10,0 36,7
71,00 4 13,3 13,3 50,0
Valid 72,00 4 13,3 13,3 63,3
73,00 3 10,0 10,0 73,3
74,00 2 6,7 6,7 80,0
75,00 1 33 3,3 83,3
76,00 2 6,7 6,7 90,0
77,00 3 10,0 10,0 100,0
Total 30 100,0 100,0




Lampiran 12:

DISTRIBUSI FREKUENSI DATA SKOR PASCATES KELOMPOK

EKSPERIMEN

Pascates eksperimen

Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
72,00 1 3,3 3,3 3,3
74,00 4 13,3 13,3 16,7
76,00 3 10,0 10,0 26,7
77,00 1 3,3 3,3 30,0
78,00 2 6,7 6,7 36,7
79,00 2 6,7 6,7 43,3
80,00 1 3,3 3,3 46,7
Valid 81,00 2 6,7 6,7 53,3
82,00 1 3,3 3,3 56,7
83,00 2 6,7 6,7 63,3
84,00 2 6,7 6,7 70,0
85,00 1 3,3 3,3 73,3
86,00 5 16,7 16,7 90,0
87,00 2 6,7 6,7 96,7
89,00 1 3,3 3,3 100,0
Total 30( 100,0 100,0
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DISTRIBUSI FREKUENSI DATA SKOR PRATES

KELOMPOK KONTROL

Prates kontrol
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Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
65,00 3 10,0 10,0 10,0
66,00 2 6,7 6,7 16,7
67,00 3 10,0 10,0 26,7
68,00 1 3,3 3,3 30,0
69,00 2 6,7 6,7 36,7
71,00 2 6,7 6,7 43,3
.. 72,00 4 13,3 13,3 56,7
Valid
73,00 3 10,0 10,0 66,7
74,00 3 10,0 10,0 76,7
75,00 3 10,0 10,0 86,7
76,00 2 6,7 6,7 93,3
77,00 1 3,3 33 96,7
78,00 1 3,3 3,3 100,0
Total 30 100,0 100,0




Lampiran 14:

DISTRIBUSI FREKUENSI DATA SKOR PASCATES

KELOMPOK KONTROL

Pascates kontrol
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Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
70,00 2 6,7 6,7 6,7
71,00 1 33 3,3 10,0
72,00 5 16,7 16,7 26,7
73,00 2 6,7 6,7 33,3
74,00 1 33 3,3 36,7
76,00 2 6,7 6,7 43,3
77,00 1 33 3,3 46,7
Valid 78,00 4 13,3 13,3 60,0
79,00 3 10,0 10,0 70,0
80,00 4 13,3 13,3 83,3
83,00 1 3,3 3,3 86,7
85,00 2 6,7 6,7 93,3
86,00 1 33 3,3 96,7
87,00 1 3,3 3,3 100,0
Total 30 100,0 100,0




Lampiran 15:

UJI NORMALITAS SEBARAN DATA

Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic | Df Sig. | Statistic [ df | Sig.
uji normalitas prates
_ ,143 30 ,118 944 30| 115
kelompok eksperimen

C.

Lilliefors Significance Correction

Tests of Normality

Kolmogorov- Shapiro-Wilk
Smirnov®
Statistic [ Df | Sig. [ Statistic | df Sig.
Uji normalitas
pascates kelompok 124| 30| ,200" 940| 30 ,091
eksperimen
a. Lilliefors Significance Correction
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic | Df Sig. | Statistic | df | Sig.
uji normalitas prates ,08
,144 30( ,114 ,938 30
kelompok kontrol 1
a. Lilliefors Significance Correction
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic| Df Sig. | Statistic | df Sig.
uji normalitas pascates
,135 30| ,168 ,938 30| ,082
kelompok kontrol

a. Lilliefors Significance Correction




Lampiran 16:

UJI HOMOGENITAS SEBARAN DATA

1. Prates kelompok eksperimen dan prates kelompok kontrol

Test of Homogeneity of Variances

uji homogenitas data prates
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Levene Statistic | dfl df2 Sig.
1,356 7 13 ,301
ANOVA
uji homogenitas data prates
Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Between Groups 159,343 11 14,486 1,032 472
Within Groups 182,417 13 14,032
Total 341,760 24
2. Pascates kelompok eksperimen dan pascates kelompok kontrol
Uji homogenitas data pascates
Test of Homogeneity of VVariances
Uji homogenitas data pascates
Levene Statistic | dfl df2 Sig.
2,187 8 15 ,091
ANOVA
Uji homogenitas data pascates
Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 287,717 14 20,551 , 751 ,701
Within Groups 410,450 15 27,363
Total 698,167 29




Lampiran 17:

UJI-t SAMPEL BEBAS SKOR PRATES KELOMPOK
EKSPERIMEN DAN KELOMPOK KONTROL

Group Statistics

170

uji-t sampel bebas N Mean Std. Std. Error
Deviation Mean
uji-t sampel K. Eksperimen 30| 70,9000 4,01162 13242
bebas K.Kontrol 30( 71,2333 3,92765 , 71709
Independent Samples Test
Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality of
Variances
F |Sig| T df Sig. Mean | Std. Error | 95% Confidence
(2- | Differen | Differenc Interval of the
tailed) ce e Difference
Lower Upper
uji-t  Keksperimen | ,000| ,987( ,325|57,974| ,746| ,33333| 1,02501 171845 2,38512
sampel '
bebas K kontrol ,325 58| ,746| ,33333| 1,02501 2,38514
1,71847




Lampiran 18:
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UJI-t SAMPEL BEBAS SKOR PASCATES KELOMPOK KONTROL DAN
KELOMPOK EKSPERIMEN

Group Statistics

Uji-t sampel bebas N Mean Std. Std. Error
Deviation Mean
Uji-t 1,00 30| 77,1667 4,90660 ,89582
sampel
2,00 30| 80,7667 4,90379 ,89530
bebas
Independent Samples Test
Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality
of
Variances
F | Sig. T df Sig. Mean Std. 95% Confidence
(2- | Difference | Error Interval of the
tailed) Differenc Difference
€ Lower | Upper
Equal -
variances | ,121( ,729(-2,842 58| ,006( -3,60000| 1,26652| 6,1352| -1,06479
Uji-t assumed 1
Sampel  Equal -
bebas vatiances 2,842 58'08 006| -3,60000| 1,26652| 6,1352| -1,06479
assumed !




Lampiran 19:
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UJI-t SAMPEL BERHUBUNGAN PRATES DAN POSTTES
KELOMPOK EKSPERIMEN

Paired Samples Correlations

N | Correlation | Sig.
. Uji-t prates eksperimen &
Pairy P perim 30 717|  ,000
uji-t pascates eksperimen
Paired Samples Test
Paired Differences t Df | Sig.
Mean Std. Std. 95% Confidence (2-
Deviation | Error Interval of the tailed)
Mean Difference
Lower Upper
Uji-t prates
pair1 CKSPerimen &1 o opesr | 345147| 63015 -11,15547| -8,57787| -15.658| 20| 000
uji-t pascates
eksperimen
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Lampiran 20:

UJI-t SAMPEL BERHUBUNGAN PRATES DAN POSTTES
KELOMPOK KONTROL

Paired Samples Correlations

N Correlation | Sig.

_ uji-t prates kontrol &
Pairl 30 ,864( ,000
uji-t pascates kontrol

Paired Samples Test

Paired Differences t Df | Sig.

Mean Std. Std. 95% Confidence (2-

Deviation | Error Interval of the tailed)

Mean Difference
Lower Upper

uji-t prates

Pairkontrol & Ut | 5 93333| 2,49044| 45469 | -6,86328| -5,00339| -13,049| 20| 000
1 pascates

kontrol




Lampiran 21:

UJI KECENDERUNGAN DATA

1. Tes Awal Kelompok Kontrol

a. M;

c. Kategori rendah

d. Kategori sedang

e. Kategori tinggi

=Y (skor maksimal + skor minimal)
=% (78 + 65)

=1 (143)

=715

= 1/6 (skor maksimal — skor minimal)
=1/6 (78-65)

=1/6 (13)

=2,16

=<M; - SD;
=<715-2,16
=<69,34

= (l\/l1 - SDI) s.d (M1 + SDI)
= (71,5- 2,16) s.d (71,5 + 2,16)
=69,34 s.d 73,66

=>M; + SD;
=>715+ 2,16
=>73,66

2. Tes Awal Kelompok Eksperimen

a. M,

c. Kategori rendah

=% (skor maksimal + skor minimal)
=Y (77 + 64)

=% (141)

=70,5

= 1/6 (skor maksimal — skor minimal)
=1/6 (77-65)

=1/6 (13)

=2,16

=<M; - SD;

174
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=<70,5-2,16
=<68,34

d. Kategori sedang = (M; - SD;)s.d (M; + SD))
= (70,5- 2,16) s.d (70,5 + 2,16)
=68,34 s.d 72,66

e. Kategoritinggi =>M; + SD;
=>70,5+ 2,16
=>72,66

3. Tes Akhir Kelompok Kontrol
a. M =% (skor maksimal + skor minimal)
=% (87 + 70)
=1 (157)
=78,5

b. SD; = 1/6 (skor maksimal — skor minimal)
=1/6 (87-70)
=1/6 (17)
=2,83

c. Kategorirendah =<M; - SD;
=<78,5-2,83
=<75,65

d. Kategorisedang = (M;-SD;) s.d (M; + SDy)
= (78,5-2,83) s.d (78,5 + 2,83)
= 75,65 s.d 81,33

e. Kategoritinggi =>M; + SD;
=>78,5+2,83
=>81,33

4. Tes Akhir Kelompok Eksperimen
a. M =% (skor maksimal + skor minimal)
=% (89 + 72)
=% (161)
=80,5



. SD;

Kategori rendah

Kategori sedang

Kategori tinggi

= 1/6 (skor maksimal — skor minimal)
=1/6 (89-72)

=1/6 (17)

=2,83

= <M; - SD;
=<80,5-2,83
=<77,67

= (M, - SDl) s.d (M1 + SDI)
= (80,5- 2,83) s.d (80,5 + 2,83)
=77,67 s.d 83,33

=>M; + SD;
=>80,5+ 2,83
=>83,33
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Lampiran 22:

CONTOH HASIL TULISAN SISWA SAAT PERLAKUAN
KELAS EKSPERIMEN KATEGORI RENDAH
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Lampiran 23:

CONTOH HASIL TULISAN SISWA SAAT PERLAKUAN
KELOMPOK EKSPERIMEN KATEGORI SEDANG

Kelrci dan Kura - Kura
O\ew = Rico

Orlentasi :

Kdinci dan Kura - Fura’ adalah Sebvan Warya Rico - fabel imt
menceritakan \wisav kehidugan J cebualh hutan dekax vln%ran defa -
Dl sana duplah ceekor Welinei —4avg Somwong dan anav b . Hewan
Bfe Jang Tngyal & hukan itu |, tak suka dengan Cikap kelind jang
sombbong dan “angkuls-

Agcwran =

Pada jabel Ini menceritakan alun Wlind mengwpic kura -kura untuk
adu ‘ori CRlapi/ura - kura mendak aplkan St kelincd @avera e -
ura @Wd dini elmoa keined dapx \oer\avT'del\'gar\ cepar dan mrelo
sedang kan Wuka - luta Wanys oisa verjalan \dmoar kavena ter -
vebani délr rumabnga - Tamun , ki e memaksa  kua -
uva untuk Mmeénuruti Fpkaamya adu \am -

\CeesOFan narinia Semua binakaAng yang ¥laggal d hutan wu
PerWumpul &8 vAaW gonion berinaan urtuk vienak sihan adu
\2xi ersevuk - menfadi wastnya adalalhs serigala - Sekelan
kelmei dan kura —Furs eriiayp , serigala memberikar sha -aba_
\alx kelinci \ari dengan cepar menddhului kura -kura dan wua -
\Cuya kereinopal Jauk dari ielinei - Mleskipun kura -kura terting-
92\ |mulh , hapun” ura - fcuva tetap berusalha \ari c\er\qar\ cepat
uwtulke VTa mendahuli kelinet .(arena weltned meli nat kuves -
ura TMASTA  tertiingcal W, Kelinci berirtirabhat A1 kawsh
gowon -ging axhirtngg frnct  bertidur Arena udara pang
Sowle Jaw snom Yerhembus dengan pean - Bk Bma re-
mudian Wura —cura dayar  melewats < welined JANg sedang
Teradae &“hv- S22t kuR - kura anmpir menginjalc T

gh , keline{ revbvangun dari tdurnga dan i T
&hﬁ"v\&cﬂm&l‘-uk&tg -kura \awsupun kelinet beviari denaa.
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Puasa Wi San Banga Hitam
Oteh : rHur Hagatun

OrxientAass -
T Buage Yutin dan Buaya Himam T wwerupakan favel sang
dikarang oldh Mur Nagatun . Tabe (nl wen ceritakan WS
Kewniduggn Al TWouang  su T Adkax &;\%(r hwatar |
Mereka saling Viidup rukun 7 dan  AiSntais wetelca wemi -
Wi warna  wulic ~yng bertveda - zeda . Mereca onewpun

jaif._’,a'?é; ad\ &an LipKcana 328 memerintal- .

Aicican - .
: Vada saat wusim @mﬂrqu tea ¥para vuaua kehg -
‘oitan ymakXansn - (axu ¥ taxv LYuaga —gnpg BAdaIX Mmakan
3% . Setlay Warci ada buana Ay melavor a
Farena vercary g menim yrerelca . ouoay
Sewakin fedib mer A r Muh&a«\n M“)n Z
Fakyatnya - Pajla bua vencaci j1alan keltar dari massl
Al Berselmnt - = J
¥eesokay haringya a2 telah menenukan Plan
EALD T &{V\ﬁar\ wra mambagika Jdaaia & darn
Sapi ‘93: akyatrna - Lalw éa uaga —aviggil
3:‘3\32.?\/«“&\ san Yuaya ’-te‘m Unitle member,
Mena! i dsgfr:, it d.cw;ar\ Y-t

1erielonat wwntuls Y?K\jatﬂ\a: = M) v\lﬁh
wa membzeda e
ra | a - ghangkan rbva;,..» Hn'tlv\ trdakx melak -
- Kar nya depngarn baiv , Bua xan prem -
a,ﬁqa S€wraua dBging 4oy seharuinygya Yoagikan 'géa
teWmaneie | tetapy mAlalk d-'mqkann\?(av sendiri- Sehie -
494 @mgax Wuaua y mati karena kelaparan .
La celanz ﬂ?ég\a\cu Puagya Yhiam dikelabied

Aan PoiR - karens keldkuarmnus
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Seragam Lusun
O\gh = Gum Umayah

bf\(ﬂtﬂh F
m Lutuh " adaah cer karya Uum Uma-ph -Cerita ni
) m}mg!tam o wkin dan hidup sedorhana,
—didaerah terpenci Ida\am v -Didin dan Kak Sini celals ‘oer ~

dantian seragam saat merela matuke sekolah, karera mereka hanya

mempunyai Seragam satu - -Mercka tidak maw

\bunya , untuk makan sehar - hari saja weveka tidak cuhup,
2agi ntuk memiooli seragam: Farena pekerjaan Toun-ys uma

penjual erab .

Tafﬁrm :
0\ selouahn desa ver il du P k@raa el dan
terdivi m o, k‘:?ﬁt\ n Drdrn?l?fdln adalat.
c gps E‘&\ﬁ\ dan item .Dia h p serbakekurangan
awen serangat Untuk melanjutican xdwhh

tapi dr q*_::;
dan cvta -a karor\a 1 seora jua
an‘ e vidak bctkccukupm,-at W mpnx? i
Yo i ol
Setelaln Vidin Wluy smy h MAR Ingin mel@njutkan e seko-
\ah 4ang \ebih Yinggi, de gunalan bearinua dida -
\m:p Didin memint m?nﬁm \ou dan kak § Vo
& Universitas Sulcan Agerg n:gn -Akhinnya ou memberd

regtu FA.M:\ untcue Ml JM'x fu;‘(,
Sva\uari : i |
Ctv'eh ini Erasa yang canti N reembuay
mm!ak \«svcnnan 3y Som cita.

den \R\zahnagiaan . IceteVivan ce m 2aB
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\4&\6\ dan Yuaga
: Rico

Ot\ehkan s
" Vrardil dan Quava ” merupdlan sehah pabel hw Rico- Fatel ini
mencevialan tenam W vang cerdic ada\nm an ,dn busya
9 el w oleh - prraaag oy v per 2
\0\'1‘?'\ Karea - Uh!surun ) (’orlng membantu 122
hutzn, betagi ¥ tdale somborg dewn berg@dig membantu bina n3

¥y '"e'"l"""":)“‘ meaksh

—@pgiran -
"6? whual hutanzda Seelor femncil yang yangat ceehile sedang me-

A makanan . Eanal n-\ae\)shn Yhew Juuri hutsn . Setelaly” lamg

\ancil veralan menyupurs hutan keancl merars hsur -Lalu, Jeancil ber

usahg mencatr Ju wtuknimmme h::gl:-an =33 &9 q .
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Lampiran 24:

CONTOH HASIL TULISAN SISWA SAAT PERLAKUAN
KELOMPOK EKSPERIMEN KATEGORI TINGGI

\_4/ Weline:, dan ¥YWura - wuroe
Owen « Rico

Orientast

“Wenac: dan  Kura-wkure ” adalan  Sebuah Fabel vacya Rico. Fabel |
1M menceritalkan kisah kehidupan di sebuown hutan dekat pinggirar |
deca- O cana hiduplan ceekor kelinci yang sombong dan anglkub .
Hewon lain yang tinggal di hutan itu, tidak cuka dengar sikap ke-

HOCh dang sombong darn Aangkub. 2

Tassican

Vodo faver imi gncpritoaran banwe Kkelinc mengajal Kura-
7 kura -Kuta menclak Ajakarm i kelincs | <arera
dengan cepat doas

kure untuke adu laci. 1g
KkKura - Wura tohu din bah Kellnc dapat beclact
melompont, sedanglkcan Ikkura - Kura hanye bisa beralon lambatl are,

tarbeboni olekh rumarnda.Namua, welnci teka? Mmemaksa Kuro —ikKcu

untus Mmenurut alakannyoe adu \ardo
Keesoran harinua semua binatang Jang tinggal o hutan itwu,
di bawah pohon beringin untuk menyakcikan adu larci tecs A
kelint dan kure
lari dengan

ber kunpay
but . Yao® menjad wasitnye adalah serigala. Setelah

Kuro Lecsiap , seciganlen memberilkkean Abao -abeoe,lalu  kelnci
cepok mendahului kura -Kura darn kuca -kura tectioggal jovn dary
Kelioc: Metkipun kuro ~kura  tectinggal  jaub. homun kuca- kura te
tap bPecusana lay; dengon cepad untukk  bisea wendabhulur kceline. "
e Kkelinci melat kuro-kura masih  tecttnggad jouh, kelingi
beristirmhat di bawah pohon 4Yang akhiraye keunc: tectiduc kca:g*‘
udara YoN3 sejuk don angin bPerhembus deagan pelan. Tak lama
kemudian Kura-ikura doapat meleunt:  sikKelnc wang sedang
tectiduer pulas. Seat kura- KulCo thampic menginjak gars Finish
keurci terPongun dadi liducayos darm  beclowri dengan cepot me.
usul kuca-kuca -Walaupun kelinc  beclaci deagan <epat, akhirays
m 7 L TR el

R

.

SR 4
gndtnqkm dengan kelnci. ’ — ‘
b ?o"o SAAt U kKure -Kura \aw BVANG menjrd prmencans dalanm |
padu Yarci itu.Keltnei pun tersipu Mabks menihet e nienanom ol tcacer s |
puca. Kure - xucapue MeNOto Kelno: agac Adak¥ ber Perilaku  SomPons
leai terhadap <emuc broa tang yYeng tinggel A Butonn -

- s T TS Jhuu’v«'v..- 1

| yac

Evoluaci
Faver 220G begudal U Kelina:  dan Kura ~wures " ini  di sajiKaen dengon
bahace yamg k PAku. Sehinaae membuat PeonboCe Kurcng  pobon

™ itU, MOosih Aada kKawr yang diuvlang - wiang .

Ao Cerita -tu.fe\o
Zec e membaca fFoabey itu pemboca akan mengetahur dan dapat mem-
bedakanrn antara SiFat Yang baik darm sifat Jana burale

Zangkuman -

engan demilkkiorn gabel 1ni dapat disimpulikan bBahnwe cecite iny
dan dapdt menerapkacn SiIfat yang vaik dalam e-
itu  sepect: tidax Mengoar)aae cemeh
AVOA menggambarikEan kita

Merica SifFat bailk.

ermbeci motiverti
Ndupan sehac -bharc SIFat baik
prang lain dan tidax sompong . Fave\ i~
Antuic tidak menich  cifat combong dan untuk
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Buayae Putin dan Buaya Hitam
Olevr - Nue Hayatuo

Orieatasi

"Buaye Puin dan Buaye Hitam © mecupakan Fabey
oleh Nue FHavotun.favel a1 meacecitokan kican kenidugen di sebuan
sungas dewat pinagicr hutan Mewka caling hidup cukun .dan diantaro
MErekon Wmemiliki Warne kuit yang becbeda- beda. Mereka mempunyod
raja 4ang adtl dan bifak<ana dalam momecdintan.

gyang di¥koacon

Taesican
Pado saak musion kemarau oo Paca buado Kkehabisan makaror

Satu pec saku buada yang  tldak marae mati. Setiap haci ado buoya
yong me\agoc kepoda rajo karena boncana yang Mmenimga MErCikA.
Raja buaya semakin sedih mendengac musibab  yang menimpa calogat-
nya. Raja buaya mencari jalan keluac doei maian  tecsebut .

VKeesokonJ_ hacinya raja 4€lan menemukoen jalan  keluarndge dg—‘,
chging rusa dan Sap; pada Jardat. latu
faja buado memanggil/Buaya Putin dan Buaya Hita untule mengb?
daging  tecseyut  untuk rakgatnye - Buayo @di> membog aaging tku
dengan adil tangs membedakon paca puaya. Sedangkan @aw
tidak melaktanakan tgasnya deagag bai <, kg0 @!ﬂm memakan S€
daging yang Seharusnya dibogikan kegada temannyo,tetapi malab o
i‘\:f_\‘l_ql_kggg;jg_ﬁgrdri.suﬂrma banyak buaya Iang ma}i karena \celap

Lama - kelomoan  pecilaku buagya hitam diketanui ©O\®w buauos
E;— 12) Q“—; o Karena  kelakuannuo tecsepul raje Menghukum |
uaya hitam Sevagor balasan untuk buaya Wiom . Sedangkan
buaga Putth digercaya  oleh (ajn untuk  menggantikan gosisi
celak Jika cajo telah trada-

ngan cace membagika

\—’/ Cecngam Lucun |

Olew - Uum  Umagyah

Orico tas.

T Seragam  lusuh * adalan CECPEN  karga Uum Umayahn. Cerita in:
mengisamn kanm scobualh keluarga Yaag miskim dan nidup cederhana,
didaecan  terpenci) datao~ pedesaan . Didin dao kaxw Citi telale bec-
Aantian ceragam saal meceka nasulc Sekaglav. aremna miereicoa p!
hanya mempunyai Secagans oty -catunya. Merewa Aok o ey
Sankan bunya  uatuk Mmalkan sehaci-hari $O)J6 merewa tidak cukup.
avalagi untuk oremuel: :eragam@mkorjaan ibunyea cuma peo-

Juay seravi.

Tarciran -

D ceuan desa tecgencil hiduglah tebualh Keluaraa keci) dao
cedechanea Jong terdini dari ibu.kak Sty dan Didio. Ddin adalan se-
orang anak yang dekil dam sterm. Do hidup serbo kekurangan
Axan Aerap: dia 4didakx patan mqat UNntulks melanjuti<can sekolan
dan mernogapar Cita-citanygo . Wwunya hanya ceorfang penjua)
serats Make hidupnyo tidak veckecunupan.ia tidaxw mampa untuic

Mmermbbeli teragan, feninagea i harus bergantian ceragor cekolah

dengan kak Sit.
Sewlah Didie lulus SMP dan SMA ja mgio melanjutkan

ke sekoclabh wang lebih tinggi,dengan MmMenggunakan beasiswa gyang
di daparkanaya. Didin meminta restu kepada lbu dan kak Sr4, untuk
Kulial di Universitas  Sulkao Ageng Tictaryasa. Akhiroua iPvw member;

Cectur repada Dido untule pecar kuliabh dicana . < o

Evaluas: - S TR S .
. Cereen 10l menggunakan bahaccr yang cantik , Sehing
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Kancil dan BUWJO
Ole\m RiCO

Orieatag; -

"kanc\\ dan Buaye” Mecupakan sebuakh o pel karyo Rico.
Fave\ ini menceritakan tentand sang kancil yang cecdik di dovan
huton. dan buaya yang telan tertipu oleb kancil- Banyok bimtan:
Jang meminta Pertolongan kepada kancit.Walaupun 1 sering mem
bantu binatang di hutan,tetapi io +tidak sombong dan becsedio
Membantu binatang yang memepunyai  masotloh .
Tagsican: i

2] sebuah  hutao ada seekor kanci) yang Sangat cerdik cedan
Mmencari makanan. Kancil berjalan menyugur hutam. Cetelan |0Mq).
kancil becjalan menyusuri hutan kancil meraso houg. Loy, kaneil
becusaha mencaci cungai untuk mioum menghilangkan raca dahba-
ganya-Setelan kancil minum kancil pecistitahat di bawab pohon
yang rindang.Saat kancil becistivahat kancil melihad kebun puab -
buahon yoang berada di unga;.Kemud\‘ao kanci) mencar
akan untuk doapat menyebrangi sumai dan dapat mengamb;)
bualHuahanitoe,

_Tok lama Kemudian kancil menemukan axal dengan cara

Mmengelabuhi para _buaya  yang berada dicungai lKancil memargaqi)
buaya yang cedong berjemur di tepi sungai dengan berpura -Pure
menvamppikan kobar gembira boghwe Raja Sulaiman akan mem-
beri_hadion istimewa (fyads parn buoya. fara buagspun mem-
iwjbje_r‘_kq@n Cang kancil. Para buaya langsung berbar)s
dari eei cungai.|Kaneil mulai meaghitung satu  pec catu para buaya

kancil berkato pada pora buayo bahwn yang dikatakanaga tidak
benac, sebenarnya Raja  Cuiaiman tidak akan metibeci hadiah
[ RSN a wa%. ; { ¢ ’ . \-‘ o

;“ 4
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Lampiran 25:

CONTOH HASIL TULISAN SISWA SAAT PERLAKUAN
KELOMPOK KONTROL KATEGORI RENDAH

¥evnan daa  Yhura — Aura ‘q

Qcentoss 2 Vatiner _aon, VMuso- uso oddan Qoveet W, ANouak |
oo \awo, % TN nence s eneax) k.est\k;:.\vg S\ !
GaAsack L NeoTg,
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S cuxo- Mosa aswen  sou \oldy treccesge &F
2 Coro-\Guso. uatox \oedorrica  \as\  Aeciaav &R«
&o. creageARean  \USO. ek o sosed  dra
\sex o Sox> \osricak -
Orosh - ENAS. Qosaesal @{o(\i«oo ceaglaseon  Seaeng
NS Aoy cesstan el ppsto. Lenta
EROCR Caroy A ALsan  Sack X eowsin ohen
OedooX DI ey Sesow , Vala Scat s
Xoosdax A‘\Sa\iq - a;)s oL kexceoul .Qk”“ XO
Sudod © e\ o a5,
¥aosact Quxn \axasox ‘gbed\osi tetah  Wuso -
~ Mool Smadan SrrealiTo ST Ssacs -
S S SAAST Tzt cecom Borean davak
S e eTum LS Aol Beaderts
OO&\S\‘US“G\G © L sag A QQC.Q <heacetcavxat
Kooy %m‘\ coy el Skon
_ Some ok mesyesol o Sodd  \edgdos
LodAARON. QTS Sudag oy Lecada <t
Xuso- Xuro | Sfuso-euxo” oW A Sreacats
Soku Yedsal Yot Trlenlikon  aeaacs
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// ) = Orena ;M\m \rlaﬁ.)c*tu\’l

DOsrentoss :M Lo daa Buape N\aen” adalos
! Cooer Nosua NWox N\ogseton , W \(\G-\AQ.\.\N'\
Weagyealincan teakano, 2 ecos  \euaps  Beanqg
oeee &M Sxeok,
Nodan  Cosaoxas %\o@\;&x\c% cus  \Aspetuan
TN C @ \TCOETA enc oo, 5 TooeNa e anacs
Seney \cewosnan Qukd, hikamm | Aoy \oeloxo, -
ooy N\sostasa. ouomo N . ada
Sexxot \cuoue Loy \Codonna. | Qoise
oesos A\ Mexiyoldi Sogo. \eoas \ﬁo,\em?;%
o cexsouk QOtSQ ot D= L
W\: SO, od\ Ao
= SOolo. \%oa—osb\’cxk %&n\}u&(\ﬁu O L—‘o%qm
DS mexicex coneas S Cau
A ARG WA xreseSouk Scéx
SOOI MGl SOOISEAGT MOt e o fAaw
(he«\@v&\x\(\c O N a O — (=TSN =N
WAL Lo o ety (ST R o= o
, maéu\c«w ’c&\pse%pu& e
??.Q'ng\évo.m*f‘\ % SNoat. ST wren werteaa S S o=
| Yol il Aot Sera CLVGOW SeSxtOoN Thcoauels
T B oRloNE - DL WS Oant Thesiofeasi
RiE s | Saa\ ONux - S T

a\—c;Q%«o.\\ =

“NONL O K
=\
—

PERLAKUAN-2



SBerono Luson™

Qen: Uam  Uenogen

Q«eo’coe,‘\ 5 Cmoen “%m@m \,\,n‘.,u‘(\“ adolasn \Ao;\& (G\S\y,}
U"m\gg\\" ,Cer(?ef\ TR neacexckoraa bet\’m.‘fg
Teortaniay oxae kumwns Lpoay Actes\ Ao Vtexn .
Quoe [y ocexcoxma )@\-\ o e W\Qg\c\.ﬁc\}
Yorore dao Vo pprgy Sesjuolon Sesaka  Ihexeea
B% AR Aceaow ey texveac\  Aaloxnm

X\ -

\esssvaw - Cda. LOsoQreg  DeorRukTLG @m@o@h
| Tencexttan o Aexdoio, SeSTONS, OxaiE  RPasy

| Yexcommal Acdmm vy \eora o S V. dax

N0 Dy Ve \cexioma T vexa =Sk
eose b o Teeal Toxus  \cetgontta | Thesmonad
Sexocoxm Sec o [SXSSN Sodex wwSsas
Moxeno. onues  wun SSoku. =ersoorn @lm
Yose, o voe © SO S eaunonu \EeoNeay
AL Rulcxio doxt aeclon  uabode \oergoatian
! Sesooont pemoy lusode Sea
Euorvoss : Cereeo Wt &¢ 2@agcan decoon oo
| SOE0. \\)9@5 Bloc Ao xaot \%&n&q
| LSO Ca ~ Texoeaan e dtaq eoexion
J Cooroio) oo\ LeN Lcdone tramgau  tetag:
1 \oeceemonsat wakule  vexeeoan
Q‘“%mn'— Cesxgeat Tl junek  heaggjocean \2:(\.‘5&(5
i Xesasefesaan §>umn Yoesakl sdade uxioa
Senancat  eagl oxus wreao@ec
<o — CRXCs W.@g Eckol crw\iee -

PERLAKUAN-3

L’W 4 MMTEERY NN SN
I Qler =Yoo

Wrtonvnss = Cmm e, Neosya dol Kmn\ P %\m,\a“ adaval
Cooa M\\;\Q\w_v = X1t Meccevimean  teatang  \eseadn
¥acduan  eaacd Aot \ouaue .%cng eorcd  Treomdied

‘ BROR poag cadi Adval rempds Cuemuan  \&nataog -

| \o«w.mocb A dadan  N\ukaea -

-{(Q*g'b‘w(\ - (PPN Rosaagas QQ\L\“\\\NQ S Fasues 'Q\to .
Yencectoron  entang Saa, Moo\ Wene, \oesplaa -

| Fan & Ao uken unle  meaeasi | crieanea 00,

| Cuacar Qada \aasi dew Sanopt QUNas A Metyeeageaa

Sancy wanci\ exnea dckaspl  Eoveco koo

o \mecalont don Tada AT Sona, o

TOLOLONNEGD D@l AN, e ovenud

Wok eanania - Levna Lol Danoy eoxec\

DEQETEL TRITUIATT ke e\ ROQFEaN  vasct c‘:xhnaq

Lecmowmut o Kormedl, tesus \movalan wenupenrt  etaey

W\ Savank WA tamololn \caacsl 3 Sacuoa

Comoann Wowa oow \owany  dox Nemnuee \eualk -

“cusonTuo -’(\\:os- Wea <o, oned cAdsaal Sedeoc

\Nevapa  \poaey RAono \pesermar M TSAare Cucgal

anca Qua  Mmeagrargirtoya Ao CRenOirieaan

J Occh. oA QYoaa N\ n«nswnn_s\' suacml

%&\ CEo Moyer Euok -l‘euatian Secuasaus.

a\mms; s olech i AemaiOeam Aeoga(\ \covaca G

ose  Aaay Coakae | bea weruat  Ssaoa, eataca
Q“ W‘\ac«vc\cgq < \ow
NSO oA <l Cocor ANeoCa o\ ootV=- G

S8 yuoe Yrensamaean Nookorx \eexgo
= Fexos Noreo vrevsspdean  Crba - Cioa Yaag
L . Yotk Snesean -

PERLAKUAN-4

185



Lampiran 26:

CONTOH HASIL TULISAN SISWA SAAT PERLAKUAN
KELOMPOK KONTROL KATEGORI SEDANG
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CONTOH HASIL TULISAN SISWA SAAT PERLAKUAN
KELOMPOK KONTROL KATEGORI TINGGI
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Lampiran 28:

DOKUMENTASI PENELITIAN

Kelompok Eksperimen

Guru sedang memberikan materi teks ulasan

"
i s
-
L2

",'

Siswa sedang membaca bacaan yang diberikan oleh guru (tahap berpikir/think)
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Siswa sedang berdiskusi kelompok (tahap talk)
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Siswa sedang menulis (tahap write)

Kelompok Kontrol

Guru sedang memberikan materi teks ulasan
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Siswa sedang menulis teks ulasan
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Lampiran 29:

SURAT-SURAT PERIZINAN PENELITIAN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKDLTAS BAHASA DAN SEN

Karangmalan B43. 54

1ka wari 2015
Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth
Kepala SMP Negeri 1 Ngluwar Magelang
in hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas

jakan Penelitian untuk memperoleh data awal guna menyusun

ya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi (TABS), dengar

Keefektifan Strategi Think Talk Write (TTW) Dalam Pembelajaran Menulis Teks
Ulasan Kelas VIII SMP Negeri 1 Ngluwar Magelang

AHMAWATI

019

1. Bhs. & Sastra Indonesia
April 2014

ri 1 Ngluwar Magelang

ya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperlunya.

3apak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

NIP/19670704 199312 2 001
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PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA
SMP NEGERI 1 NGLUWAR

SEKOLAH STANDAR NASIONAL (SSN)
Jalan Bligo Km. | Ngluwar Kab.Magelang Telp. 0293.5505991 KP. 56485

SURAT KETERANGAN

Nomor :423.4 /082 /20.6.SMP/2015

Kepala Sckolah Menengah Pertama

menerangkan bahwa :

Nama

NIM
Program Studi
Jenjang

Instansi/Perguruan Tinggi

Negeri 1 Ngluwar Kabupaten Magelang,

: ERINA RAHMAWATI

: 11201241019

: Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
: Sl

: Universitas Negeri Yogyakarta

Telah melaksanakan penelitian di SMP Negeri 1 Ngluwar dari bulan Februari-

Maret 2015 dengan judul “Keefektifan Strategi Think Talk Write (TTW) Dalam

Pembelajaran Menulis Teks Ulasan Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1

Ngluwar, Magelang.”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

ar, 24 Maret 2015

19590914 197903 1 002
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